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PRAKATA

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah sang pencipta, sehingga
dapat menciptakan dan mengembangkan buku yang berjudul
“Kepemimpinan Sukses di Era Transformasi Digital”. Semoga
buku ini bermanfaat bagi pembaca untuk meraih kesuksesan di era
transformasi digital yang semakin pesat perkembangannya.
Transformasi teknologi digital telah menjadi kekuatan yang luar
biasa pada saat ini, yaitu sebagai pendorong utama yang dapat
mengarahkan pimpinan organisasi, institusi, perusahaan dan
industri untuk terus maju ke arah perkembangan dunia modern.
Kondisi tersebut menuntut pimpinan untuk terus menerus dapat
merespon perkembangan transformasi teknologi digital yang ada di
lapangan. Pemimpin harus dapat mengelola dan memberdayakan
segala sumber daya yang ada, untuk terus maju berkembang sesuai
dengan tuntutan pasar dan persaingan global.

Adaptasi kepemimpinan terhadap transformasi digital,
memungkinkan pemimpin dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat proses bisnis, dan mengurangi biaya
produksi dan sekaligus melayani kebutuhan stakeholder dengan
lebih baik dalam upaya peningkatan efisiensi operasionalnya.
Pimpinan yang dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan bisnis yang menjadi kompetitor bagi organisasi,
institusi, perusahaan maupun industri, berarti telah memiliki
ketahanan organisasi yang kuat, dinamis dan fleksibel terhadap
perubahan yang terjadi di lapangan, sehingga dapat menciptakan
peluang bagi organisasi untuk melakukan inovasi yang
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

Pemimpin yang memiliki kreativitas untuk melakukan inovasi
berkelanjutan, berarti telah memahami nilai inovasi dalam konteks
digital, sehingga dapat memimpin organisasi, perusahaan dan
industri menuju pencapaian tujuan jangka panjang, dapat bersaing
dengan kompetitor secara sehat, sehingga dapat meraih keunggulan



kompetitif dalam persaingan global. Untuk menghadapi tantangan
perkembangan transformasi digital tersebut, maka pempimpin
memerlukan penerapan gaya kepemimpinan yang aktivitasnya
diarahkan untuk merespon positif perkembangan transformasi
digital dalam upaya pencapaian visi dan misi organisasi dari
perusahaan yang dipimpinnya. Beberapa gaya kepemimpinan yang
dimunculkan pada buku ini merupakan gaya kepemimpinan di era
transformasi digital untuk mengarahkan pemimpin mencapai
kesuksesannya.

Gaya kemimpinan yang dikemukakan di era perkembangan
transformasi digital, juga disertai dengan strategi yang harus
dilakukan pimpinan untuk meraih kesuksesannya. Selain itu juga
dikemukakan tentang cara cepat dan tepat pimpinan untuk
beradaptasi terhadap perkembangan transformasi digital dalam
upaya pencapaian kemajuan organisasi untuk jangka panjang. Pada
bagian terakhir dikemukakan tentang karakteristik kepemimpinan
yang sukses di era perkembangan transformasi digital, sehingga
para pembaca dapat melakukan evaluasi dan penilaian diri, tentang
kesuksesan yang telah dicapainya di lapangan dan dapat merefleksi
diri untuk menentukan langkah strategis yang tepat dan cepat untuk
meraih kesuksesan sebagai pemimpin pada program ke depannya.
Namun demikian penulis tetap dapat menerima masukan dari
pembaca untuk kesempurnaan buku ini. Terima Kkasih.

Medan, Februari 2024

Penulis
Dr. Rosnelli, M.Pd.
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KATA PENGANTAR EDITOR

Puji dan syukur kepada Allah Swt. yang sampai hari ini masih
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, masih
memberikan kita semua nikmat kesehatan sehingga kita mampu
melakukan aktivitas-aktivitas yang bermanfaat, termasuk
menghadirkan buku yang sangat informatif ini sebagai penambah
wawasan bagi para pembaca.

Kepemimpinan Sukses di Era Transformasi Digital
merupakan sebuah perbincangan yang sangat relevan di tengah
pesatnya perkembangan teknologi digital. Buku ini bertujuan untuk
membahas dan memberikan panduan bagi para pemimpin dalam
menghadapi tantangan teknologi digital masa kini yang cepat
berubah.

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat
menempatkan setiap individu dalam posisi yang tidak dapat
terpisahkan dari pengaruh dan manfaat teknologi tersebut. Hal ini
menimbulkan tuntutan bagi pemimpin dalam organisasi atau
perusahaan untuk mampu beradaptasi dengan cepat dan tepat
terhadap perkembangan teknologi digital, serta memiliki
kemampuan untuk mengaplikasikannya dan bahkan menciptakan
sesuatu yang baru. Pemimpin dalam konteks ini dianggap sebagai
sosok yang diandalkan untuk menyelaraskan teknologi digital
dengan kebutuhan organisasi dan tim.

Buku ini menyoroti kemampuan adaptasi kepemimpinan
terhadap transformasi digital, dengan fokus pada implementasi
strategi yang efektif dan efisien. Pimpinan yang mampu
mengoperasionalkan transformasi digital di lingkungan kerjanya
dapat dianggap sebagai individu yang mampu mengidentifikasi
peluang dan mengambil risiko terkait dengan teknologi baru.

Langkah-langkah adaptasi yang harus dilakukan oleh seorang
pemimpin diuraikan secara sistematis, dimulai dari kemampuan
berpikir strategis, keterbukaan terhadap inovasi, penerapan
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accelerated learning, hingga pentingnya kemampuan komunikasi
digital. Etika digital juga menjadi fokus dalam buku ini, dengan
penekanan pada kebutuhan pemimpin untuk memastikan praktik
bisnis mereka sesuai dengan norma-norma etika digital, termasuk
privasi data, transparansi, dan tanggung jawab sosial organisasi.
Kesimpulan dari buku ini adalah bahwa pemimpin perlu
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan
teknologi digital. Buku ini menjadi acuan yang sangat berharga dan
kaya akan informasi kepemimpinan sukses di era transformasi
digital. Diharapkan buku ini dapat memberikan panduan yang
bermanfaat bagi para pemimpin dalam menghadapi tantangan masa
kini dengan beradaptasi dengan transformasi digital.
Medan, Februari 2024

Editor
Dr. Muhammad Arifin, M.Pd.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat dominan untuk
mencapai keberhasilan dan kesuksesan terhadap pencapaian visi,
misi dan tujuan organisasi. Pimpinan yang menguasai kompetensi
kepemimpinan bukan hanya sekadar mengetahui keahlian, namun
merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai dan mempribadi
bagi pimpinan yang dapat memandu dan menginspirasi orang-orang
yang berada di bawah kepemimpinannya. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa kompetensi kepemimpinan merupakan hal
yang sangat dominan dan penting untuk dimiliki oleh seorang
pimpinan  organisasi maupun perusahaan yang dapat
diberdayakannya untuk meraih kesuksesan dalam memimpin baik
di organisasi, institusi maupun perusahaan. Kondisi perkembangan
transformasi digital yang berkembang pesat saat ini juga harus
dapat direspon oleh pimpinan, dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan organisasi yang dipimpinnya, khususnya yang terkait
dengan perkembangan teknologi digital.

Transformasi digital adalah adalah proses yg diterapkan
organisasi dan perusahaan untuk mengintegrasikan teknologi
digital di semua bidang bisnis. Pemimpin di era perkembangan
transformasi digital yang terus berkembang pesat sampai saat ini,
mengondisikan pemimpin harus memiliki sikap terbuka terhadap
perkembangan teknologi informasi dan digital. Pemimpin di era
digital perlu memahami perkembangan terkini tentang transformasi
teknologi informasi dan perkembangan teknologi digital. Ketika
pimpinan dapat menguasai dan merespon perkembangan teknologi
informasi dan transformasi teknologi digital, maka potensi yang
dimilikinya tersebut dapat diberdayakannya untuk melakukan
inovasi digital. Kompetensi pimpinan dalam hal teknologi informasi
dan teknologi digital tersebut dapat dimanfaatkan pemimpin dalam
upaya pengambilan keputusan yang bijak dalam menghadapi
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tantangan dan peluang yang muncul sesuai dengan kebutuhan di
lapangan ataupun kebutuhan pasar atau pelanggan (Yopan, at al,,
2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pimpinan tersebut
memiliki sikap dan perilaku serta kepribadian yang terbuka
terhadap perkembangan teknologi informasi dan teknologi digital,
yang dapat membawa organisasi yang dipimpinnya menuju
perkembangan yang lebih baik sesuai dengan perkembangan di
lapangan.

Keterbukaan pimpinan terhadap perkembangan teknologi
informasi dan teknologi digital sekaligus mengindikasikan bahwa
Kepemimpinannya bersifat fleksibilitas dan adaptabilitas. Sikap dan
perilaku pemimpin yang sukses di era digital, menuntut pemimpin
untuk memberdayakan kompetensi yang dimilikinya untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi informasi dan teknologi
digital secara cepat. Selain itu pemimpin juga harus dapat
memberdayakan persuasi verbal yang dimilikinya untuk terus
memotivasi semua angotanya dan tim kerja yang telah dibentuknya,
juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi
dan teknologi digital yang terjadi (Sarfraz, et al.,, 2022). Selanjutnya
pemimpin harus mampu memimpin anggota dan tim kerja yang
telah dibentuk, yang terlibat dalam kebijakan yang dikeluarkan
dalam organisasinya untuk terus belajar meningkatkan
kompetensinya.

Pemimpin di era tranformasi teknologi informasi dan
teknologi digital yang berkembang pesat saat ini, juga harus dapat
melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan memanfaatkan
fasilitas teknologi informasi dan teknologi digital yang ada di
organisasi, institusi ataupun perusahaan yang dipimpinnya. Dengan
demikian kepemimpinan yang dilakukannya dapat terus
berkembang dalam merespon perkembangan transformasi
teknologi informasi dan teknologi digital dengan fleksibilitas,
menggabungkan perubahan-perubahan sesuai dengan tuntutan
stakeholder ke dalam strategi bisnis yang ada di organisasi, institusi
ataupun perusahaan yang dipimpinnya untuk terus maju

Kepemimpinan Sukses Di Era Transformasi Digital



berkembang dengan lebih baik. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa kepemimpinannya telah merespon perkembangan
organisasi, institusi dan perusahaan yang dipimpinnya menuju
dunia modern dengan merespon transformasi teknologi informasi
dan teknologi digital tersebut.

Transformasi teknologi informasi dan teknologi digital telah
menjadi kekuatan yang luar biasa saat ini, yaitu sebagai pendorong
utama yang dapat mengarahkan pimpinan organisasi, institusi dan
perusahaan untuk terus maju ke arah perkembangan dunia modern,
yang kondisinya memang harus dapat merespon perkembangan
transformasi teknologi informasi dan teknologi digital. Kondisi saat
ini mengharuskan pemimpin untuk menjadi pemimpin yang efektif.
Untuk itu pemimpin harus dapat merespon perubahan tersebut
dengan bersikap dan berperilaku secara bijak dan proaktif. Melalui
kemajuan kompetensi tentang transformasi teknologi dan teknologi
digital yang dikuasai, maka memungkinkan pemimpin untuk
menggunakannya dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat proses bisnis, dan mengurangi biaya produksi dan
sekaligus melayani kebutuhan stakeholder dengan lebih baik.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa organisasi, instansi dan
perusahaan telah melakukan peningkatan efisiensi operasionalnya.

Kepemimpinan yang telah merespon transformasi digital
dengan baik, dapat membangun organisasi yang dipimpinnya
menjadi kebih kuat dan lebih tangguh terhadap perkembangan
dunia modern yang makin maju. Selain itu pemimpin tersebut
berarti telah mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan bisnis yang menjadi kompetitor bagi organisasi, institusi
maupun perusahaannya secara sehat. Kepemimpinannya berarti
telah memiliki ketahanan organisasi yang kuat, dinamis dan
fleksibel terhadap perubahan yang terjadi di lapangan. Respon
positif dari pimpinan terhadap transformasi digital dapat
menciptakan peluang bagi organisasi untuk melakukan inovasi yang
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan di lapangan, sehingga dapat
memuaskan pelanggan.
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Pemimpin yang memiliki kreativitas untuk melakukan inovasi
berkelanjutan tersebut mengindikasikan telah memahami nilai
inovasi yang dilakukannya dalam konteks digital. Dengan demikian
pemimpin tersebut dapat memimpin perusahaan menuju
pencapaian tujuan jangka panjang, dan dapat bersaing dengan
kompetitor secara sehat. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa
pimpinan tersebut bersedia untuk terus melaksanakan Inovasi yang
berkelanjutan, untuk memajukan organisasi yang dipimpinnya
secara bertahan, untuk dapat mencapai kemajuan secara terus
menerus dengan memperhatikan kebutuhan stakeholder dan
pelanggannya (Brill, Munoz & Miller, 2022). Kondisi tersebut
mengungkapkan bahwa organisasi yang dipimpinnya dapat menjadi
unggul dalam persaingan global.

Organisasi, institusi maupun perusahaan yang dipimpin oleh
pimpinan yang bersedia merespon transformasi digital tersebut
memiliki keunggulan dalam persaingan global. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pemimpin tersebut merupakan pemimpin
transformasi, yang dapat membawa organisasi ke tingkat global
yang lebih tinggi secara terus-menerus. Hal tersebut dapat dicapai
organisasi karena pimpinannya dapat merespon transformasi
digital untuk dimanfaatkan dalam upaya analisis data sebagai dasar
pengambilan keputusan yang lebih baik dan memahami tren pasar
dengan lebih akurat. Transformasi digital yang diberdayakan
tersebut memungkinkan untuk menciptakan pembaharuan tentang
model kerja yang lebih fleksibel dan dapat memobilisasi kebutuhan
di lapangan dan perkembangan pasar, sehingga organisasi dapat
menyesuaikan terhadap perubahan dalam kebutuhan tenaga kerja,
stakeholder dan keinginan pelanggannya. Pemimpin yang dapat
merespon transformasi teknologi informasi dan transformasi digital
dapat memprioritaskan keamanan informasi dan menjaga integritas
data dari perusahaan terhadap ancaman keamanan yang terus
berkembang.
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A.  Tujuan Penulisan

Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk memberikan
informasi kepada para pembaca tentang bagaimana merespon
transformasi teknologi digital yang saat ini berkembang pesat,
sehingga dalam kepemimpinan yang menjadi tanggung jawabnya
dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan dapat mencapai
kesuksesan yang tinggi. Dengan demikian tujuan khusus dari
penulisan buku ini, dengan memanfaatkan transformasi teknologi
digital, maka pemimpin mendapatkan manfaat sebagai berikut:

1. Pemimpin yang memiliki kompetensi teknologi digital dapat
menyosialisasikan dan mengarahkan anggotanya untuk
mencapai visi, misi tujuan, sasaran dan strategi yang harus
dilakukan menjadi lebih baik, karena penjelasannya dapat
lebih terarah, jelas untuk mencapai keberhasilan, dan selalu
dapat dilihat oleh anggotanya karena tersedia di jaringan yang
telah ditentukan di organisasinya.

2. Pemimpin yang sukses di era transformasi digital dapat
meningkatkan keterlibatan anggota dan karyawannya untuk
memiliki kompetensi digital melalui pemberian pelatihan dan
mendukung proses adaptasi anggotanya terhadap perubahan
teknologi digital.

3. Transformasi digital yang berkembang pesat di lapangan, juga
membawa tanggung jawab sosial bagi perusahaan yang
dipimpinnya, sehingga perlu memastikan bahwa organisasi
yang dipimpinnya dapat beroperasi secara etis dan
berdampak positif terhadap stakeholder dan pelanggannya.

4. Kepemimpinan yang cerdas dan proaktif dalam merespon
transformasi teknologi digital merupakan hal penting dan
dapat dijadikan kunci utama untuk meraih kesuksesan jangka
panjang bagi organisasi yang dipimpinnya.

5. Pemimpin yang dapat merespon transformasi teknologi
digital dan dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan tugas
dan tanggung jawabnya berarti dapat memahami dan
merespon transformasi teknologi digital, sehingga dapat
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bermanfaat besar bagi pertumbuhan dan keberlanjutan
bisnisnya menjadi jauh lebih baik lagi.

6. Pemimpin dapat meningkatkan produktivitas organisasi dan
perusahaan melalui identifikasi kekuatan dan kelemahan
anggota timnya yang dapat dilakukan dengan teknologi digital
yang dikembangkan, mengalokasikan tugas dengan bijak, dan
memotivasi mereka untuk mencapai kinerja tertinggi,
sehingga meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

7. Dengan memanfaatkan perkembangan transformasi teknologi
digital yang berkembang pesat, pemimpin dapat mengelola
konflik dengan bijaksana. Kemampuan ini dapat membantu
menjaga harmonisasi dalam tim Kkerja dan mencegah
ketegangan yang dapat menghambat produktivitas.

8. Melalui pemanfaatan transformasi teknologi digital,
pemimpin dapat melakukan kreativitas untuk berinovasi
terhadap perubahan yang terjadi. Kompetensi kepemimpinan
mencakup kemampuannya untuk merencanakan dan
mengelola perubahan, melaksanakan program, mengevaluasi
dan refleksi terhadap pencapaian yang dicapai.

9. Pemimpin yang memiliki kompetensi dalam
mengimplementasikan teknologi digital di lapangan dapat
dijadikan panutan dalam hal etika penggunaan teknologi
digital dan integritas. Pemimpin tersebut berarti telah
memiliki nilai-nilai karakter positif yang kuat dalam bersikap
dan bertindak jujur, dalam mengembangkan budaya
organisasi yang positif dan pengambilan kebijakan yang
didasarkan pada etika, sehingga dipercaya oleh anggotanya.

10. Kepemimpinan yang memanfaatkan teknologi digital dapat
menciptakan  keterampilan komunikasi yang efektif,
memberikan dukungan dan kesempatan untuk pertumbuhan
individu. Selain itu dapat menciptakan tim kerja yang lebih
kuat dan berkomitmen dalam mengelola risiko dan mengatasi
krisis, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung,
inklusif, dan inspiratif. Dengan demikian pemimpin
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merupakan orang yang dapat meningkatkan kepuasan dan
kesejahteraan anggota tim kerjanya menjadi lebih baik.

B. Tantangan Pemimpin di Era Transformasi Digital

Transformasi digital adalah proses yang diterapkan organisasi
atau perusahaan untuk mengintegrasikan teknologi digital di semua
bidang bisnis. Proses ini secara mendasar mengubah budaya
organisasi dan perusahaan dalam hal memberikan nilai kepada
pelanggan (Nieken, 2023). Perusahaan mengadopsi teknologi digital
inovatif untuk membuat perubahan budaya dan operasional,
sehingga dapat beradaptasi secara lebih baik dengan perubahan
permintaan pelanggan dalam hal membangun solusi yang
berhubungan dengan digital, seperti aplikasi seluler atau platform
perdagangan elektronik (AlNuaimi, et al, 2022; Lyu, 2023).
Organisasi dan perusahaan harus merangkul strategi transformasi
digital jika ingin terus berkembang dan mengimbangi
perkembangan teknologi yang ada di lapangan. Kondisi tersebutlah
yang memunculkan ide gaya kepemimpinan di era transformasi
digital, agar organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya dapat
terus bertahan dan berkembang pesat mengikuti perkembangan
transformasi digital yang ada di lapangan yang terus berkembang
pesat saat ini (Samimi, at al., 2022).

Gaya kepemimpinan yang mengutamakan adaptasi dan
fleksibilitas dalam melaksanakan tugasnya sangat penting di era
transformasi teknologi digital yang terus berkembang dengan pesat
saatini. Pemimpin di era transformasi teknologi digital saat ini harus
dapat mengubah sikap, perilaku dan strategi serta taktik yang harus
dilakukan, dan pengambilan keputusan harus dilakukan dengan
cepat dan tepat sesuai dengan perkembangan teknologi baru yang
ada di lapangan. Terutama dalam hal pengambilan keputusan
tentang penetapan visi, misi, tujuan dan sasaran serta target yang
harus dicapai organisasi yang disesuaikan dengan kondisi
perubahan yang ada di lapangan terutama yang terkait dengan
transformasi digital.
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Kepemimpinan organisasi, institusi maupun perusahaan
dalam menghadapi perkembangan teknologi digital yang
berkembang pesat tersebut, memerlukan kepemimpinan berbasis
visi yang dapat menggambarkan masa depan organisasi yang
merespon transformasi teknologi digital (Baptista, et al., 2020). Hal
itu menunjukkan bahwa pemimpin yang sukses di era teknologi
digital harus memiliki kompetensi untuk adaptasi dan fleksibilitas
terhadap perkembangan teknologi digital yang berkembang pesat di
lapangan. Selain itu pemimpin harus dapat mendorong budaya
kolaboratif yang memungkinkan timbulnya kreativitas untuk
memunculkan ide dan inovasi, dalam upaya meningkatkan
kompetensi anggota dan tim kerjanya untuk bekerja sama secara
efektif (Zhang, 2023). Dengan demikian tantangan yang dihadapi
kepemimpinan di era transformasi teknologi digital adalah sebagai
berikut:

1. Kepemimpinan digital harus memiliki pemahaman yang
mendalam tentang teknologi digital dan bagaimana
menerapkannya dalam konteks organisasi yang dipimpinnya,
sehingga dapat terlihat bahwa pimpinan tersebut menjadi
pemimpin pembelajar yang berkelanjutan.

2. Peningkatan efisiensi operasional melalui pemanfaatan
transformasi digital, yang memungkinkan untuk penggunaan
teknologi digital, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
operasional, dan mempercepat proses bisnis, serta
mengurangi biaya. Dengan demikian pemimpin tersebut
dapat terlihat keberaniannya dalam pengambilan risiko
sebagai pimpinan organisasi.

3. Kepemimpinan yang responsif terhadap perkembangan
transformasi digital yang terjadi dapat membangun organisasi
yang lebih tangguh dan dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan, sehingga terlihat ketahanan organisasi
yang luar biasa baik.

4. Pemimpin yang dapat merespon transformasi digital untuk
menciptakan  peluang melakukan kreativitas untuk
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menciptakan inovasi yang berkelanjutan, sehingga terlihat
pemimpin tersebut memahami nilai inovasi dan menghargai
setiap inovasi yang diciptakan dalam organisasi sehingga
terjadi inovasi baru yang berkelanjutan.

. Pemimpin yang merespon perkembangan transformasi digital
merupakan pemimpin yang dapat meningkatkan pengalaman
pelanggan dan melayani pelanggan dengan maksimal melalui
pemanfaatan teknologi untuk memberikan layanan yang lebih
baik dan responsif, sehingga pelangggan dapat bertahan dan
terjadi peningkatan kepuasan pelanggan.

. Pemimpin organisasi, institusi dan perusahaan yang
merespon transformasi digital dapat memiliki keunggulan
dalam  persaingan global. Pemimpin yang dalam
kepemimpinannya memanfaatkan transformasi digital dapat
membawa organisasi yang dipimpinnya ke tingkat global yang
lebih tinggi, sehingga dapat bersaing secara global.

. Kepemimpinan yang merespon perkembangan transformasi
teknologi digital dapat memanfaatkan analisis data yang ada
di organisasinya untuk mengambil keputusan yang lebih baik
dan tepat, serta memahami tren pasar dengan lebih akurat,
sehingga terlihat bahwa kepemimpinannya memiliki
kemampuan analisis data yang lebih baik.

. Kepemimpinan yang merespon perkembangan transformasi
teknologi digital memungkinkan pemimpinnya menjalankan
model kerja yang lebih fleksibel, karena dapat menyesuaikan
diri dengan perubahan terhadap kebutuhan tenaga kerja
sesuai dengan data dan fakta yang ada di lapangan.

. Pemimpin yang merespon perkembangan transformasi
teknologi digital dapat memprioritaskan keamanan informasi
dan menjaga integritas data organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya terhadap ancaman keamanan yang terus
berkembang, sehingga keamanan informasi yang ada tetap
terjamin keamanannya.
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10. Pemimpin yang merespon perkembangan transformasi
teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan anggota
dan karyawan yang dipimpinnya melalui pemberian pelatihan
dan memberikan dukungan adaptasi anggota dan karyawan
terhadap perubahan teknologi digital, sehingga tanggung
jawab sosial perusahaan secara etis terlihat dan berdampak
positif bagi budaya organisasinya.

11. Kepemimpinan di era transformasi teknologi digital
mengutamakan  pemimpin  berbasis empati dalam
menghadapi perubahan yang terjadi begitu cepat, sehingga
pemimpin perlu memiliki kemampuan empati yang kuat
terhadap anggotanya. Hal itu menunjukkan bahwa
kepemimpinan berbasis empati memungkinkan pemimpin
tersebut berperilaku memahami tantangan yang dihadapi
oleh anggota dan tim kerjanya, sehingga dapat membantu
mereka dan menciptakan rancangan solusi yang baik, tepat
dan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi mereka.

12. Pemimpin di era teknologi digital harus memiliki literasi
digital yang tinggi. Dengan memiliki kompetensi literasi digital
yang tinggi, maka kepemimpinannya dapat memahami dan
menggunakan teknologi digital secara efektif dan efisien.
Kondisi tersebut menjadikan organisasi maupun perusahaan
yang dipimpinnya dapat berjalan sesuai dengan arah visi, misi
yang telah direncanakan dan dapat disesuaikan dengan
perkembangan transformasi digital yang terjadi di lapangan.

13. Pemimpin perlu mengelola transformasi budaya organisasi
menuju ke arah yang lebih merespon transformasi digital. Ini
melibatkan perubahan dalam cara pimpinan berpikir, bekerja,
dan berkolaborasi di seluruh divisi yang ada di organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya.

14. Tantangan lain untuk pimpinan adalah memastikan bahwa
karyawan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
beroperasi dan bekerja di era transformasi digital secara baik.
Pemimpin harus fokus pada pengembangan keterampilan
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15.

16.

17.

18.

digital dan memberikan pelatihan yang diperlukan bagi
karyawannya.

Tantangan lainnya bagi pimpinan adalah mengintegrasikan
teknologi digital yang baru ke dalam operasi organisasi yang
harus dikuasai oleh anggota dan tim kerjanya secara
maksimal. Pemimpin perlu memastikan bahwa implementasi
teknologi digital tersebut dilakukan secara efisien tanpa
mengganggu operasional yang ada.

Adaptasi terhadap perubahan konsumen merupakan
tantangan bagi pemimpin di era transformasi digital, karena
kondisi perilaku konsumen terus berubah di era digital.
Pemimpin harus dapat membaca tren ini dengan cepat dan
menyesuaikan strategi bisnis mereka agar tetap relevan
dengan pasar.

Tantangan kepemimpinan tentang ketidakpastian ekonomi
tetap terjadi di era transformasi digital, meskipun era digital
membawa banyak peluang, namun juga membawa
ketidakpastian ekonomi. Pemimpin perlu memiliki kepekaan
terhadap perubahan ekonomi global dan mempersiapkan
organisasi untuk menghadapi kemungkinan ketidakpastian
yang mungkin terjadi sebagai dampak dari perkembangan
transformasi digital yang terjadi di lapangan.

Tantangan kepemimpinan dalam hal kepatuhan regulasi di era
transformasi digital tetap terjadi, regulasi terkait privasi dan
keamanan data semakin ketat. Pemimpin harus dapat
memastikan bahwa organisasi mereka mematuhi semua
regulasi yang berlaku, sambil terus berinovasi dan tetap
menjaga keamanan tentang data yang ada di organisasi
tersebut.
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Tantangan yang mungkin dihadapi pemimpin untuk mencapai
kesuksesan dalam memimpin organisasi dan perusahaan di era
transformasi digital tersebut adalah sebagai dampak perkembangan
transformasi digital yang terjadi di lapangan yang harus dihadapi
dan diselesaikan dengan memunculkan atau menciptakan ide-ide
kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah dan tantangan
yang dihadapi oleh pimpinan tersebut. Ide-ide kreatif dan solusi
inovatif yang muncul untuk menyelesaikan masalah dan tantangan
yang harus dihadapi tersebut dapat saja muncul berdasarkan
pengetahuan dan keterampilan pimpinan dalam merespon
transformasi digital yang terjadi di lapangan. Walaupun demikian,
masih memungkinkan bahwa ide-ide kreatif dan solusi inovatif
tersebut dapat juga muncul dari hasil analisis data yang dikerjakan
oleh anggota dan tim kerja serta karyawan yang ada di organisasi
dan perusahaan yang dipimpinnya.

Kondisi karyawan yang memiliki kreativitas tinggi dalam
memunculkan ide kreatif dan inovatif tersebut dapat mengarahkan
pimpinan untuk dapat mengakui dan menghargai kreativitas
anggota dan tim kerja serta karyawan tersebut, sehingga dapat
menciptakan budaya kerja yang nyaman dan menyenangkan bagi
semua pihak, serta dapat menciptakan budaya kerja yang
mendukung etika komunikasi yang baik antara anggota dan tim
kerja serta karyawan terhadap pimpinannya. Pemimpin yang
bersedia menerima adaptasi terhadap perubahan konsumen
merupakan dampak perkembangan transformasi digital di lapangan
tersebut dan menjadi tantangan bagi pemimpin di era transformasi
digital, karena kondisi perilaku konsumen terus berubah di era
digital. Pemimpin harus dapat membaca tren ini dengan cepat dan
menyesuaikan strategi bisnis mereka agar tetap relevan dengan
pasar.
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BAB I
GAYA KEPEMIMPINAN DI ERA
TRANSFORMASI DIGITAL

Pemimpin di era transformasi digital dihadapkan pada
tantangan perubahan teknologi informasi dan teknologi digital yang
sangat cepat berkembangnya saat ini. Untuk itu pemimpin harus
terus memperbarui pengetahuan dan kompetensi mereka tentang
inovasi terkini yang berhubungan dengan perkembangan teknologi
informasi dan transformasi digital, agar dapat memimpin organisasi
secara efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan di lapangan.
Dengan demikian pimpinan yang menguasai kompetensi
Kepemimpinan bukan hanya sekadar mengetahui keahlian, namun
merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai dan mempribadi
bagi pimpinan yang dapat memandu dan menginspirasi orang-orang
yang berada di bawah kepemimpinannya.

Kompetensi kepemimpinan merupakan hal yang sangat
dominan dan penting untuk dimiliki oleh seorang pimpinan
organisasi maupun perusahaan, sehingga dapat diberdayakannya
untuk meraih kesuksesan dalam memimpin baik di organisasi,
institusi maupun perusahaan (Teoh, et al., 2022). Pemimpin di era
perkembangan digital yang terus berkembang pesat sampai saat ini,
mengondisikan pemimpin harus memiliki sikap terbuka terhadap
perkembangan teknologi informasi dan digital. Pemimpin di era
digital perlu memahami perkembangan terkini tentang transformasi
teknologi informasi dan perkembangan teknologi digital.

Pimpinan dapat menguasai dan merespon perkembangan
teknologi informasi dan teknologi digital, maka potensi yang
dimilikinya tersebut dapat diberdayakan untuk melakukan inovasi
digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pimpinan tersebut
memiliki sikap dan perilaku serta kepribadian yang terbuka
terhadap perkembangan teknologi informasi dan teknologi digital,
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yang dapat membawa organisasi yang dipimpinnya menuju
perkembangan yang lebih baik sesuai dengan perkembangan di
lapangan.

Kepemimpinan yang memanfaatkan teknologi digital dapat
menciptakan Kketerampilan komunikasi efektif, memberikan
dukungan dan kesempatan untuk pertumbuhan individu, dapat
menciptakan tim kerja yang lebih kuat dan berkomitmen, mengelola
risiko dan mengatasi krisis, lingkungan yang mendukung, inklusif,
dan inspiratif, dan meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan
anggota tim menjadi lebih mudah (Mitra, Kapoor, & Gupta, 2023).
Pemimpin harus mengatasi tantangan keamanan informasi.
Pemimpin perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk
melindungi data sensitif organisasi dan pelanggan dari ancaman
siber.

Pemimpin perlu mengelola transformasi budaya organisasi
menuju ke arah yang lebih digital. Ini melibatkan perubahan dalam
cara berpikir, bekerja, dan berkolaborasi di seluruh perusahaan.
Tantangan lain adalah memastikan bahwa karyawan memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk beroperasi di era digital.
Pemimpin harus fokus pada pengembangan keterampilan digital
dan memberikan pelatihan yang diperlukan. Mengintegrasikan
teknologi baru ke dalam operasi organisasi dapat menjadi
tantangan. Pemimpin perlu memastikan bahwa implementasi
teknologi dilakukan secara efisien tanpa mengganggu operasional
yang ada dan sudah dioperasikan selama ini.

Perilaku konsumen terus berubah di era digital. Pemimpin
harus dapat membaca tren ini dengan cepat dan menyesuaikan
strategi bisnis mereka agar tetap relevan di pasar. Meskipun era
digital membawa banyak peluang, namun juga membawa
ketidakpastian ekonomi. Pemimpin perlu memiliki kepekaan
terhadap perubahan ekonomi global dan mempersiapkan organisasi
untuk menghadapi kemungkinan ketidakpastian ini.
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Keterbukaan pimpinan terhadap perkembangan teknologi
informasi dan teknologi digital sekaligus mengindikasikan bahwa
kepemimpinannya bersifat fleksibilitas dan adaptabilitas. Sikap dan
perilaku pemimpin yang sukses di era digital, menuntut pemimpin
untuk pemberdayaan kompetensi yang dimilikinya untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi informasi dan teknologi
digital secara cepat. Dengan demikian kepemimpinan yang
dilakukannya dapat terus berkembang dalam merespon
perkembangan transformasi teknologi informasi dan teknologi
digital dengan fleksibilitas, menggabungkan perubahan-perubahan
sesuai dengan tuntutan stakeholder ke dalam strategi bisnis yang
ada di organisasi, institusi ataupun perusahaan yang dipimpinnya
untuk terus maju berkembang dengan lebih baik.

Kondisi saat ini mengharuskan pemimpin untuk menjadi
pemimpin yang efektif. Untuk itu pemimpin harus dapat merespons
perubahan tersebut dengan bersikap dan berperilaku secara bijak
dan proaktif. Melalui kemajuan kompetensi tentang transformasi
teknologi dan teknologi digital yang dikuasai, maka memungkinkan
pemimpin untuk menggunakannya dalam upaya meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, dan mengurangi
biaya-biaya produksi dan sekaligus melayani kebutuhan stakeholder
dengan lebih baik. Kepemimpinannya berarti telah memiliki
ketahanan organisasi yang kuat, dinamis dan fleksibel terhadap
perubahan yang terjadi di lapangan. Respon positif dari pimpinan
terhadap transformasi digital dapat menciptakan peluang bagi
organisasi untuk melakukan inovasi yang berkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan di lapangan, sehingga dapat memuaskan
pelanggan.

Pimpinan yang bersedia untuk terus melaksanakan Inovasi
yang berkelanjutan untuk memajukan organisasi yang dipimpinnya
secara bertahan dapat mencapai kemajuan secara terus-menerus
untuk memperhatikan kebutuhan stakeholder dan pelanggannya.
Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa organisasi yang
dipimpinnya dapat menjadi unggul dalam persaingan global. Kondisi
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tersebut mengindikasikan bahwa pemimpin tersebut merupakan
pemimpin yang dapat membawa organisasi ke tingkat global yang
lebih tinggi secara terus-menerus. Hal tersebut dapat dicapai
organisasi dikarenakan pimpinannya dapat merespon transformasi
digital untuk dimanfaatkan dalam upaya analisis data sebagai dasar
pengambilan keputusan yang lebih baik dan memahami tren pasar
dengan lebih akurat. Pemimpin yang memiliki kompetensi teknologi
digital dapat menyosialisasikan dan mengarahkan anggotanya
untuk mencapai visi, misi tujuan, sasaran dan strategi yang harus
dilakukan menjadi lebih baik, karena penjelasannya dapat lebih
terarah dan jelas untuk mencapai keberhasilan yang dapat dilihat
anggotanya setiap dibutuhkan.

Pemimpin yang sukses di era digital dapat meningkatkan
keterlibatan anggota dan karyawannya untuk memiliki kompetensi
digital melalui pemberian pelatihan dan mendukung proses
adaptasi terhadap perubahan teknologi digital (Javed, Rashidin &
Xiao, 2022). Selain itu transformasi digital yang berkembang pesat
di lapangan, juga membawa tanggung jawab sosial bagi perusahaan
yang dipimpinnya, sehingga pemimpin perlu memastikan bahwa
organisasi yang dipimpinnya dapat beroperasi secara etis dan
berdampak positif terhadap stakeholder dan pelanggannya.

Kepemimpinan yang cerdas dan proaktif dalam merespon
teknologi digital, merupakan hal penting dan dapat dijadikan kunci
utama untuk meraih kesuksesan jangka panjang bagi organisasi
yang dipimpinnya. Selanjutnya pemimpin yang dapat merespon
teknologi digital, dan dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan
tugas dan tanggung jawabnya, berarti dapat memahami dan
merespon perubahan teknologi digital, sehingga dapat bermanfaat
besar bagi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnisnya menjadi jauh
lebih baik lagi.

Pemimpin dapat meningkatkan produktivitas dengan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan anggota timnya yang
dapat dilakukan dengan teknologi digital yang dikembangkan,
mengalokasikan tugas dengan bijak, dan memotivasi mereka untuk
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mencapai kinerja tertinggi, sehingga meningkatkan produktivitas
secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi digital yang berkembang pesat, pemimpin dapat
mengelola konflik-konflik dengan bijaksana. Kemampuan ini dapat
membantu menjaga harmoni dalam tim kerja dan mencegah
ketegangan yang dapat menghambat produktivitas.

Pemimpin yang memanfaatkan teknologi digital dapat
melakukan kreativitas untuk berinovasi terhadap perubahan yang
terjadi. Kepemimpinan = mencakup  kemampuan  untuk
merencanakan dan mengelola perubahan, melaksanakan,
mengevaluasi dan refleksi terhadap pencapaian yang dicapai.
Pemimpin yang memiliki kompetensi teknologi digital dalam
mengimplementasikanya di lapangan, dapat dijadikan panutan
dalam hal etika penggunaan teknologi digital dan integritas.
Pemimpin tersebut berarti telah memiliki nilai-nilai karakter positif
yang kuat dalam bersikap dan bertindak jujur, dalam
mengembangkan budaya organisasi yang positif dan pengambilan
kebijakan yang didasarkan pada etika dan dipercaya oleh
anggotanya.

Berdasarkan kajian di atas maka gaya kepemimpinan yang
efektif untuk menghadapi perkembangan transformasi digital
adalah sebagai berikut. 1) Gaya Kepemimpinan Berbasis Visi; 2)
Gaya Kepemimpinan Digital; 3) Gaya Kepemimpinan Berbasis
Pembelajar Berkelanjutan; 4) Gaya Kepemimpinan Berbasis
Keberanian Mengambil Risiko; 5) Gaya Kepemimpinan Berbasis
Kemampuan Adaptasi dan Fleksibilitas; 6) Gaya Kepemimpinan
berbasisi Kolaboratif; 7) Kepemimpinan Berbasis Data; 8) Gaya
Kepemimpinan Berorientasi Inovasi; 9) Gaya Kepemimpinan
Berorientasi Pemberdayaan; 10) Gaya Kepemimpinan Berbasis
Empati.
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A.  Gaya Kepemimpinan Berbasis Visi

Gaya Kepemimpinan berbasis visi adalah suatu pendekatan
Kepemimpinan yang dapat mengarahkan dan memotivasi anggota
dan tim kerja dalam organisasi yang dipimpinnya dengan rinci dan
detail serta mengomunikasikan visi yang jelas. Visi yang
dikomunikasikan tersebut merupakan tujuan jangka panjang, nilai-
nilai, dan arah strategis yang diinginkan oleh pemimpin untuk dapat
diwujudkan bersama (Zhang & Yang, 2020). Gaya kepemimpinan
berbasis visi mengindikasikan keterlibatan pemimpin untuk mampu
mengilustrasikan gambaran masa depan yang memotivasi dan
menginspirasi anggota dan tim kerja, sehingga mereka dapat
bekerja dengan penuh semangat untuk mencapai visi bersama.

Gaya kepemimpinan berbasis visi, pemimpin tidak hanya
memberikan arahan tugas, tetapi juga berfokus pada membangun
komitmen dan Kkepercayaan dalam tim. Pemimpin tersebut
mendorong kreativitas, inovasi, dan dedikasi anggota dan tim kerja
untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, komunikasi yang
efektif dan kemampuan untuk menjelaskan dengan jelas visi dan
nilai-nilai menjadi keterampilan kunci dalam gaya kepemimpinan
berbasis visi. Kepemimpinan berbasis visi mengacu pada gaya
Kepemimpinan di mana seorang pemimpin memiliki visi yang jelas
dan inspiratif untuk organisasi atau tim yang dipimpinnya (Sun, et
al,, 2021). Pemimpin dengan kepemimpinan berbasis visi mampu
menggambarkan arah yang diinginkan secara jelas dan memotivasi
anggota tim kerja untuk bekerja menuju visi, misi dan tujuan yang
telah ditetapkan.

Kepemimpinan berbasis visi dianggap efektif karena mampu
menciptakan arah yang jelas, memotivasi anggota dan tim kerja, dan
memungkinkan pencapaian visi yang merupakan tujuan jangka
panjang. Seorang pemimpin dengan visi yang kuat dapat menjadi
sumber inspirasi bagi anggota dan tim kerja di organisasi maupun di
perusahaan, sehingga dapat membentuk budaya kerja yang positif,
dan membawa perubahan yang signifikan dalam organisasi.
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Pemimpin organisasi dan perusahaan memerlukan penetapan
visi yang jelas dan perlu penguatan untuk mencapai visi yang telah
diciptakan tersebut yang dapat merespon transformasi digital yang
berkembang di lapangan. Gaya kepemimpinan berbasis visi harus
dapat menentukan visi yang kuat dan relevan dengan
perkembangan tranformasi digital yang saat ini berkembang dengan
pesat. Gaya kepemimpinan berbasis visi memungkinkan pemimpin
untuk menggambarkan masa depan yang jelas dan tegas terhadap
seluruh anggota organisasi dalam konteks transformasi digital. Gaya
kepemimpinan berbasis visi menjadi salah satu pendekatan yang
efektif dalam memimpin organisasi menuju pencapaian tujuan
jangka panjang di era transformasi digital.

Ciri khas utama dari gaya kepemimpinan berbasis visi ini
adalah kemampuan pimpinan organisasi dan perusahaan untuk
memiliki visi yang jelas yang dapat menginspirasi anggotanya untuk
berkomitmen pada visi tersebut. Pemimpin yang berbasis visi dapat
merumuskan tujuan yang bersifat menyeluruh dan menarik,
sehingga dapat menciptakan gambaran masa depan yang
menggugah semangat dan antusiasme seluruh anggota dan tim kerja
secara maksimal.

Gaya kepemimpinan berbasis visi cenderung memiliki
kemampuan komunikasi yang sangat baik terhadap anggota dan tim
kerja. Pemimpin berbasis visi dapat mengomunikasikan visi yang
diciptakannya dengan jelas dan dapat meyakinkan anggotanya
untuk mencapainya. Kondisi tersebut dapat memotivasi anggota dan
tim kerja untuk memahami dan merasa yakin dapat mencapai tujuan
bersama tersebut. Hal itu dapat terjadi dikarenakan pemimpin
berbasis visi dapat mengomunikasikan visi tersebut secara jelas dan
tegas. Hal tersebut merupakan kunci untuk memastikan bahwa
semua anggota dan tim kerja memiliki pemahaman yang sama
mengenai arah dan kebijakan yang ingin dicapai, sehingga semuanya
dapat mengambil peran masing-masing sesuai dengan job kerjanya
untuk mencapai visi yang telah ditetapkan.
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Pemimpin  berbasis visi secara konsisten dapat
memperlihatkan keseriusan dan ketekunannya serta konsistensi
dalam aktivitas untuk mewujudkan visi tersebut. Pemimpin
berbasis visi tidak hanya memberikan arah pada bagian awal
kegiatan saja, tetapi juga terlibat secara aktif dan kreatif dalam
memotivasi dan mendorong anggota dan tim kerjanya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketekunan dan konsistensi
aktivitas yang dilakukan pimpinan tersebut, dapat menciptakan
budaya kerja yang stabil dan memberikan contoh positif bagi
anggota dan tim kerja, serta memotivasi mereka untuk bekerja keras
demi meraih visi bersama.

Gaya kepemimpinan berbasis visi memiliki kemampuan untuk
memotivasi dan menginspirasi anggota dan tim kerja. Pemimpin
berbasis visi dapat membawa semangat positif dan optimisme, serta
kreativtas anggota dan tim kerjanya untuk mengatasi kondisi dan
situasi yang sulit. Pemimpin berbasis visi ini tidak hanya fokus pada
keberhasilan jangka pendek, tetapi juga mampu membayangkan dan
menginformasikan kepada anggota dan tim kerjanya untuk
pencapaian jangka panjang. Selain itu pemimpin berbasis visi dapat
memberikan dampak positif dalam jangka waktu yang lebih lama.

Gaya kepemimpinan berbasis visi dapat mencerminkan
kemampuan pemimpin tersebut untuk beradaptasi dengan
perubahan transformasi digital dan menginspirasi anggota dan tim
kerjanya untuk melihat perubahan yang terjadi sebagai peluang.
Pemimpin berbasis visi melihat perubahan sebagai bagian alami
dari perjalanan menuju visi yang lebih baik dan mendorong anggota
dan tim Kkerjanya untuk bersikap fleksibel dan inovatif dalam
menghadapi tantangan di era transformasi digital tersebut.

Kombinasi dari ciri-ciri gaya kepemimpinan berbasis visi
tersebut di atas menciptakan lingkungan kerja organisasi dan
perusahaan yang dinamis, kreatif, dan penuh semangat untuk
mencapai visi bersama yang relevan dengan transformasi digital
yang terjadi di lapangan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
gaya kepemimpinan berbasis visi dapat dikenali dari berbagai aspek
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yang mencerminkan kemampuan pemimpin dalam membimbing
dan menginspirasi anggota dan tim kerjanya menuju pencapaian
tujuan bersama. Dengan demikian indikator dari gaya
kepemimpinan berbasis visi adalah sebagai berikut:

1. Pemimpin memiliki kemampuan untuk merumuskan visi
secara jelas dan inspiratif.

2. Pemimpin memiliki tingkat komitmen yang kuat terhadap
pencapaian visi.

3. Pemimpin menunjukkan dedikasi dan ketekunan dalam
membimbing anggota dan tim kerjanya untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

4. Pemimpin memiliki komitmen pemimpin berbasis visi
tersebut menciptakan kepercayaan di antara anggota dan tim
kerjanya bahwa visi dapat dicapai dengan kerja keras dan
kerja sama.

5. Pemimpin berbasis visi memiliki kemampuan untuk
mengomunikasikan visi secara efektif kepada anggota dan tim
kerjanya sehingga mereka dapat mengambil peran sesuai
dengan job kerja masing-masing dalam upaya mencapai visi
bersama.

6. Pemimpin  berbasis = visi = biasanya  menunjukkan
kepemimpinan transformasional, yang tidak hanya berfokus
pada tugas-tugas rutin, tetapi juga dapat menginspirasi dan
memotivasi anggota tim untuk melampaui ekspektasi.

7. Pemimpin berbasis visi dapat menciptakan budaya kerja yang
inovatif dan mendorong perkembangan pribadi dan
profesional dalam tim kerjanya.

8. Kepemimpinan berbasis visi melibatkan kemampuan
pemimpin untuk menciptakan dan memelihara semangat
positif dalam tim kerja.

9. Pemimpin berbasis visi mampu menangkap peluang, bahkan
di tengah tantangan yang dihadapi, dan memotivasi serta
mendorong anggota dan tim kerjanya untuk melihat masa
depan dengan optimisme.
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10. Pemimpin berbasis visi dapat memberikan semangat positif
untuk menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan
produktif.

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, organisasi
dapat mengenali dan mengukur sejauh mana gaya kepemimpinan
berbasis visi tercermin dalam kepemimpinan yang ada dan
mengarahkan upaya menuju pencapaian visi bersama yang telah
disesuaikan dengan perkembangan transformasi digital yang ada di
lapangan. Gaya kepemimpinan berbasis visi merupakan suatu
pendekatan di mana seorang pemimpin memiliki visi yang jelas dan
menginspirasi anggota timnya untuk mencapai tujuan bersama yang
telah disesuaikan dengan perkembangan transformasi digital yang
terjadi di lapangan. Strategi yang harus dilaksanakan oleh
kepemimpinan berbasis visi adalah mengedepankan pemahaman
dan komitmen terhadap tujuan bersama, memberikan arahan yang
konsisten, dan membangun semangat kolektif. Untuk pencapaian
visi bersama tersebut maka langkah strategi yang dapat dilakukan
melalui Gaya Kepemimpinan Berbasis Visi adalah sebagai berikut:

1. Membangun visi bersama: Pemimpin yang menggunakan
strategi ini harus mampu mengartikulasikan visi yang
inspiratif dan sesuai dengan nilai-nilai organisasi. Visi
tersebut harus dapat memotivasi dan mengarahkan anggota
tim menuju tujuan bersama, menciptakan semangat yang kuat
dalam mencapai hasil yang diinginkan.

2. Berkomunikasi dengan jelas: Komunikasi yang jelas dan
konsisten merupakan elemen kunci dari gaya kepemimpinan
berbasis visi. Pemimpin harus dapat menyampaikan visi
mereka dengan cara yang dapat dipahami oleh semua anggota
tim, serta menjelaskan peran masing-masing dalam mencapai
tujuan tersebut.

3. Menginspirasi dan mempengaruhi: Seorang pemimpin
berbasis visi tidak hanya menyampaikan visi, tetapi juga
berusaha untuk menginspirasi anggota tim. Melalui kata-kata
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dan tindakan yang memotivasi, pemimpin mampu
membentuk budaya kerja yang positif dan meningkatkan
keterlibatan tim kerja.

4. Menetapkan standar Kinerja tinggi: Gaya kepemimpinan
berbasis visi mendorong penetapan standar kinerja tinggi.
Pemimpin memotivasi tim kerja untuk mencapai prestasi luar
biasa dengan menunjukkan bahwa setiap tugas atau proyek
memiliki kontribusi signifikan terhadap pencapaian visi
jangka panjang.

5. Fleksibilitas dan adaptasi: Meskipun pemimpin memiliki
visi yang jelas, mereka juga harus dapat bersikap fleksibel dan
beradaptasi terhadap perubahan situasional. Fleksibilitas ini
memungkinkan tim kerja untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan dan mencari solusi yang inovatif untuk
mencapai visi yang tetap utuh.

6. Memberikan dukungan dan penguatan: Seorang pemimpin
berbasis visi tidak hanya memimpin dari depan tetapi juga
memberikan dukungan yang kuat kepada anggota tim kerja.
Mereka memotivasi melalui penguatan positif, memberikan
umpan balik konstruktif, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan individu dalam
tim kerja.

Dengan mengimplementasikan strategi Gaya Kepemimpinan
Berbasis Visi, seorang pemimpin dapat memimpin timnya menuju
pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan dan
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan dalam konteks
organisasional. Komitmen dari pimpinan terhadap aktivitasnya
yang diarahkan untuk pencapaian visi tersebut menjadikan contoh
bagi anggota dan tim kerja serta karyawan di organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya.
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B. Gaya Kepemimpinan Digital

Gaya kepemimpinan digital merupakan pendekatan
kepemimpinan yang mengintegrasikan teknologi digital dan inovasi
dalam proses pengambilan kebijakan dan keputusan, komunikasi,
dan manajemen di organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya.
Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan digital cenderung
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mempercepat proses bisnis, untuk meningkatkan efisiensi
operasional, dan memfasilitasi kolaborasi dalam tim kerjanya.
Karakteristik utama dari gaya kepemimpinan digital adalah
melibatkan pemanfaatan alat dan teknologi digital, analisis data,
adaptabilitas terhadap perubahan teknologi, serta menjadikannya
sebagai pendorong untuk menciptakan inovasi dalam organisasi.
Gaya kepemimpinan digital cenderung memahami peran teknologi
digital sebagai alat yang strategis untuk pencapaian tujuan bisnis
dan mengelola perubahan yang terjadi dalam lingkungan digital,
sehingga dapat beradaptasi terhadap perkembangan digital di
lapangan.

Gaya kepemimpinan digital cenderung untuk melibatkan
kemampuan untuk memimpin anggota dan tim kerjanya yang
terdistribusi secara geografis, mengelola data secara bijak, serta
memahami serta merespon cepat terhadap tren dan perubahan di
era transformasi digital di lapangan. Kesadaran gaya kepemimpinan
digital terhadap keamanan digital dan privasi informasi, merupakan
hal penting yang tetap terus dijaga oleh gaya kepemimpinan digital
dalam menghadapi tantangan era teknologi informasi dan
transformasi  digital. Gaya kepemimpinan digital memiliki
pemahaman yang mendalam tentang teknologi digital. Selain itu
gaya kepemimpinan digital tahu persis tentang bagaimana
menerapkan teknologi digital dalam konteks organisasi dan
perusahaan. Dengan demikian gaya kepemimpinan digital dapat
memastikan bahwa dalam kepemimpinannya dapat memandu
transformasi digital untuk kesuksesannya dalam memimpin
organisasi dan perusahaan.
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Gaya kepemimpinan digital merupakan pendekatan gaya
kepemimpinan yang tepat untuk menghadapi transformasi digital.
Hal itu ditunjukkan melalui kompetensi digital yang sangat baik
yang dimiliki oleh pimpinan yang dapat diberdayakan untuk
ditransformasikannya kepada anggota dan tim Kkerjanya.
Selanjutnya, pemberdayaan kompetensi digital tersebut dapat
memengaruhi operasional dan strategi bisnis untuk pencapaian
produktivitas yang tinggi dari organisasi dan perusahaan. Gaya
kepemimpinan digital yang memprioritaskan pengembangan
keterampilan digital di organisasi dan perusahaannya merupakan
kunci untuk menghadapi transformasi digital. Untuk itu gaya
kepemimpinan digital perlu mentranformasikan kompetensi digital
yang dimilikinya tersebut kepada anggota dan tim kerja serta
karyawannya melalui pelatihan dan dukungan agar semua anggota,
tim kerja dan karyawan dapat mengadopsi teknologi digital yang
baru dengan cepat dan tepat, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
mempercepat dan meningkatkan target kerja yang harus dicapainya.

Indikator gaya kepemimpinan digital adalah sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan digital memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi dan
aktivitas operasional di organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya.

2. Gaya kepemimpinan digital dapat memahami dan
memanfaatkan berbagai solusi teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi di seluruh
divisi yang ada di organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya.

3. Gaya kepemimpinan digital memiliki adaptabilitas dan
ketangkasan dalam merespon transformasi digital dengan
cepat dan efektif, serta dapat membimbing dan mengarahkan
anggota dan tim kerjanya untuk melewati tantangan yang
dihadapi dan mengambil peluang yang muncul di tengah
perubahan transformasi digital tersebut.
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4. Gaya kepemimpinan digital dapat memberdayakan anggota
dan tim Kkerjanya melalui teknologi digital dalam
kepemimpinannya, dengan menciptakan lingkungan Kkerja
yang kondusif, sehingga anggota dan tim kerjanya merasa
mendapatkan dukungan dalam penggunaan teknologi digital
secara maksimal pada aktivitas kerjanya sehari-hari, sehingga
mereka merasakan kenyamanan dalam bekerja.

5. Gaya kepemimpinan digital membangun budaya yang
harmonis sehingga dapat memunculkan inovasi digital dalam
aktivitas anggota dan tim Kkerja serta karyawannya, sekaligus
memotivasi dan mendorong organisasi untuk berpikir kreatif,
mengadopsi pendekatan yang inovatif dengan memanfaatkan
transformasi digital tersebut, dalam upaya untuk dapat
diimplementasikan secara cepat dan tepat guna di lingkungan
kerjanya.

6. Gaya kepemimpinan digital dapat mengembangkan
keterampilan digital untuk anggota dan tim kerja serta
karyawan melalui pemberian dukungan pada pelaksanaan
pelatihan yang diperlukan sesuai dengan job kerja anggota
dan tim kerja serta karyawan tersebut, agar mereka dapat
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan,
sehingga organisasi tempat mereka bekerja dapat tetap
bersaing di era tranformasi digital.

Pimpinan yang menerapkan gaya kepemimpinan digital dapat
mengukur keberhasilannya dalam mengimplementasikan gaya
kepemimpinan digital tersebut melalui indikator-indikator tersebut
di atas. Untuk mencapai keberhasilan kepemimpinan digital
tersebut, maka diperlukan strategi yang tepat. Berikut adalah
strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai kesuksesan dalam
memimpin melalui gaya kepemimpinan digital tersebut.

1. Pahami dan kuasai teknologi digital: Strategi pertama yang
harus dilakukan pimpinan yang menerapkan gaya
kepemimpinan digital, harus dapat memahami dan menguasai
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teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan organisasi
dan perusahaan yang dipimpinnya, dan dapat diberdayakan
untuk membantu anggota dan tim kerja serta karyawannya.

. Pemanfaatan teknologi digital dalam pengambilan
kebijakan dan keputusan: Pemahaman dan kompetensi
pimpinan dalam hal teknologi digital dapat dimanfaatkan
pemimpin dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan
mengarahkan organisasi menuju transformasi digital yang
sukses.

. Komunikasi yang efektif: Kepemimpinan yang menerapkan
gaya kepemimpinan digital perlu menerapkan berbagai
platform dan alat komunikasi digital untuk memfasilitasi
interaksi dan pertukaran informasi di antara anggota dan tim
kerja serta kayawannya di organisasi dan perusahaan. Hal
tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja dan budaya
kerja yang kolaboratif dan kondusif, serta mengondisikan
anggota dan tim kerja dan karyawannya untuk tetap
terhubung, sehingga dapat terlepas dari lokasi geografis
mereka.

. Pemberdayaan Karyawan melalui pelatihan digital:
Pemberdayaan karyawan diperlukan untuk meraih
kesuksesan organisasi dan perusahaan. Untuk itu pemimpin
yang menerapkan gaya kepemimpinan digital perlu
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk
memberdayakan anggota, tim kerja dan karyawannya,
sehingga keterampilan digital yang diperlukan organisasi
dapat tercipta pada diri mereka sesuai dengan job kerjanya.

. Tingkatkan produktivitas dan inovasi dalam organisasi
dan perusahaan: implementasi gaya kepemimpinan digital
dapat meningkatkan produktivitas dan menciptakan inovasi
digital yang dapat diberdayakan melalui pemberian motivasi
dan dorongan positif dan moral yang kuat serta dukungan
terhadap anggota dan tim kerjanya untuk tetap semangat
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dalam pencapaian produktivitas organisasi unggul yang
melebihi target yang ditetapkan.

6. Fleksibilitas dalam bekerja: Gaya kepemimpinan digital
selalu mempromosikan tentang fleksibilitas waktu dan
tempat kerja. Dengan demikian pemimpin perlu
mengembangkan kebijakan dan keputusan yang dapat
mendukung kerja dari jarak jauh, sehingga memungkinkan
anggota dan tim kerja dan karyawannya untuk tetap dapat
mencapai keseimbangan kehidupan kerja yang sehat dan
kondusif, dan sekaligus dapat mencapai visi, misi dan tujuan
organisasi dan perusahaan secara maksimal.

7. Fokus pada Kkeamanan digital: Pemimpin yang
mengimplementasikan gaya kepemimpinan digital harus
memastikan, mengondisikan dan memastikan keamanan
informasi yang dimiliki organisasi dan perusahaan, walaupun
dalam kondisi merespon perkembangan transformasi digital
yang terus berkembang. Untuk itu pimpinan harus menyusun
strategi yang tepat dalam mengamankan informasi yang
dimiliki namun tetap dapat beradaptasi sesuai kondisi
perkembangan yang ada di lapangan. Dalam era digital,
keamanan informasi dan data menjadi sangat penting.
Pemimpin harus dapat memastikan bahwa organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya memiliki kebijakan keamanan
yang ketat dan melibatkan anggota tim kerja yang handal dan
dapat dipercaya dalam pelatihan keamanan digital untuk
mengurangi risiko serangan cyber.

8. Memupuk budaya inovasi dalam organisasi: Pemimpin
yang menerapkan gaya kepemimpinan digital harus dapat
memotivasi dan mendorong kreativitasnya  untuk
memunculkan ide-ide baru dan pendekatan inovatif yang
terkait dengan transformasi digital yang dibutuhkan
organisasinya, sesuai dengan permintaan pasar dan
pelanggan. Selain itu gaya kepemimpinan digital tersebut
harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi
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anggota dan tim kerjanya serta karyawan yang terlibat,
sehingga mereka dapat merasa nyaman untuk berbagi ide
inovatif, berani mengambil risiko, dan terlibat dalam proses
inovasi yang berkelanjutan demi mencapai kesuksesan
organisasi dan perusahaan. Kondisi tersebut dapat
mempercepat organisasi dan perusahaan menuju kesuksesan
dalam era transformasi digital secara maksimal dan dapat
bersaing secara global dengan kompetitornya.

C. Gaya Kepemimpinan Berbasis Pembelajar Berkelanjutan

Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan
adalah suatu pendekatan kepemimpinan yang menekankan pada
pengembangan dan pemberdayaan anggota dan tim kerja serta
karyawan, agar mereka dapat terus belajar dan berkembang secara
berkelanjutan. Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar
berkelanjutan memprioritaskan keutamaan pembelajaran sebagai
salah satu aspek penting dan utama untuk mencapai tujuan
organisasi atau parusahaan yang telah ditetapkan (Khattak, et al,,
2020). Semua itu diarahkan untuk dapat mencapai visi, misi dan
tujuan secara bersama dan dengan hasil yang maksimal.

Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan,
mengondisikan pimpinan bukan sebagai otoritas atau pembuat
keputusan utama, namun juga berfungsi untuk memfasilitasi
anggota dan tim kerja serta karyawan untuk terus mengembangkan
potensinya sebagai pembelajar yang hebat (Van, 2020). Selain itu
pimpinan dapat menginspirasi, memberdayakan, dan mendukung
pengembangan potensi anggota dan tim kerjanya. Pemimpin yang
mengimplementasikan gaya kepemimpinan berbasis pembelajar
berkelanjutan cenderung sebagai motivator yang dapat mendorong
anggota dan tim kerjanya sebagai pembelajaran kontinu,
memberikan dukungan dan sumber daya, mendorong kolaborasi
dan pertukaran pengetahuan, memfasilitasi refleksi dan evaluasi,
menghargai inovasi dan kreativitas, menyediakan umpan balik
konstruktif.
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Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan individu
dan kelompok, serta mempromosikan budaya organisasi yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan. Dengan demikian,
pemimpin dengan gaya kepemimpinan pembelajar berkelanjutan
membantu organisasi dan perusahaan untuk meraih kesuksesan
dan keunggulan melalui pemberdayaan anggota dan tim kerja serta
karyawan, untuk tetap mengembangkan kompetensi dirinya,
sehingga tetap relevan dan berdaya saing dalam lingkungan yang
terus berubah. Dunia digital terus berkembang, dan pemimpin perlu
menjadi pembelajar berkelanjutan. Gaya kepemimpinan yang
menekankan pada pembelajaran konstan membantu pemimpin dan
timnya untuk tetap relevan dan kompetitif dalam persaingan yang
semakin ketat.

Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan
mengondisikan pemimpin yang memiliki kepekaan terhadap
perubahan dan mampu merespon dengan cepat terhadap dinamika
pasar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinannya
dapat mengidentifikasi kebutuhan pasar yang dapat dikaitkan
dengan visi dan misi untuk ditindaklanjuti dalam aktivitas yang
efektif dalam upaya pencapaian visi yang telah ditetapkan, terutama
yang terkait dengan perkembangan transformasi digital yang ada di
lapangan. Selain itu kepemimpinan yang menerapkan gaya
kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan memiliki
kemampuan untuk membaca tren, teknologi baru, dan perubahan
lingkungan bisnis untuk menghadapi transformasi digital. Indikator
pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan berbasis
pembelajar berkelanjutan adalah sebagai berikut:

1. Menempatkan anggota, tim kerja dan karyawan sebagai
pembelajar untuk dapat dikembangkan potensinya dalam
upaya mendukung aktivitas kerjanya di organisasi dan
perusahaan sehingga visi, misi dan tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.
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. Memberikan dukungan terhadap fasilitas yang dibutuhkan
anggota dan tim kerja serta karyawan untuk terus
menumbuhkembangkan potensi diri mereka dalam hal
merespon transformasi digital sehingga kondisi organisasi
dan perusahaan dapat terus beradaptasi terhadap
perkembangan transformasi digital yang ada di lapangan dan
dapat bersaing secara global.

. Memiliki orientasi  terhadap pertumbuhan dan
pengembangan potensi diri anggota dan tim Kkerja serta
karyawannya yang menekankan pada pencapaian hasil kerja
dan memprioritaskan pengembangan keterampilan dan
pengetahuan anggota, tim kerja dan karyawan serta
mengenali potensi yang dimiliki setiap anggota dan tim kerja
serta karyawan tersebut yang dapat memberikan dukungan
untuk mengoptimalkan kontribusi mereka terhadap
produktivitas organisasi dan perusahaan.

. Menciptakan lingkungan kerja bagi anggota dan tim kerja
serta karyawan agar merasakan kenyamanan untuk berbagi
pengetahuan teknologi digital yang berkembang, berani
mengambil risiko, dan belajar dari pengalaman yang
dialaminya serta dapat berkolaborasi dan saling berbagi ide
inovatif serta memperhatikan norma dan budaya positif yang
ada dalam organisasi yang dipimpin oleh pemimpin berbasis
pembelajar berkelanjutan tersebut.

. Transparansi dan komunikasi yang bersifat terbuka, aktif
berkomunikasi tentang visi, misi dan tujuan organisasi,
perkembangan, dan memanfaatkan peluang transformasi
digital untuk melaksanakan pembelajaran berkelanjutan.
Selain itu pemimpin dapat membangun kepercayaan dengan
membagikan informasi secara jujur, sehingga anggota dan tim
kerja serta karyawannya dapat memahami konteks dan
mengambil bagian dalam proses pembelajaran yang sesuai
dengan job kerjanya di organisasi dan perusahaan tersebut.
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6. Menggandeng teknologi dan inovasi sebagai sarana untuk
memfasilitasi pembelajaran terhadap anggota dan tim kerja
serta karyawannya untuk terus mengembangkan potensi yang
dimilikinya untuk mendukung produktivitas organisasi dan
perusahaan menjadi unggul.

7. Mengenali dan memprioritaskan pentingnya transformasi
teknologi digital sebagai alat untuk meningkatkan
aksesibilitas informasi dan memfasilitasi proses belajar bagi
anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk terus
berkembang secara efektif dan efisien sesuai dengan job
kerjanya.

8. Menerima dan mengakui serta menghargai inovasi baru yang
diciptakan oleh anggota dan tim kerja serta karyawannya
sebagai kunci untuk memecahkan masalah yang terkait
tansformasi digital untuk mencapai tujuan organisasi.

9. Menunjukkan sikap yang mendukung pembelajaran kontinu
yang dilakukan anggota dan tim kerja serta karyawannya
merupakan hal yang penting. Untuk itu pemimpin tersebut
bersedia sebagai fasilitator untuk mengajarkan kompetensi
digital yang dimilikinya kepada anggota dan tim kerja serta
karyawannya sepanjang waktu selama kompetensi tersebut
dibutuhan.

10. Kesediaan untuk menerima umpan balik dari anggota dan tim
kerja serta karyawannya. Selain itu pimpinan sebaiknya juga
bersedia untuk belajar dari kegagalan yang pernah dirasakan
dan hasil evaluasi dari kegagalan tersebut, dijadikan dasar
untuk tindak lanjut dalam hal meningkatkan kompetensi diri
sendiri, anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk terus
melaju pesat kompetensinya. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pimpinan tersebut juga bersedia untuk terus menjadi
pemimpin berbasis pembelajar berkelanjutan selama menjadi
pimpinan di organisasi dan perusahaan tersebut. Hal itu juga
dapat menjadi contoh bagi anggota dan tim Kkerja serta
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karyawannya, sekaligus dapat meningkatkan kepercayaan
mereka terhadap kepemimpinannya.

Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan individu
dan organisasional, serta mempromosikan inovasi dan adaptabilitas
dalam menghadapi perubahan transformasi digital yang terus-
menerus berkembang. Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar
berkelanjutan yang diimplementasikan pada organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya, maka organisasi dan perusahaan
tersebut dapat terus berkembang, dapat bersaing secara global dan
dapat beradaptasi terhadap perkembangan transformasi digital
yang ada di lapangan. Untuk itu maka strategi yang harus dilakukan
pemimpin yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis pembelajar berkelanjutan adalah sebagai berikut:

1. Penetapan tujuan dan evaluasi Kkinerja: Gaya
kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan harus
dapat menetapkan visi, misi dan tujuan yang jelas serta
terukur untuk pengembangan pribadi, anggota dan tim kerja
serta karyawannya untuk meraih kesuksesan kerjanya.
Evaluasi kinerja yang diakses secara teratur dapat dijadikan
dasar untuk mengidentifikasi area pembelajaran yang perlu
ditingkatkan bagi setiap personal yang ada di organisasi dan
perusahaan tersebut.

2. Menekankan pada anggota untuk terus belajar: Gaya
kepemimpinan  berbasis = pembelajar  berkelanjutan
menunjukkan  bahwa  dirinya juga  melaksanakan
pembelajaran secara terus-menerus sebagai landasan untuk
pengembangan diri dalam organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya, sehingga hal ini dapat menjadi contoh,
meningkatkan kepercayaan anggota dan tim Kkerja serta
karyawan terhadap pimpinannya.

3. Membangun budaya organisasi yang mendorong
pembelajaran: Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar

Kepemimpinan Sukses Di Era Transformasi Digital



berkelanjutan, menunjukkan komitmen yang tinggi untuk
mendukung dan memotivasi serta mendorong anggota dan
tim kerja serta karyawannya untuk selalu ingin belajar dari
pengalaman, baik yang positif maupun negatif, apalagi jika
didukung oleh lingkungan kerja yang tepat dan mendukung
proses pembelajaran berkelanjutan yang nyaman dan
menyenangkan bagi mereka.

4. Fasilitasi kolaborasi: Gaya kepemimpinan berbasis
pembelajar berkelanjutan harus dapat memastikan bahwa
terdapat kolaborasi yang efektif di antara anggota dan tim
kerja serta karyawannya. Dengan memanfaatkan kolaborasi
yang telah terbina, dapat menciptakan ide-ide baru dan
inovatif baru yang dibutuhkan organisasi, selanjutnya
memungkinkan pimpinan untuk mengembangkan mekanisme
untuk berbagi informasi tentang ide dan inovatif baru untuk
memberdayakan anggota tim kerja dan karyawannya serta
orang lain ataupun stakeholder untuk saling berbagi
pengetahuan baru tersebut demi kesuksesan organisasi dan
perusahaan tersebut.

5. Pengembangan keterampilan personal dan tim: Strategi
pengembangan keterampilan personal dalam organisasi dan
perusahaan penting untuk terus ditingkatkan dalam upaya
pencapaian target kerja yang harus dicapai. Untuk itu
pemimpin perlu mengadakan pelatihan bagi anggotanya yang
belum menguasai tentang teknologi digital yang diperlukan
organisasi dan perusahaan yang relevan dengan job kerja
mereka, yang kesemuanya itu diarahkan untuk mencapai
produktivitas dari hasil kerja karyawannya untuk mencapai
target yang telah ditentukan.

6. Melakukan pendekatan yang relevan dalam menghadapi
dinamika perubahan: Gaya kepemimpinan berbasis
pembelajar berkelanjutan harus dapat memanfaatkan
transformasi digital sebagai peluang untuk berkembang dan
kompleksitas lingkungan bisnis yang nyaman dalam
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organisasi yang terkait dengan perkembangan transformasi
digital yang ada di lapangan.

. Pemanfaatan teknologi: Gaya kepemimpinan berbasis
pembelajaran harus mampu memanfaatkan teknologi digital
sebagai alat untuk mendukung proses pembelajaran bagi
anggota dan tim kerja serta karyawannya, seperti penggunaan
platform digital, e-learning, dan alat kolaborasi online lainnya
yang dapat membantu mempercepat akses informasi dan
memfasilitasi pertukaran ide di antara anggota dan tim kerja
serta karyawan di organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya.

. Memberikan umpan balik konstruktif dan menyusun
rencana pengembangan: Gaya kepemimpinan berbasis
pembelajar berkelanjutan harus bersedia menerima umpan
balik dari anggota dan tim kerja serta karyawannya, jika
umpan balik tersebut benar-benar dibutuhkan untuk
kemajuan produktivitas dari organisasi dan perusahaan
tersebut dan sesuai dengan perkembangan transformasi
digital yang ada di lapangan.

. Respon terhadap perubahan: implementasi gaya
kepemimpinan  berbasis = pembelajaran, memerlukan
responsibilitas anggota dan tim Kkerja serta karyawan
terhadap perubahan tansformasi digital yang ada di lapangan.
Selain itu pemimpin yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan harus
menjadi agen perubahan yang proaktif, memotivasi anggota
dan tim kerjanya untuk menghadapi tantangan baru.
Selanjutnya tantangan yang dihadapi tersebut harus dapat
dipandang sebagi peluang untuk terus dapat dimanfaatkan
dalam wusaha perkembangan organisasi dan perusahaan,
untuk merespon positif, sehingga dapat menyesuaikannya
terhadap perkembangan transformasi digital yang ada di
lapangan.

Kepemimpinan Sukses Di Era Transformasi Digital



Gaya kepemimpinan berbasis pembelajar berkelanjutan
selalu merespon perubahan yang terjadi di lapangan sebagai
peluang untuk meningkatkan produktivitas organisasi dan
perusahaan. Dengan demikian gaya kepemimpinan berbasis
pembelajar berkelanjutan merupakan gaya kepemimpinan yang
bersifat fleksibilitas dan adaptabilitas yang menekankan aktivitas
kerja untuk mespon perubahan lingkungan bisnis dengan cepat dan
efektif serta efisien.

D. Gaya Kepemimpinan Berbasis Keberanian Mengambil

Risiko

Gaya kepemimpinan berbasis berani mengambil risiko adalah
suatu pendekatan kepemimpinan yang memiliki keberanian dan
kesiapan untuk menghadapi risiko-risiko yang mungkin timbul
akibat dari kebijakan dan keputusan yang telah ditetapkannya, dan
telah dikembangkan menjadi langkah-Ingkah strategis yang harus
dilakukan di organisasi dan perusahaan. Gaya kepemimpinan
berbasis keberanian mengambil resiko cenderung tidak takut untuk
melakukan langkah-langkah yang menurut orang lain berada di luar
zona nyaman, termasuk mengambil keputusan yang mungkin
membawa konsekuensi atau risiko yang signifikan, karena saat
memutuskan pengambilan kebijakan dan keputusan tersebut,
pemimpin tersebut telah menganalisisnya dengan menggunakan
data yang komprehensif.

Gaya kepemimpinan berbasis keberanian mengambil resiko,
melihat risiko yang mungkin terjadi tersebut bukan sebagai
hambatan, tetapi juga dipandang sebagai peluang untuk
pertumbuhan ide baru yang inovatif yang dapat dikembangkan ke
depannya dalam meningkatkan produktivitas kerja organisasi dan
perusahaan. Selain itu gaya kepemimpinan berbasis keberanian
mengambil resiko selalu memiliki visi jangka panjang dan
kepercayaan diri yang kuat dalam kemampuannya untuk mengelola
dampak terhadap keputusan berisiko yang mungkin muncul akibat
keputusan yang diambilnya tersebut.
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Gaya kepemimpinan berbasis keberanian mengambil resiko
bukan berarti pimpinannya sembrono atau gegabah dalam
bertindak, namun semua itu telah melawati analisis dan kajian yang
matang untuk mempertimbangkan dengan seksama potensi risiko
dan kebermanfaatan yang didapatkan sebelum langkah-langkah
yang berisiko tersebut diambil atau ditetapkan. Selain itu bahwa
sebelum keputusan tersebut dtetapkan, pemimpin telah
berkonsultasi dengan anggota dan tim kerja yang terlibat serta
melibatkan konsultan yang berkompeten untuk mendapatkan
perspektif tambahan informasi sebelum mengambil keputusan
tersebut.

Gaya kepemimpinan berbasis berani mengambil risiko dapat
mendorong dan memotivasi anggota dan tim kerja serta karyawan
untuk berkreasi dan memunculkan inovasi baru dengan perasaan
nyaman dan menyenangkan karena mendapatkan dukungan dari
pimpinan untuk terus berpartisipasi dan berkontribusi secara
proaktif. Apalagi dalam kondisi transformasi digital yang
berkembang pesat saat ini, memungkinkan pemimpin perlu
memiliki keberanian untuk mengambil risiko atas keputusan yang
diambilnya dalam pelaksanaan tugas. Pemimpin yang berani
mengambil risiko dapat mendorong dan memotivasi anggota dan
tim kerja untuk mencoba pendekatan baru dan inovasi baru untuk
menghadapi ketidakpastian dengan sikap yang positif terhadap
perkembangan transformasi digital di lapangan. Indikator gaya
kepemimpinan berbasis keberanian mengambil resiko adalah
sebagai berikut:

1. Pemimpin memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan mengelola risiko secara efektif.

2. Pemimpin menghadapi tantangan dengan sikap yang berani,
mengambil keputusan yang mungkin berisiko karena sudah
melalui analisis data secara komprehensif.

3. Pemimpin bersedia dan memiliki kemauan untuk mengambil
risiko yang diperlukan demi mencapai tujuan yang lebih
besar.
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10.

11.

12.

13.

Pemimpin memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan siap
menghadapi konsekuensi dari keputusan yang sudah
diambilnya.

Pemimpin menciptakan lingkungan yang nyaman untuk
berkreasi dan memunculkan inovasi baru yang terus dapat
berkembang.

. Pimpinan mendorong anggota timnya untuk berpikir di luar

batas untuk mencoba pendekatan baru yang dapat
diimplementasikan,  setelah = menganalisisnya  secara
komprehensif melalui data yang telah ada.

Pimpinan membantu organisasi beradaptasi dengan
perubahan transformasi digital yang ada di lapangan dan
menciptakan solusi yang lebih efektif terhadap tantangan
perkembangan transformasi digital yang dihadapi.

Pimpinan mendorong pengembangan kemampuan dalam
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.

. Pimpinan cenderung membuat keputusan dengan tegas tanpa

keraguan yang berlebihan karena telah melalui analisis data
lapangan yang komprehensif.

Pimpinan meningkatkan efisiensi organisasi dan memberikan
arah yang jelas kepada anggota tim kerja melalui kebijakan
yang cepat dan tepat sasaran.

Pimpinan memotivasi dan mendorong serta menginspirasi
anggota dan tim kerja serta karyawan untuk mencapai tujuan-
tujuan besar yang terbaik.

Pimpinan menjadi contoh positif yang memotivasi dan
mendorong anggota dan tim kerja serta karyawan untuk
berani menghadapi tantangan dan mengatasi ketidakpastian
yang mungkin terjadi akibat keputusan yang diambil.
Pimpinan membantu membangun kepercayaan dalam
timkerja dan karyawan dengan memberikan dukungan,
bahwa pimpinan tersebut percaya pada kemampuan anggota
tim kerja dan karyawannya yang selalu siap melaksanakan
tanggung jawabnya secara maksimal.
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14. Pimpinan memperkuat hubungan di antara anggota dan tim
kerja serta karyawan terhadap pimpinan yang telah
menciptakan lingkungan kerja yang kooperatif dan produktif
serta nyaman bagi bawahannya.

15. Pimpinan yang memiliki keberanian dalam pengambilan
keputusan dapat menjadi kunci untuk meraih pencapaian luar
biasa dan keunggulan bersaing terhadap perubahan
transformasi digital yang terjadi di lapangan, sehingga
menjadikan organisasi dan perusahaan tersebut dapat
bersaing secara global.

Pimpinan yang mengadopsi gaya kepemimpinan berbasis
berani mengambil resiko dapat membantu organisasi mencapai
tujuan jangka panjang melalui keberaniannya dalam menghadapi
risiko. Kemungkinan risiko yang mungkin terjadi tersebut dapat
dipandang pimpinan sebagai mencari peluang baru, sehingga dapat
berpeluang melakukan perubahan positif untuk meraih kesuksesan
organisasi dan perusahaan yang lebih besar. Untuk mencapai
kesuksesan organisasi dan perusahaan, maka pimpinan yang
menerapkan gaya kepemimpinan berbasis keberanian mengambil
resiko perlu melakukan strategi berikut:

1. Kejelasan tentang visi dan misi yang ditetapkan: Gaya
kepemimpinan berbasis keberanian mengambil resiko,
menunjukkan bahwa pimpinan organisasi dan perusahaan
tersebut telah menetapkan visi dan misi secara jelas dan detail
terhadap arah yang ingin dicapai, sehingga pemimpin dapat
membuat keputusan yang berani untuk mencapai tujuan
tersebut.

2. Menekankan pentingnya menghadapi ketidakpastian:
Gaya kepemimpinan berbasis keberanian mengambil risiko
menekankan pentingnya menghadapi ketidakpastian,
sehingga dapat mengambil langkah-langkah yang berani
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, termasuk dalam
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hal memotivasi dan memberikan dukungan pada anggota dan
timkerja serta karyawannya.

3. Membangun dan mengembangkan kepercayaan: Gaya
kepemimpinan berbasis keberanian mengambil risiko dapat
membangun kepercayaan anggota dan tim Kkerja serta
karyawannya, sehingga anggota tim kerja merasa nyaman dan
yakin dalam menghadapi ketidakpastian yang mungkin terjadi
tersebut.

4. Membangun dan mengembangkan komunikasi terbuka,
dan transparansi: Gaya kepemimpinan berbasis keberanian
mengambil risiko Ini dapat dicapai dengan sukses melalui
komunikasi terbuka, transparansi, karena hal tersebut dapat
diwujudkan melalui pemberian dukungan kepada anggota,
tim kerja dan karyawan saat mereka merasa membutuhkan
dukungan pimpinannya.

5. Membangun dan mengembangkan Kkepercayaan:
Pimpinan yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis keberanian mengambil risiko memiliki keterampilan
dan kompetensi dalam penyelesaian masalah dan kendala
yang dihadapi akibat pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat. Hal tersebut dapat menumbuhkembangkan
kepercayaan yang tinggi terhadap pimpinan organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya.

6. Pertimbangan yang matang untuk bertindak: Pengambilan
keputusan, dan keberanian untuk mengambil risiko harus
diimbangi dengan pertimbangan yang matang oleh pemimpin
yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan berbasis
keberanian mengambil risiko. Sebelum bertindak pemimpin
harus melewati proses yang melibatkan analisis situasi,
pemahaman terhadap potensi risiko, dan keberanian untuk
bertindak, sehingga dapat mencapai kesuksesan visi, misi dan
tujuan organisasi dan perusahaan secara maksimal.

7. Promosi inovasi dan kreativitas: Pimpinan yang berbasis
keberanian mengambil resiko harus mendorong anggota
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10.

timnya untuk berpikir out of the box dan menciptakan solusi
inovatif. Selanjutnya, memberikan dukungan terhadap
anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk bekerja lebih
giat lagi dengan memberikan peluang promosi atas
kreativitasnya yang telah menciptakan inovasi baru sehingga
organisasi dapat meraih visi, misi dan tujuannya melebihi
target yang telah ditetapkan.

. Mengelola Kketidakpastian dengan bijak: Pengelolaan

ketidakpastian dengan bijaksana akibat perkembangan
transformasi digital yang ada di lapangan, sebaiknya dapat
dilakukan oleh pimpinan yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis keberanian mengambil resiko.
Kondisi tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja yang
dinamis dan responsif terhadap perubahan, sehingga tim
kerja dapat mengatasi risiko dan tantangan dengan lebih
efektif.

. Tetap tenang dan berfokus di tengah-tengah

ketidakpastian: Pemimpin yang berbasis keberanian dalam
pengambilan resiko harus menjadi pilar kestabilan dan
keyakinan bagi anggota dan tim kerja serta karyawannya,
bahkan ketika situasi sulit atau tidak terduga itu muncul. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pimpinan tersebut dapat
mengelola ketidakpastian dengan bijak. Pemimpin tersebut
berarti memberdayakan kemampuannya untuk tetap tenang
dan berfokus di tengah-tengah ketidakpastian tersebut,
namun tetap memikirkan solusi sebagai tindak lanjutnya
dalam upaya pencapaian visi, misi dan tujuan untuk lebih
sukses lagi ke depannya, sehingga dapat menjadi organisasi
dan perusahaan yang unggul.

Belajar dari kegagalan: startegi untuk meraih kesuksesan
berdasarkan kegagalan yang pernah dialami merupakan hal
penting dan merupakan titik balik aktivitas pimpinan yang
mengimplementasikan  gaya  kepemimpinan  berbasis
keberanian mengambil resiko. Kondisi kegagalan yang pernah
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dialami tersebut merupakan titik balik aktivitas pemimpin
tersebut untuk melaju lebih pesat dalam mencapai visi, misi
dan tujuan yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berbasis
keberanian mengambil resiko telah siap menghadapi
kemungkinan kegagalan. Namun kondisi kegagalan yang
dialaminya tersebut dijadikan bahan pelajaran yang berharga
untuk mengevaluasi strategi, dan membuat analisis untuk
mendapatkan hasil perbaikan untuk mencapai keberhasilan
yang lebih sukses di masa depan.

Gaya kepemimpinan berbasis keberanian mengambil resiko,
yang menerapkan menerapkan strategi-strategi tersebut di atas,
merupakan pimpinan yang dapat memimpin dengan keberanian,
mengambil risiko yang diperlukan, dan membawa anggota dan tim
kerja serta karyawannya menuju keberhasilan dalam menghadapi
tantangan dan ketidakpastian yang mungkin terjadi.

E. Gaya Kepemimpinan Berbasis Kemampuan Adaptasi dan

Fleksibilitas

Gaya kepemimpinan berbasis kemampuan adaptasi dan
fleksibilitas merupakan pendekatan kepemimpinan, yang
menonjolkan kompetensi beradaptasi dan bersikap fleksibel dalam
menghadapi berbagai situasi dan perubahan, sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan, tuntutan
pekerjaan, serta perubahan kondisi internal dan eksternal di
lapangan.

Gaya kepemimpinan berbasis kemampuan adaptasi dan
fleksibilitas memahami dan dapat menerima serta merespons
perubahan dengan cepat, serta memiliki kemauan untuk mengubah
pendekatan atau strategi kepemimpinannya dan disesuaikan
dengan kebutuhan situasional. Kondisi tersebut mengungkapkan
bahwa pemimpin yang berbasis kemampuan adaptasi dan
fleksibilitas tinggi memiliki keterampilan komunikasi yang baik,
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daya tanggap terhadap perubahan transformasi digital yang terjadi
di lapangan dan bersedia untuk menggerakkan anggota dan tim
kerja serta karyawannya dalam menghadapi tantangan yang baru
akibat terjadinya perkembangan transformasi digital.

Pemimpin yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis kemampuan adaptasi dan fleksibilitas, dapat menjadi
sumber inspirasi dan mendapatkan dukungan dari anggota dan tim
kerja serta karyawannya dalam menghadapi ketidakpastian atau
perubahan yang tidak terduga, sebagai akibat dari dampak
transformasi digital. Gaya kepemimpinan berbasis kemampuan
adaptasi dan fleksibilitas selalu mempromosikan budaya kerja yang
terbuka terhadap inovasi dan ide-ide kreatif baru, serta bersedia
mengambil risiko yang terkendali untuk mencapai tujuan organisasi
yang melebihi target yang telah ditetapkan. Dengan demikian
indikator dari gaya kepemimpinan berbasis kemampuan adaptasi
dan fleksibilitas adalah sebagai berikut:

1. Pemimpin memiliki pemahaman yang mendalam terhadap
lingkungan eksternal dan internal organisasi dan perusahaan
yang dipimpinnya, sehingga tahu persis tentang instruksi yang
harus diinformasikan, serta mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan internal, untuk memahami dan merespon
dinamika pasar yang terjadi di lapangan.

2. Pemimpin yang berfokus pada adaptasi dan fleksibilitas selalu
memberdayakan karyawan untuk berkontribusi dengan
memanfaatkan ide-ide baru yang dapat menciptakan inovasi
baru, memotivasi mereka untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan, dan menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman dan kondusif.

3. Pemimpin mengembangkan keterampilan kepemimpinan
yang inklusif sehingga mampu beradaptasi dan fleksibel
dalam memahami dan menghargai keragaman di antara
anggota dan tim kerja serta karyawannya.

4. Pemimpin menciptakan tim Kkerja yang beragam untuk
meningkatkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan anggota,
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tim kerja serta karyawannya untuk menghadapi berbagai
tantangan dengan lebih baik.

5. Pemimpin yang memiliki kemampuan untuk mengelola risiko
dengan bijak untuk menghadapi perubahan, serta risiko yang
tidak dapat dihindari akibat dampak transformasi digital yang
terjadi di lapangan.

6. Pemimpin yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan
evaluasi risiko, sehingga dapat mengambil keputusan yang
cepat dan tepat waktu serta dapat meminimalisir dampak
negatif yang mungkin terjadi.

7. Pemimpin yang memanfaatkan transformasi digital yang
berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi
dan perusahaan yang dipimpinnya.

8. Pimpinan secara terus-menerus melakukan pemantauan
perkembangan transformasi digital yang relevan untuk
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya, sehingga dapat
memastikan bahwa organisasi dan perusahaan tersebut dapat
mengadopsi teknologi yang tepat guna dalam upaya
pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi dan perusahaan
secara maksimal.

Indikator pimpinan yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis kemampuan adaptasi dan fleksibilitas
tersebut menunjukkan bahwa mereka tetap kompetitif dan efisien
dalam mengambil sikap dan bertindak agar menjadi pimpinan yang
tangguh dalam menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian di
dunia bisnis yang terus berubah, sebagai dampak perkembangan
transformasi digital. Selain itu berdasarkan indikator tersebut
terlihat bahwa pemimpin yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis kemampuan adaptasi dan fleksibilitas
dapat merespon dan mengatasi perubahan transformasi teknologi
digital, tetapi juga dapat menciptakan budaya organisasi yang
responsif dan inovatif. Untuk mencapai semua indikator tersebut
maka kepemimpinan yang mengadopsi gaya kepemimpinan
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berbasis kemampuan adaptasi dan fleksibilitas dapat melaksanakan
strategi seperti berikut:

1. Kesediaan belajar dari pengalaman: Gaya kepemimpinan
berbasis = kemampuan  adaptasi dan  fleksibilitas
mengindikasikan bahwa pimpinan tersebut memiliki
kesediaannya untuk belajar dari pengalaman yang ada dan
memperbaiki diri atas kesalahan yang pernah dialaminya,
sehingga memiliki kompetensi beradaptasi dan fleksibilitas
dalam menghadapi kondisi apapun.

2. Bersedia mengubah strategi dan taktik dengan cepat:
Kepemimpinan yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan  berbasis kemampuan adaptasi dan
fleksibilitas bersedia mengubah strategi dan taktik dengan
cepat sesuai dengan tuntutan perubahan yang terus terjadi
akibat perkembangan transformasi digital yang terjadi di
lapangan.

3. Mengidentifikasi perubahan, dan meresponnya dengan
cepat: Dinamika perubahan yang terus-menerus terjadi
akibat dampak dari transformasi digital di lingkungan bisnis
dan organisasi dapat direspon positif oleh pimpinan yang
mengimplementasikan  gaya kepemimpinan  berbasis
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas. Hal tersebut dapat
diwujudkan pimpinan tersebut melalui identifikasi
perubahan, menyusun strategi prioritas dan merespon
dengan cepat, serta mengelola transformasi organisasional
dengan efektif.

4. Mudah membaca perubahan dalam lingkungan bisnis:
pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan berbasis
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas dapat dengan mudah
membaca perubahan yang terjadi akibat dampak dari
perkembangan transformasi digital dalam lingkungan bisnis.
Hal tersebut dapat terwujud karena pemimpinnya memiliki
kemampuan analitis yang tinggi untuk mengenali tren,
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peluang, dan ancaman yang mungkin muncul sebagai dampak
perkembangan transformasi digital yang terjadi di lapangan.

5. Kepekaan terhadap perubahan: Kondisi pemimpin yang
memiliki kepekaan terhadap perubahan dapat mengambil
kebijakan dan keputusan secara cepat dan tepat waktu sesuai
dengan kebutuhan organisasi dan perusahaan dalam upaya
peningkatan produktivitasnya. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemimpin tersebut tidak terpaku pada pola pikir atau
praktik yang ketinggalan zaman, tetapi siap untuk mengubah
arah ketika diperlukan dalam waktu yang tepat dan cepat,
sehingga target yang diharapkan dapat tercapai maksimal.

6. Komunikasi yang efektif: Komunikasi yang efektif dari gaya
kepemimpinan berbasis adaptasi dan fleksibilitas terlihat saat
menjelaskan visi, misi, tujuan dan strategi serta langkah-
langkah perubahan yang harus dikerjakan oleh anggota, tim
kerja dan karyawannya. Hal tersebut dapat membangkitkan
komitmen dan motivasi mereka serta menumbuhkan
kepercayaan terhadap pimpinan, sehingga mereka dapat
menjalankan aktivitas kerja dengan semangat untuk mencapai
visi, misi dan tujuan yang ditargetkan tersebut menjadi lebih
maksimal dan dapat mencapai kesuksesan besar.

7. Membangun tim Kkerja yang tangguh dan kolaboratif:
Kolaborasi menjadi fokus penting dalam gaya kepemimpinan
berbasis kemampuan adaptasi dan fleksibilitas. Pemimpin
yang mampu membangun tim kerja yang kuat dan kolaboratif
dapat menghadapi perubahan dengan lebih baik. Mereka
memotivasi anggota tim kerja untuk berbagi ide, bekerja sama
antar anggota tim Kkerja, dan saling mendukung dalam
menghadapi tantangan. Kolaborasi memungkinkan organisasi
dan perusahaan untuk memanfaatkan berbagai keahlian dan
pengalaman untuk merespon perubahan dengan lebih baik.

8. Mengembangkan kondisi pembelajaran berkelanjutan:
Pembelajaran berkelanjutan menjadi bagian integral dari
implementasi gaya kepemimpinan berbasis adaptasi dan
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fleksibilitas. Pimpinan organisasi dan perusahaan tersebut
memiliki data yang dapat dijadikan contoh dan mengajarkan
teknologi yang dimilikinya serta memotivasi dan mendorong
anggota dan tim kerja untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan baru wuntuk merespon
transformasi digital yang telah menjadi kebutuhan bagi
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya, yang terus
dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar.

Strategi gaya kepemimpinan berbasis kemampuan adaptasi
dan fleksibilitas ternyata dapat menciptakan budaya organisasi yang
mendukung terciptanya inovasi baru dan perbaikan berkelanjutan,
dalam upaya adaptasi terhadap kebutuhan yang terjadi sebagai
dampak terhadap perubahan pasar dan lingkungan bisnis. Selain itu
strategi yang dilakukan pemimpin yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis adaptasi dan fleksibilitas dapat
mewujudkan pembelajar seumur hidup bagi anggota dan tim kerja
serta karyawannya untuk terus-menerus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan mereka, serta menyesuaikannya
terhadap perubahan tren, dan selalu siap untuk mengubah strategi
mereka sesuai kebutuhan di lapangan. Kesediaan untuk terus
belajar membantu pemimpin tetap relevan dan efektif di tengah
perubahan yang terus-menerus terjadi sesuai dengan
perkembangan pasar dan persaingan global.

F.  Gaya Kepemimpinan Berbasis Kolaboratif

Gaya kepemimpinan berbasis kolaboratif merupakan suatu
pendekatan kepemimpinan yang mempromosikan kerja sama aktif
dan partisipasi dari anggota dan tim kerja maupun karyawan dalam
organisasi maupun perusahaan. Gaya kepemimpinan berbasis
kolaboratif, cenderung membangun hubungan yang kuat dan
tangguh dengan anggota dan tim kerja serta karyawannya. Hal
tersebut dapat diwujudkan pimpinan melalui mendengarkan
dengan cermat, dan menghargai kontribusi dari setiap anggota dan
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tim Kerja serta karyawannya (Maddikunta, et al., 2022). Selanjutnya
gaya kepemimpinan kolaboratif selalu menekankan proses
pengambilan keputusan secara bersama, dalam upaya mencapai
tujuan bersama tersebut dapat dicapai secara maksimal.

Pimpinan yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis kolaboratif, selalu memotivasi dan mendorong anggota dan
tim kerja serta karyawannya untuk membangun lingkungan kerja
yang terbuka terhadap ide-ide baru dan pandangan baru.
Selanjutnya ide baru dan pandangan baru yang dikemukakan
anggota dan tim kerja serta karyawannya tersebut dapat
diberdayakan untuk meningkatkan produktivitas organisasi dan
perusahaan, maka anggota dan tim kerja serta karyawan tersebut
diberikan dukungan dan penghargaan oleh pimpinannya (Trzeciak,
2022). Gaya kepemimpinan berbasis kolaboratif selalu membagi
tanggung jawab dan memberikan kepercayaan terhadap anggota
dan tim kerja serta karyawannya untuk mengambil inisiatif dalam
upaya pencapaian visi, misi dan tujuan yang harus dicapai. Indikator
pemimpin yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis kolaboratif adalah sebagai berikut:

1. Pemimpin mengembangkan hubungan interpersonal yang
positif, untuk meningkatkan motivasi anggota dan tim kerja
serta karyawannya, sehingga mereka dapat memunculkan
kreativitas dan inovasi baru dalam mencari solusi masalah
yang dihadapinya.

2. Pemimpin membina komunikasi yang efektif, dan saling
menghargai, serta membangun Kkepercayaan yang dapat
memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas
anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung perkembangan anggota
dan tim kerja serta karyawan dalam upaya pencapaian tujuan
bersama secara maksimal.

3. Pemimpin yang terus memotivasi dan mendorong
terwujudnya budaya kolaboratif di antara anggota dan tim
kerja serta karyawannya, sehingga memungkinkan terjadinya
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pertukaran ide dan inovasi baru yang dapat mendukung
kemampuan anggota dan tim kerja serta karyawan untuk
bekerja sama secara efektif.

4. Gaya kepemimpinan berbasis kolaborasi dapat membentuk
tim kerja yang unggul untuk dapat merespon transformasi
digital yang dapat bersinergi antar tim kerja atau antar
departemen untuk merespon transformasi digital yang terjadi
di lapangan sehingga dapat mencapai visi, misi dan tujuan
yang telah ditetapkan secara maksimal.

5. Pemimpin memberi dukungan yang positif terhadap kerja
anggota dan tim Kkerja serta karyawan, sehingga
kepemimpinannya menjadi efektif dan keterlibatannya dalam
proses transformasi digital menjadi teladan karena dapat
membina komunikasi yang jelas tentang visi dan misi
transformasi yang harus dilakukan oleh anggota dan tim kerja
serta karyawannya dalam organsasi dan perusahaan yang
dipimpinnya dalam upaya mencapai keunggulan yang
kompetitif.

Indikator gaya kepemimpinan berbasis kolaborasi tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinannya dapat mengembangkan
komunikasi dan kolaborasi yang baik antara pimpinan dengan
anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk mencapai tujuan
bersama. Pemimpin dapat mengidentifikasi sejauh mana kolaborasi
dapat diterapkan dalam organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya melalui komunikasi terbuka dan transparan informasi,
serta mengedepankan dialog terbuka dan menerima masukan dari
anggota dan tim Kkerja serta karyawan, untuk menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dalam hal bertukar ide dan gagasan
serta inovasi baru. Untuk mencapai keseluruhan indikator gaya
kepemimpinan berbasis kolaboratif tersebut, maka dapat
diwujudkan melalui pelaksanaan langkah-langkah strategis berikut:
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1. Mengedepankan dialog terbuka: Dialog terbuka yang
dibudayakan oleh gaya kepemimpinan berbasis kolaboratif
dapat menyaring ide-ide kreatif dan inovasi baru dari anggota
dan tim kerja serta karyawan, sehingga dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pertukaran gagasan dalam
upaya pencapaian visi, misi dan tujuan bersama yang harus
dicapai secara maksimal.

2. Keadilan dan pemberdayaan: Keadilan dan pemberdayaan
yang adalah gaya kepemimpinan berbasis kolaboratif yaitu
memastikan bahwa tanggung jawab dan kesempatan
didistribusikan secara adil di antara anggota dan tim kerja
serta karyawan untuk menciptakan rasa kepemilikan bersama
terhadap visi, misi dan tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

3. Membina hubungan interpersonal yang kuat: Pembinaan
hubungan interpersonal yang kuat melalui gaya
kepemimpinan kolaboratif dimaksudkan untuk membina dan
menghargai hubungan antarpribadi yang terjalin antara
anggota dan tim kerja serta karyawan, sehingga tercipta
kepercayaan dan rasa saling menghormati, walaupun setiap
individu menyadari bahwa mereka tetap memiliki kekuatan
dan kelemahan masing-masing.

4. Keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan: Gaya
kepemimpinan kolaboratif selalu aktif melibatkan anggota
dan tim kerja serta karyawannya dalam pengambilan
keputusan, sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam
proses pengambilan keputusan dan keputusan yang diambil
tersebut menjadi mudah untuk dicapai secara bersama.

5. Adaptabilitas dan resolusi konflik: Pempinan berbasis
kolaboratif dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
sebagai dampak tranformasi digital di lapangan dan dapat
mengelola konflik dengan cara mempromosikan dan
mengomunikasikan secara efektif tentang pemecahan
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masalah, sehingga memiliki pemahaman dan persepsi yang
sama dalam memunculkan solusinya.

. Membangun budaya kerja yang mendukung kolaborasi:
Gaya kepemimpinan berbasis Kkolaboratif harus dapat
membangun budaya kerja yang mendukung kolaborasi,
melalui keterlibatan pengembangan norma-norma dan
budaya etika dalam organisasi dan perusahaan yang
mendorong untuk saling percaya, transparansi, dan saling
mendukung di antara anggota dan tim kerja dan karyawan
yang ada di organisasi dan perusahaan tersebut.

. Mendukung pengembangan keterampilan interpersonal:
Gaya kepemimpinan berbasis kolaboratif harus mendorong
pengembangan empati, dan kepekaan terhadap keinginan dan
kebutuhan dari anggota dan tim kerja serta karyawannya,
sehingga dapat terjalin kerja sama antar anggota tim kerja
secara harmonis dan menciptakan budaya yang kondusif dan
nyaman.

. Memberikan kesempatan untuk partisipasi aktif: Gaya
kepemimpinan berbasis kolaboratif harus memberdayakan
anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk berkontribusi
dengan ide-ide dan gagasan baru yang dapat dimunculkan ide
kreatif dan inovasi baru mereka sendiri, kemudian pimpinan
dapat memberikan umpan balik terhadap ide dan gagasan
tersebut. Tindak lanjutnya adalah pimpinan dapat
memberikan tanggung jawab atau mengambil tanggung jawab
tersebut sesuai dengan ide kreatif yang dimunculkan anggota
dan tim kerja serta karyawannya untuk mencapai
produktivitas yang tinggi.

. Memberikan dukungan dan penghargaan: Gaya
kepemimpinan berbasis kolaboratif harus dapat memberikan
dukungan dan penghargaan kepada anggota dan tim kerja
serta karyawannya yang telah menciptakan ide-ide kreatif dan
inovatif dalam upaya pemanfaatan transformasi digital yang
dimanfaatkan untuk pengambilan kebijakan dan keputusan
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bersama yang dapat meningkatkan produktivitas organisasi
dan perusahaan secara signifikan.

Strategi yang dilakukan untuk mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis kolaboratif dalam mencapai visi, misi dan
tujuan organisasi dan perusahaan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif serta menyenangkan bagi semua
individu yang terlibat dalam aktivitas organisasi dan perusahaan
melalui dukungan dan penghargaan yang diberikan pimpinan. Selain
itu visi dan misi yang kuat yang telah diciptakan pemimpin dapat
memberikan arah dan tujuan bersama yang jelas dan detail,
sehingga dapat menumbuhkan komitmen dan motivasi anggota dan
tim kerja serta karyawan untuk bekerja secara bersama-sama demi
mencapai tujuan tersebut. Gaya kepemimpinan berbasis kolaboratif
dapat beradaptasi terhadap lingkungan bisnis dan organisasi yang
selalu berubah, akibat terjadinya transformasi digital yang ada di
lapangan. Melalui membangun budaya kerja yang menciptakan
kolaborasi terhadap anggota dan tim kerja serta karyawannya
dalam organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya, maka untuk
mencapai visi, misi dan tujuan bersama menjadi lebih mudah untuk
dicapai secara maksimal, dan dapat terus meningkat secara
signifikan.

G. Gaya Kepemimpinan Berbasis Data

Gaya Kepemimpinan Berbasis Data merupakan suatu
pendekatan kepemimpinan yang didasarkan pada penggunaan
informasi dan data untuk mengambil keputusan strategis,
merencanakan tindakan, serta mengelola sumber daya organisasi
yang ada di organisasi dan perusahaan. Kondisi tersebut
mengharuskan pimpinan untuk menggunakan data sebagai
landasan dalam membimbing tim kerja atau organisasi untuk
mencapai visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan secara
maksimal. Gaya Kepemimpinan Berbasis Data mengedepankan
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pentingnya analisis data, pengukuran kinerja, dan pengambilan
keputusan berdasarkan bukti empiris yang ada di lapangan.

Gaya kepemimpinan berbasis data dapat diimplementasikan
dengan menerapkan pemberdayaan data yang ada untuk
dikumpulkan, dianalisis, serta diinterpretasikan untuk memahami
tren, dan mengidentifikasi peluang yang dapat direspon, serta
mengatasi tantangan yang harus dihadapi serta meminimalisasi
resiko yang mungkin terjadi (Chatterjee, et al, 2022). Gaya
kepemimpinan berbasis data saat diimplementasikan mendorong
pimpinan untuk menciptakan budaya organisasi yang menghargai
penggunaan data sebagai alat penting dalam pengambilan
keputusan, serta mendorong anggota dan tim kerja serta karyawan
untuk berpartisipasi secara aktif dan maksimal dalam proses
pengambilan kebijakan dan keputusan tersebut.

Implementasi gaya kepemimpinan berbasis data di organisasi
dan perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, dan mengambil
keputusan yang lebih cepat dan tepat waktu serta terinformasi.
Pemimpin yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis data mengondisikan keberhasilan pemimpin untuk
berhasil mengarahkan anggota dan tim kerja serta karyawan
organisasi dan perusahaan tersebut, melalui perubahan
produktivitas kerja yang lebih baik, berdasarkan pada pemahaman
yang mendalam terhadap informasi yang tersedia di organisasi
sehingga produktivitas kerja dapat menjadi lebih efektif dan efisien.

Gaya kepemimpinan berbasis data melibatkan pengambilan
keputusan pimpinan yang didukung oleh analisis data yang akurat
dan relevan dengan solusi yang diambil pimpinan untuk
penyelesaian masalah yang dihadapi. Selain itu komunikasi terbuka
dan jujur juga terbentuk, sehingga dapat dijadikan fondasi dari gaya
kepemimpinan berbasis data yang efektif dalam menghadapi
perkembangan transformasi digital (Rosario & Dias, 2023). Kondisi
tersebut mengharuskan pemimpin untuk menjelaskan visi, misi dan
tujuan organisasi, untuk dapat meminimalisasi kekhawatiran
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anggota dan tim kerja serta karyawan, melalui pemberian umpan
balik secara transparan dari pimpinan untuk menjaga kepercayaan
dan dukungan dari anggota dan tim kerja serta karyawannya.
Adapun indikator gaya kepemimpinan berbasis data adalah sebagai
berikut:

1. Pemimpin menciptakan budaya kerja yang didukung oleh
transparansi data yang akurat dan akuntabel.

2. Pemimpin membuka akses ke data dan informasi kepada
anggota dan tim kerja serta karyawan sesuai dengan job
deskripsi kerjanya yang memungkinkan terjadinya kolaborasi
yang lebih baik dan memotivasi karyawan untuk
berkontribusi secara aktif dan lebih efektif.

3. Pemimpin yang menciptakan budaya transparansi data
tersebut dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kepercayaan di antara anggota dan tim kerja
serta karyawan.

4. Pemimpin mengoptimalkan penggunaan teknologi digital
untuk mengumpulkan dan menganalisis data untuk
dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan sistem analitik
canggih, kecerdasan buatan, dan teknologi lainnya dalam
upaya menghasilkan wawasan yang lebih mendalam, sehingga
organisasi dan perusahaan dapat mengambil keputusan yang
lebih cerdas dan berinovasi dalam strategi bisnis mereka.

5. Kepemimpinannya menekankan pada pengembangan
keterampilan analitis data di kalangan anggota tim kerja.
Selain itu pemimpin berbasis data tidak hanya memegang
kendali penuh terhadap informasi, tetapi juga
memberdayakan anggota tim kerja untuk memiliki
keterampilan analitis data, sehingga mereka dapat
berkontribusi secara lebih aktif dalam proses pengambilan
keputusan di organisasi dan perusahaan.

6. Pemimpin mengakui dan menghargai terhadap setiap anggota
dan tim kerja serta karyawan yang menciptakan lingkungan
kerja yang harmoni dalam pengumpulan dan menganalisis
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data, sebagai kontributor berharga dalam mencapai visi, misi
dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan yang harus dapat
dicapai secara maksimal.

Gaya kepemimpinan berbasis data menunjukkan bahwa
kepemimpinannya mendorong pengumpulan dan analisis data
secara terus-menerus untuk dapat dianalisis dalam upaya
pencapaian visi yang dapat saja terus berkembang sesuai dengan
perkembangan transformasi digital yang terjadi di lapangan.
Pemimpin berbasis data tidak hanya mengandalkan intuisi atau
pengalaman pribadi, tetapi juga menggunakan data untuk
mengidentifikasi tren, peluang, dan tantangan yang mungkin
dihadapi oleh organisasi. Hal ini memungkinkan organisasi untuk
lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan. Untuk
kesuksesan pemimpin dalam mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berbasis data secara maksimal di organisasi dan
perusahaan, maka pimpinan dapat melakukan strategi berikut:

1. Optimalisasi pengambilan keputusan berdasarkan
analisis data: Mengoptimalkan keputusan pimpinan untuk
pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi dan perusahaan
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan merupakan
aktivitas penting yang harus dilakukan oleh gaya
kepemimpinan berbasis data.

2. Pemahaman terhadap data: Strategi yang efektif dalam
menerapkan gaya kepemimpinan berbasis data memerlukan
pemahaman pimpinan yang mendalam terhadap data, proses
analisis, dan kemampuan untuk mengintegrasikan informasi
data tersebut ke dalam pengambilan keputusan strategis.

3. Keakuratan sumber data, jenis data yang relevan, dan
kualitas data: Gaya Kepemimpinan Berbasis Data dimulai
dengan pemahaman yang mendalam terhadap data yang
dimiliki oleh organisasi dan perusahaan, untuk merespon
perkembangan transformasi digital yang terjadi di lapangan.
Pemimpin harus mengetahui sumber data, jenis data yang
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relevan, dan kualitas data. Menetapkan standar untuk
keakuratan, ketepatan waktu, dan konsistensi data untuk
menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan.

4. Investasi dalam infrastruktur data: Investasi dalam
infrastruktur data yang memadai sangat diperlukan oleh
kepemimpinan yang menerapkan gaya kepemimpinan
berbasis data untuk melaksanakan strategi yang efektif untuk
mencapai visi yang telah ditetapkan organisasi dan
perusahaan dapat maksimal.

5. Mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data secara
efisien: Pemimpin harus dapat memastikan bahwa organisasi
dan perusahaan yang dipimpinnya, memiliki sistem yang
dapat mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data secara
efisien. Penggunaan teknologi terkini yang terkait dengan
transformasi digital misalnya seperti big data analytics,
machine learning, dan artificial intelligence dapat membantu
mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terdeteksi
secara manual lagi.

6. Keterlibatan dan pelibatan karyawan: Gaya kepemimpinan
berbasis data memerlukan keterlibatan aktif dari seluruh
anggota dan tim kerja serta karyawan yang ada di organisasi
dan perusahaan tersebut yang relevan dengan job kerjanya
masing-masing. Pemimpin harus dapat memotivasi dan
mendorong Kketerlibatan anggota dan tim Kkerja serta
karyawan dalam proses pengumpulan data dan analisis data
yang dilakukan. Melibatkan anggota dan tim Kkerja serta
karyawan dalam pengambilan keputusan berbasis data, dapat
meningkatkan penerimaan solusi dan menghasilkan
pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi setiap anggota
dan tim kerja serta karyawan.

7. Pengembangan kemampuan analitis: Pemimpin yang
menerapkan gaya kepemimpinan berbasis data harus
memastikan bahwa anggota dan tim Kkerja serta karyawan
memiliki kemampuan analitis yang cukup untuk memahami
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dan menginterpretasikan data. Melalui pelatihan dan
pengembangan, pemimpin dapat meningkatkan kemampuan
analitis tim kerjanya sehingga mereka dapat mengambil
keputusan yang lebih baik, berdasarkan hasil analisis data
yang ada. Selain itu anggota dan tim kerja serta karyawan
mendapatkan informasi yang jelas untuk menindaklanjuti
tentang keputusan yang telah diambil pimpinan berdasarkan
hasil analisis data tersebut.

. Keamanan data dan kepatuhan: Pemimpin harus dapat
memasikan tentang keamanan data dan kepatuhan terhadap
regulasi ketika mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis data. Pemimpin harus dapat memastikan bahwa data
yang dikumpulkan dan disimpan tersebut dalam kondisi
aman, serta mematuhi semua regulasi privasi yang berlaku
dalam organisasi dan perusahaan. Keamanan data merupakan
fondasi yang sangat penting dalam membangun kepercayaan
dalam memberdayakan data yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat sesuai dengan
perkembangan transformasi digital yang terjadi di lapangan.

. Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan: Gaya
Kepemimpinan Berbasis Data harus melakukan evaluasi
berkelanjutan terhadap efektivitas strategi yang diterapkan,
walaupun strategi yang telah diterapkan tersebut
berdasarkan analisis data lapangan yang akurat. Hal itu perlu
dilaksanakan untuk  menindaklanjuti  perkembangan
transformasi digital yang terjadi dilapangan. Melalui
pemantauan Kkinerja dan umpan balik, pemimpin dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan melakukan
penyesuaian agar organisasi terus berkembang dan sukses
dalam menghadapi tantangan yang muncul sehingga dapat
beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di
lapangan.
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Dengan menerapkan strategi tersebut di atas, maka gaya
kepemimpinan berbasis data dapat menciptakan budaya organisasi
dan perusahaan yang dipimpinnya paham dan mengerti bahwa data
yang dikumpulkan dan hasil analisis data tersebut merupakan aset
yang sangat berharga, dan dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cerdas dan responsif terhadap perubahan
transfomasi digital yang terjadi di lapangan.

H. Gaya Kepemimpinan Berorientasi Inovasi

Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi merupakan
pendekatan kepemimpinan yang menekankan pada stimulasi,
pengembangan, dan penerapan ide-ide baru serta solusi kreatif
dalam menghadapi tantangan yang terjadi akibat perkembangan
transformasi digital dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan
perusahaan (Mai, et al, 2022). Pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan berorientasi inovasi cenderung untuk memotivasi
dan mendorong serta memfasilitasi anggota dan tim kerja serta
karyawan. Pelibatan anggota dan tim kerja serta karyawan terhadap
proses perkembangan transformasi digital tersebut dimotivasi dan
didorong untuk berpikir out-of-the-box, sehingga budaya kerja yang
tercipta dapat menumbuhan lingkungan kerja yang mendukung
eksperimen, dan memberikan dorongan kepada anggota dan tim
kerja serta karyawan untuk mencoba pendekatan baru untuk
mempraktikkan ide dan inovasi baru yang diciptakannya.

Kepemimpinan berorientasi inovasi dalam aktivitas pekerjaan
di organisasi dan perusahaan dapat melibatkan kemampuannya
untuk memotivasi anggota dan tim kerja serta karyawan maupun
orang lain untuk mencari solusi inovatif, mengelola risiko, dan
membangun budaya organisasi yang mendorong perubahan positif
dalam merespon perkembangan transformasi digital (Banmairuroy
& Homsombat, 2022). Pemimpin dengan gaya kepemimpinan
berorientasi inovasi biasanya terbuka terhadap ide-ide, gagasan dan
inovatif baru, serta mendukung pengembangan kreativitas dalam
anggota dan tim kerja serta karyawan, dan bersedia mengambil
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risiko yang masuk akal dan rasional untuk mencapai tujuan inovatif.
Adapun indikator pemimpin yang mengimplementasikan gaya
kepemimpinan berorientasi inovasi adalah sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi mencerminkan
kemampuan seorang pemimpin untuk merangkul perubahan
dan mendorong Kkreativitas anggota dan tim Kkerja serta
karyawan dalam lingkungan kerja untuk terus dapat
beradaptasi terhadap perkembangan transformasi digital
yang ada di lapangan.

2. Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi cenderung memiliki
mentalitas yang terbuka terhadap ide-ide baru dan gagasan
inovatif serta berani mengambil risiko yang mungkin terjadi
sebagai dampak merespon tranformasi digital yang
berkembang di lapangan.

3. Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi tidak takut untuk
mencoba hal-hal baru dan memberikan dukungan kepada
anggota tim Kkerja yang berinovasi dalam merespon
transformasi digital di lapangan yang terkait dengan proses di
dalam organisasi dan perusahaan tempatnya bekerja.

4. Gayakepemimpinan berorientasi inovasi memiliki keberanian
untuk menghadapi ketidakpastian akibat merespon
tranformasi digital di lapangan serta bersedia menghadapi
kemungkinan tantangan yang muncul merupakan ciri khas
dari kepemimpinan berorientasi inovasi.

5. Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi memiliki
kemampuan untuk merangsang kreativitas anggota tim kerja
serta karyawanya sehingga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang memotivasi dan mendukung pengembangan ide-
ide baru.

6. Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi melibatkan
fasilitasisasi brainstorming, dan memberikan ruang bagi
eksperimen, atau memberikan pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan kreatif anggota dan tim kerja serta karyawannya.
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7. Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi memiliki
kemampuan untuk mendengarkan dan merespon ide-ide baru
dari anggota timnya sehingga tercipta saluran komunikasi
yang efektif, memastikan bahwa setiap orang merasa dihargai
dan didengar, sehingga terbentuk budaya kerja yang nyaman
untuk berbagi ide-ide kreatif dan inovasi tanpa takut
dicemooh atau diabaikan oleh pimpinan.

8. Pimpinan yang berorientasi inovasi memiliki visi jangka
panjang yang dapat mengarah pada pertumbuhan dan
pengembangan organisasi yang berfokus pada solusi inovatif
untuk melihat ke depan, dalam upaya menciptakan strategi
jangka panjang, serta menjaga organisasi dan perusahaan
tetap relevan dan kompetitif di masa perkembangan
transformasi yang makin pesat ke depan.

Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan berorientasi
inovasi memiliki kemampuan untuk menggabungkan inovasi
dengan visi strategis untuk mencapai keunggulannya dalam
bersaing terhadap kompetitor. Untuk mencapai kesuksesan
pimpinan yang mengadopsi gaya kepemimpinan berorientasi
inovasi tersebut, dapat dilakukan langkah strategi sebagai berikut:

1. Memberikan ruang bagi eksperimen, pembelajaran, dan
peningkatan terus-menerus: melalui orientasi inovasi
terhadap anggota dan tim Kkerja serta karyawan dalam
menerapkan gaya kepemimpinan berorientasi inovasi, maka
organisasi dan perusahaan dapat lebih adaptif terhadap
perubahan yang terjadi, lebih responsif terhadap

perkembangan pasar, dan lebih mampu bersaing di

lingkungan yang terus berkembang dalam merespon

transformasi digital yang terjadi di lapangan. Gaya
kepemimpinan berorientasi inovasi memberikan ruang untuk
melakukan eksperimen, pembelajaran, dan peningkatan
kompetensi secara terus-menerus, yang penting semua hal
tersebut dilakukan untuk mencapai keunggulan kompetitif
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dalam era transformasi digital yang penuh dinamika dan
kompleksitas di lapangan.

. Memotivasi dan mendorong tim Kkerja untuk berpikir
kreatif dalam upaya menciptakan solusi baru: Dalam
menghadapi perkembangan tranformasi digital yang
berkembang pesat, maka diperlukan memimpin dengan
orientasi inovasi. Pemimpin harus mampu memotivasi dan
mendorong anggota dan tim kerja serta karyawan untuk
berpikir kreatif dalam upaya menciptakan solusi baru menjadi
kunci kesuksesan di era transformasi digital yang terus
berkembang.

. Pemanfaatan inovasi dan Kkreativitas untuk mencapai
keunggulan kompetitif: Pemimpin yang mengadopsi gaya
kepemimpinan  berorientasi  inovasi  harus = dapat
mengedepankan inovasi baru untuk menghasilkan ide dan
gagasan baru dalam menciptakan solusi-solusi baru yang
relevan di era tranformasi digital dalam upaya pencapaian
keunggulan kompetitif, sehingga mampu bersaing secara
global terhadap kompetitor.

. Menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi anggota
tim Kkerja untuk berpikir di luar batas dan
mengeksplorasi solusi inovatif: Gaya kepemimpinan
berorientasi inovasi harus berusaha untuk mencapai
kesuksesan di era modern yang penuh dengan perubahan dan
kompleksitas  sebagai dampak dari perkembangan
transformasi digital. Hal tersebut dapat dicapai melalui
menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi anggota dan
tim kerja serta karyawan untuk berpikir di luar batas dan
mengeksplorasi ~ solusi  inovatif baru yang dapat
dikembangkannya berdasarkan pengalaman yang dialaminya
terkait transformasi digital yang ada di lapangan. Di suasana
lingkungan kerja seperti itu, maka inovasi baru yang kreatif
dapat muncul dan menjadi bagian integral dari budaya
organisasi dan perusahaan.
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5. Menekankan pentingnya risiko yang terkendali dan
terukur: Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi
menekankan pentingnya untuk memperhatikan dan
mempertimbangkan risiko yang terkendali dan terukur dalam
pengambilan kebijakan dan keputusannya. Pemimpin yang
berfokus pada inovasi betul-betul memahami dan mengerti,
bahwa untuk mencapai kemajuan, kadang-kadang diperlukan
langkah-langkah berani dalam pengambilan keputusan yang
terkendali dan terukur. Terutama dalam mengambil kebijakan
dan keputusan baru yang terkait dengan perkembangan
transformasi digital yang merupakan kebaruan dalam
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya.

6. Kegagalan bukanlah akhir, melainkan peluang untuk
belajar dan memperbaiki kondisi: Gaya kepemimpinan
berorientasi inovasi selalu berpendapat bahwa kegagalan
bukanlah akhir, melainkan peluang untuk belajar dan
memperbaiki kondisi. Hal tersebut mendorong pemimpin
untuk menganalisis kondisi yang ada, yang dapat
menyebabkan terjadinya kegagalan tersebut. Kegagalan yang
dialaminya tidak menjadikannya putus asa namun pimpinan
dapat terus mendukung anggota dan tim Kkerja serta
karyawannya untuk mencoba hal-hal baru dan menciptakan
inovasi baru untuk memperbaiki kondisi kegagalan, sehingga
pencapaian kesuksesan yang diharapkan dapat lebih cepat
diraih secara maksimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan berorientasi inovasi berani untuk
menghadapi kegagalan untuk mempersiapkan diri pada
pencapaian visi dengan lebih baik lagi kedepannya.

7. Melibatkan diri sebagai fasilitator dan pendorong
kolaborasi: Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi
bersedia menjadi fasilitator dan melibatkan diri dalam
aktivitas pelatihan terhadap kondisi perkembangan
transformasi digital yang dilaksanakan dalam upaya
pencapaian visi organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya.
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Selain itu pimpinan memberikan motivasi dan bertindak
sebagai pendorong terbentuknya kolaborasi antar tim kerja.
Pemimpin mempersepsi bahwa inovasi baru dapat saja
diciptakan dan muncul dari tim kerja yang berkolaborasi
dengan kondisi latar belakang dan keahlian yang berbeda
tetapi masih terkait dengan perkembangan transformasi
digital yang ada di lapangan.

. Mempromosikan kerja tim dan menghargai kontribusi
setiap individu: Gaya kepemimpinan berorientasi inovasi
bersedia mempromosikan kerja timnya dan menghargai
kontribusi mereka terhadap pencapaian visi yang menjadi
lebih maksimal dan melebihi target yang telah ditetapkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berorientasi ~ inovasi memiliki kemampuan  untuk
memanfaatkan teknologi dan sumber daya baru untuk
mendukung inovasi baru, sehingga dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif untuk memunculkan ide-ide
baru yang beraneka ragam, serta dapat dianalisis bersama
untuk menciptakan solusi yang lebih baik dalam upaya
pencapaian visi, sehingga visi dapat dicapai melebihi target
yang telah ditetapkan.

. Membawa organisasi dan perusahaan menuju
transformasi positif: Pimpinan yang menerapkan gaya
kepemimpinan berorientasi inovasi mampu membawa
organisasi dan perusahaan menuju transformasi positif dalam
konteks globalisasi dan persaingan yang semakin Kketat.
Pimpinan tidak hanya mengelola perubahan untuk merespon
transformasi digital yang ada di lapangan saja, namun dapat
menciptakan peluang baru, melalui pemberian inspirasi, dan
dukungan, serta arah yang jelas kepada anggota dan tim kerja
serta karyawannya.
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Pemimpin inovatif dapat memastikan bahwa organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya tidak hanya mampu untuk bertahan,
tetapi juga berkembang dalam lingkungan yang terus berubah.
Kepemimpinan berorientasi inovasi mencerminkan kemampuan
seorang pemimpin untuk merangkul perubahan dan mendorong
kreativitas dalam lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif.
Selain itu pemimpin organisasi dan perusahaan tersebut cenderung
memiliki mentalitas yang terbuka terhadap ide-ide baru dan berani
mengambil risiko, tidak takut untuk mencoba hal-hal baru dan
memberikan dukungan kepada anggota dan tim kerja yang
berinovasi, serta berani untuk menghadapi ketidakpastian dan
tantangan transformasi digital yang terjadi di lapangan yang dapat
terus berkembang sesuai dengan tuntutan pasar.

L Gaya Kepemimpinan Berbasis Pemberdayaan Anggota

Gaya kepemimpinan berbasis pemberdayaan anggota,
merupakan pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada
pemberian otoritas, tanggung jawab, memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilannya serta sumber daya yang ada kepada anggota
dan tim kerja dan karyawannya. Gaya kepemimpinan berbasis
pemberdayaan cenderung untuk menekankan pada pengembangan
potensi dan kemampuan anggota dan tim kerja serta karyawan
untuk meningkatkan kemandirian, motivasi, dan berkontribusi
terhadap perkembangan transformasi digital yang harus direspon
secara positif dalam upaya pencapaian dapat maksimal (Lopez-
Cabarcos, et al., 2022).

Implementasi gaya kepemimpinan berorientasi
pemberdayaan, menunjukkan bahwa pimpinan berusaha untuk
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif di
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya, sehingga setiap
anggota dan tim kerja serta karyawan merasa memiliki tanggung
jawab dan memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan yang
relevan dengan pencapaian visi organisasi dan perusahaan (Lin, et
al, 2022). Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa gaya
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kepemimpinan berbasis pemberdayaan berusaha mengajak dan
memotivasi anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk terus
mengembangkan potensi dirinya untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan mereka terutama yang berkaitan dengan perkembangan
transformasi digital yang selalu terus berkembang, sehingga harus
direspon secara positif. Semua itu ditujukan untuk meningkatkan
produktivitas organisasi dan perusahaan tempatnya bekerja dan
beraktivitas sehari-hari.

Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan berbasis
pemberdayaan selalu mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, dan
pemikiran kreatif dari anggota dan tim kerja serta karyawan.
Selanjutnya pimpinan dapat memberikan dukungan aktif terhadap
pengembangan keterampilan, pembelajaran, dan pertumbuhan
anggota dan tim kerja serta karyawan menuju peningkatan kualitas
sistem kerjanya. Pemimpin yang efektif dalam
mengimplementasikan kepemimpinan berbasis pemberdayaan,
selalu bersikap mendukung, membimbing, dan memberikan umpan
balik konstruktif guna membantu anggota tim kerja untuk mencapai
potensi maksimal dalam upaya pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya. Indikator gaya
kepemimpinan berbasis pemberdayaan adalah sebagai berikut:

1. Walaupun gaya kepemimpinan berbasis pemberdayaan
cenderung menekankan pada pengembangan potensi dan
kemampuan anggota dan tim kerja serta karyawan untuk
meningkatkan kemandirian, motivasi, dan kontribusinya
terhadap perkembangan transformasi digital yang harus
direspon secara positif, namun bukan berarti pimpinan
kehilangan kendali atau kurangnya struktur dalam organisasi
dan perusahaan yang dipimpinnya.

2. Pimpinan menekankan pada distribusi tanggung jawab dan
otoritas yang sesuai dengan job kerja anggota dan tim kerja
serta karyawannya, sehingga setiap anggota dan tim kerja
serta karyawan yang terlibat merasa memiliki kontribusi yang
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berarti dan terlibat secara aktif dalam pencapaian tujuan
organisasi.

3. Gaya kepemimpinan yang memberdayakan anggota selalu
mengoptimalkan potensi anggota dan tim Kkerja serta
karyawan dan memberikan kebebasan serta tanggung jawab
kepada anggota dan tim Kkerja serta karyawan untuk
meningkatkan kreativitas, produktivitas dan potensi yang
dimiliki dirinya untuk dapat diberdayakan dalam pencapaian
tujuan organisasi dan perusahaan secara maksimal.

4. Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan berorientasi
pemberdayaan anggota selalu mencerminkan komitmennya
untuk mengembangkan potensi anggota dan tim kerja serta
karyawan, sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan organisasi dan perusahaan.

5. Pemimpin selalu memahami nilai kontribusi dari setiap
anggota dan tim kerja serta karyawan, sehingga terus
memotivasi dan mendorong diskusi terbuka antar tim kerja
dan mengakomodasi berbagai sudut pandang yang diperlukan
dan dapat diberdayakan untuk pengambilan keputusan
strategis.

6. Pemimpin selalui mendorong terciptanya proses komunikasi
yang terbuka dan transparansi. Hal tersebut dilakukan untuk
menciptakan suasana berkomunikasi yang jelas dan terarah
mengenai tujuan organisasi, ekspektasi, dan peran setiap
anggota dan tim kerja serta karyawannya. Semua itu
dilakukan dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang
terbuka, yang memungkinkan anggotanya merasa
didengarkan dan memiliki pemahaman yang jelas terkait
peran dan kontribusi mereka dalam pencapaian visi, misi dan
tujuan organisasi dan perusahaan yang telah ditargetkan.

7. Pimpinan selalu memberikan otonomi dan tanggung jawab
kepada anggota dan tim kerja serta karyawan, yang
menunjukkan bahwa pimpinan memberikan kepercayaan
kepada anggota dan tim Kkerja serta karyawannya untuk
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mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas tugas-tugas
tertentu, yang dapat meningkatkan rasa memiliki dan
motivasi dalam tim kerja.

8. Pimpinan selalu memberikan ruang untuk berkembang
terhadap anggota dan tim kerja serta karyawan untuk dapat
mengeksplorasi potensi yang dimilikinya, sehingga mereka
merasa lebih terlibat dalam kesuksesan organisasi dan
perusahaan tempat mereka bekerja dan beraktivitas.

9. Pimpinan memberikan dukungan terhadap pengembangan
keterampilan dan kompetensi anggota dan timkerja serta
karyawan, sehingga anggota dan timkerja serta karyawan
dapat terus mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi menjadi lebih maksimal.

Berdasarkan indikator gaya kepemimpinan berbasis
pemberdayaan anggota, kelihatan bahwa pemimpin selalu
menekankan pada hasil dan pencapaian bersama, Kkarena
pemimpinnya tidak hanya memberdayakan anggota dan tim kerja
serta karyawan untuk berkembang, tetapi juga memotivasi dan
memfasilitasi mereka untuk dapat bekerja secara kolaboratif untuk
mencapai visi, misi dan tujuan bersama. Kinerja anggota, tim kerja
dan karyawan tidak hanya diukur berdasarkan dari sudut pandang
individu, tetapi juga dari kontribusi mereka terhadap keberhasilan
tim kerja dalam organisasi dan perusahaan secara keseluruhan.
Berdasarkan kajian tentang indikator gaya kepemimpinan berbasis
pemberdayaan anggota tersebut, maka dapat dimunculkan strategi
yang efektif untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi melalui
implementasi gaya kepemimpinan berbasis pemberdayaan anggota
seperti berikut:

1. Ciptakan lingkungan Kkerja yang dinamis, inklusif, dan
berorientasi pada pemberdayaan anggota: Pimpinan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, inklusif, dan
berorientasi pada pemberdayaan anggota, dengan cara
memberikan arahan dan bimbingan serta motivasi mereka.
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Pimpinan selalu mendorong anggota dan tim kerja serta
karyawannya memunculkan inovasi baru, kreativitas tinggi
melalui pembentukan budaya organisasi yang nyaman dan
menyenangkan bagi anggota dan tim kerja serta karyawannya,
saat menginfokan ide kreatif dan inovasi baru, dalam upaya
pencapaian hasil visi, misi dan tujuan organisasi dan
perusahaan menjadi lebih optimal.

2. Memberikan tanggung jawab, otoritas, dan sumber daya
kepada anggota: Gaya kepemimpinan berorientasi
pemberdayaan (empowerment leadership) merupakan gaya
kepemimpinan yang menekankan pada pemberian tanggung
jawab, otoritas, dan sumber daya kepada anggota dan timkerja
serta karyawannya di organisasi dan perusahaan. Gaya
kepemimpinan berorientasi pemberdayaan selalu berusaha
untuk menciptakan lingkungan kerja yang di dalam organisasi
dan perusahaan tersebut, setiap anggota dan tim kerja serta
karyawan organisasi merasa memiliki kontribusi yang berarti
dan memiliki kemampuan untuk mengambil inisiatif.

3. Mendorong partisipasi aktif dari seluruh anggota dari tim
kerja: Gaya Kepemimpinan berbasis pemberdayaan tim kerja
selalu berusaha untuk menggandeng anggota tim kerjanya
dalam proses pengambilan keputusan, memberikan ruang
bagi ide-ide kreatif dan inovasi baru, serta memfasilitasi
kolaborasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan bersama
dengan memberdayakan partisipasi aktif dari seluruh anggota
dan tim Kkerja serta karyawan organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya.

4. Membina komunikasi terbuka dan transparansi:
Pimpinan yang berorientasi pada pemberdayaan anggota tim
kerja, selalu mendorong partisipasi aktif dari seluruh anggota
dan tim kerja serta karyawan untuk mengeluarkan ide-ide
kreatif dan inovatif melalui pembinaan komunikasi terbuka
dan transparansi, sehingga mereka merasa nyaman saat
memunculkan ide-ide baru dan inovasi baru terkait
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transformasi digital yang harus dipertimbangkan oleh
pimpinannya.

. Membina kolaborasi dan memfasilitasinya: Pimpinan yang
mengadopsi gaya kepemimpinan berorientasi pemberdayaan
anggota tim Kkerja selalu memfasilitasi mereka dan
memberikan ruang khusus untuk berdiskusi dalam upaya
memunculkan ide-ide kreatif dan inovasi baru yang dapat
diberdayakan dalam proses pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan bersama menjadi lebih maksimal
ketercapaiannya.

. Berikan informasi secara jelas dan terbuka: Pemberian
informasi yang jelas, rinci dan detail serta terbuka kepada
anggota dan tim kerja serta karyawan sesuai dengan job
kerjanya, memungkinkan mereka dapat mengambil
keputusan menjalankan ide-ide baru dan inovasi untuk
mencapai tujuan organisasi menjadi lebih maksimal
ketercapaiannya. Hal tersebut dapat dicapai anggota dengan
cepat dan tepat, dikarenakan mereka dapat memahami visi,
misi, dan tujuan organisasi yang harus dicapai secara bersama
dengan pemahaman yang jelas.

. Berikan pelatihan, bimbingan, dan dukungan terhadap
anggota: Gaya kepemimpinan berbasis pemberdayaan
anggota selalu menganalisis kompetensi anggota dan tim kerja
serta karyawannya dalam beraktivitas dalam upaya
pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan
organisasi dan perusahaan. Peningkatan kompetensi anggota
dan tim kerja serta karyawan dapat dilakukan pimpinan
melalui pemberian pelatihan, bimbingan, dan dukungan untuk
meningkatkan kemampuan dan kompetensi anggota dan tim
kerja dan karyawan, sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang terus-menerus.

. Keadilan dan pemberdayaan sosial: Keadilan dan
pemberdayaan sosial merupakan hal penting bagi pimpinan
yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan berbasis
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pemberdayaan anggota tim kerja. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pimpinan memperhatikan keadilan dan
pemberdayaan sosial. Pimpinan selalu menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya positif dan etika komunikasi yang baik di
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya. Pemimpin
tersebut selalu berusaha untuk menciptakan kesetaraan,
mengakui dan menghargai keberagaman, serta memastikan
bahwa setiap anggota dan tim kerja serta karyawan memiliki
kesempatan dan peluang yang sama untuk berkembang.

Gaya kepemimpinan berorientasi pemberdayaan tidak hanya
menciptakan tim kerja yang efektif dan produktif, tetapi juga
membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan
perkembangan jangka panjang dalam organisasi dan perusahaan
yang dipimpinnya. Untuk itu gaya kepemimpinan berbasis
pemberdayaan anggota perlu memahami dan mengenali kekuatan
dan potensi setiap anggota dan tim kerja serta karyawannya. Hal itu
akan mendukung kebijakan dan keputusan pimpinan tentang
pendistribusian anggota dan tim kerja serta karyawannya
berdasarkan keahlian, bakat dan minat mereka untuk ditempatkan
pada posisi yang sesuai dengan kemampuan yang mereka kuasai,
sehingga mendorong rasa tanggung jawab dan motivasi besar untuk
dapat sukses meraih visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan
organisasi dan perusahaan. Dengan demikian setiap anggota dan tim
kerja dan karyawan dapat merasakan bahwa pemimpinnya
mengedepankan keadilan dan pemberdayaan sosial.

Pemimpin yang mengimplemntasikan gaya kepemimpinan
berorientasi pemberdayaan anggota dapat dijadikan contoh yang
baik, karena dapat menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam budaya organisasi dan
perusahaannya. Selain itu sikap dan tindakan pemimpin tersebut
memiliki dampak langsung pada budaya kerja dan motivasi anggota
tim kerja yang dipimpinnya. Dengan demikian pemimpin tersebut
dapat menjadi teladan yang konsisten dengan nilai-nilai
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pemberdayaan dalam membantu menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan kondusif dalam upaya peningkatan produktivitas
organisasi dan perusahaan, sehingga jelas kelihatan bahwa
pimpinannya menjalankan prinsip keadilan dan pemberdayaan
sosial dalam organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya

J. Gaya Kepemimpinan Berbasis Empati

Gaya kepemimpinan berbasis empati adalah pendekatan
kepemimpinan yang menekankan pemahaman dan perhatian
pimpinan terhadap perasaan, kebutuhan, dan pandangan anggota
dan tim kerja serta karyawan di organisasi dan perusahaan.
Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan berbasis empati,
cenderung peka terhadap emosi dan pengalaman anggota dan tim
kerja serta kayawan yang dipimpinnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pimpinan tersebut memiliki empati yang kuat
terhadap anggota dan tim kerja serta karyawannya yang dapat
ditindaklanjuti pada kebijakan dan pengambilan keputusan
pimpinan kedepan dalam upaya untuk mencapai kesuksesan visi
bersama (Shepherd & Williams, 2023; Hossain & Rahman, 2022).
Beberapa indikator dan prinsip terkait dengan gaya kepemimpinan
berbasis empati di dalam organisasi dan perusahaan adalah sebagai
berikut:

1. Gaya kepemimpinan berbasis empati dapat menunjukkan
kemampuan pemimpin dalam memahami dan merespons
perasaan, kebutuhan, dari perspektif anggota dan tim kerja
serta karyawan yang ada di organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya.

2. Gaya kepemimpinan berbasis empati dapat menunjukkan
kepekaan terhadap perasaan individu dalam timnya, sehingga
pimpinan memahami bahwa setiap anggota, tim kerja dan
karyawan memiliki kebutuhan emosional yang perlu
diperhatikan dalam aktivitas organisasi dan perusahaan.

3. Gaya kepemimpinan berbasis empati memiliki kemampuan
untuk mendengarkan dengan teliti, memberikan perhatian
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penuh kepada anggota tim kerja, mendengarkan ide, masalah,
atau kekhawatiran dengan penuh perhatian. Kondisi tersebut
dapat menciptakan keadaan di mana anggota dan tim kerja
serta karyawan merasa dihargai dan didengar, yang
berdampak pada peningkatan motivasi dan keterlibatannya
dalam aktivitas di organisasi dan perusahaan dalam upaya
pencapaian visi, misi dan tujuan bersama.

4. Pimpinan berbasis empati dapat menunjukkan kemampuan
untuk berempati dengan kondisi dan tantangan yang dihadapi
anggota dan tim kerja serta karyawan. Pimpinan tersebut
tidak hanya memahami secara intelektual, tetapi juga
merasakan secara emosional situasi yang dihadapi oleh rekan-
rekan kerja serta anggota, tim kerja dan karyawannya.

5. Gaya kepemimpinan berbasis empati mengondisikan
pimpinan untuk dapat memberikan dukungan yang sesuai
terhadap tantangan dan kesulitan yang mereka hadapi dan
memotivasi serta mendorong anggota, tim kerja dan
karyawan tersebut untuk mengatasi kesulitan.

6. Gaya kepemimpinan berbasis empati memiliki kemampuan
untuk mengelola konflik yang dihadapi dengan pengambilan
keputusan yang bijaksana. Selain itu dapat memahami
berbagai perspektif dan menangani konflik dengan
kebijaksanaan dan rasa hormat terhadap semua pihak,
sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan produktif.

7. Gaya pemimpin berbasis empati dapat menunjukkan
tanggung jawab sosial yang besar dan kepeduliannya
terhadap kesejahteraan anggota dan tim Kkerja serta
karyawannya dengan mempertimbangkan dampak keputusan
mereka terhadap hasil bisnis perusahaan dan juga pada
kehidupan dan kesejahteraan anggota dan tim kerja serta
karyawan.

8. Gaya kepemimpinan berbasis empati dapat menciptakan
budaya organisasi yang inklusif dan peduli, yang dapat
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meningkatkan kepuasan dan kinerja dari setiap anggota dan
tim kerja serta karyawan baik secara personal maupun secara
keseluruhan.

9. Gaya kepemimpinan berbasis empati menonjolkan peran
pentingnya empati dalam hubungan antara pemimpin dan
anggota tim kerja melalui pemahaman tentang perasaan,
kebutuhan, dan perspektif anggota timnya melalui proses
mendengarkan dengan penuh perhatian.

10. Gaya kepemimpinan berbasis empati memberikan ruang bagi
anggota dan tim kerja serta karyawan untuk berbicara,
mengungkapkan ide, dan menyampaikan kekhawatiran tanpa
takut dicemooh atau diabaikan, karena pimpinan dapat
mendengarkan secara aktif agar lebih memahami dinamika
anggota dan tim Kerja serta karyawan dalam upaya pemberian
dukungan yang sesuai dengan hambatan dan tantangan yang
mereka hadapi.

11. Gaya kepemimpinan berbasis empati memiliki tingkat
kesadaran diri yang tinggi terhadap reaksi pribadi mereka
sendiri, sehingga memungkinkan pemimpin untuk tetap
objektif dalam pengambilan keputusan dan menghindari
tindakan impulsif yang dapat merugikan hubungan kerja
anggota tim kerja dalam upaya menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan mendukung.

12. Gaya kepemimpinan berbasis empati menonjolkan kebijakan
yang mendukung keseimbangan antara kebutuhan individu
dan tujuan tim kerja serta karyawan, untuk menciptakan
kondisi yang memungkinkan mereka dapat tumbuh dan
berkembang yang dapat meningkatkan kinerja keseluruhan
anggota dan tim kerja serta karyawan.

Berdasarkan indikator gaya kepemimpinan berbasis empati,
ternyata dapat menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, penuh
kasih, dan memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas
dan kepuasan anggota tim, sehingga visi, misi dan tujuan organisasi
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dapat tercapai dengan maksimal atau melampaui target yang telah
dtetapkan melalui penyelesaian permasalahan dan tantangan yang
dihadapi oleh anggota dan tim kerja serta karyawan di organisasi
dan perusahaan. Untuk mengimplementasikan gaya kepemimpinan
berbasis empati secara maksimal dalam upaya pencapaian visi, misi
dan tujuan organisasi maka pimpinannya dapat melaksanakan
langkah strategis berikut.

1. Menempatkan diri sebagai posisi orang lain: Pimpinan
yang mengadopsi gaya kepemimpinan berbasis empati
menekankan perhatian dan pemahaman terhadap perasaan,
kebutuhan, dan perspektif orang lain, yang mengakibatkan
mereka dapat mempersepsi dan berfikir pada penempatan
diri mereka pada posisi orang lain, untuk menganalisis situasi
dengan hati-hati, dan memberikan dukungan yang sesuai
kebutuhan dari anggota dan tim kerja serta karyawan.

2. Ketajaman empati: Pemimpin berbasis empati memiliki
kemampuan untuk merespon secara bijaksana terhadap
kebutuhan dan kekhawatiran yang dirasakan anggota dan
timkerja serta karyawan melalui membaca perasaan dan
emosi anggota dan tim kerja serta karyawan dengan akurat,
sehingga dapat merespon secara bijaksana terhadap
kebutuhan dan kekhawatiran tersebut sehingga tetap terjaga
hubungan yang lebih kuat dan positif di antara anggota tim
kerja.

3. Kesediaan mendengarkan: Gaya kepemimpinan berbasis
empati selalu mengedepankan keterlibatan aktif dalam
mendengarkan, mencoba memahami dan meresapi yang
dikatakan oleh anggota dan tim kerja serta karyawan dalam
upaya menciptakan ruang untuk komunikasi yang terbuka
dan memperkuat hubungan interpersonal.

4. Responsif terhadap kebutuhan: Pimpinan yang
mengimplementasikan gaya kepemimpinan yang berbasis
empati dapat merespon dengan cepat dan tepat sasaran
terhadap kebutuhan dan perasaan anggota dan tim kerja serta
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karyawan, yang tidak hanya fokus pada hasil kerja, tetapi
dapat memastikan bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan
anggota, tim kerja dan karyawan tetap menjadi prioritas yang
harus diperhatikan pimpinan.

. Penyadaran diri: Gaya kepemimpinan berbasis empati dapat
melibatkan tingkat kesadaran diri tinggi terhadap emosi
sebagai dampak kendala dan tantangan yang dihadapi anggota
dan tim kerja serta karyawan, yang semuanya itu dapat
dijadikan perhatian dan pertimbangan terhadap pengambilan
keputusan dan interaksi antar tim kerja dan karyawan.

. Mengelola respons emosional: Gaya kepemimpinan
berbasis empati dapat mengelola emosional mereka secara
aktif walaupun sebagai pimpinan tetap memantau dan
mengarahkan anggota dan tim kerja dan karyawannya.
Kondisi tersebut dilakukan dalam upaya untuk tetap
mengelola dalam merespon emosional yang terjadi dalam diri
anggota dan tim kerja serta karyawan sebagai dampak dari
kendala dan tantangan yang mereka hadapi yang terkait
dengan perkembangan transformasi digital yang terkait
dengan aktivitas mereka dalam bekerja, sehingga dapat
terjaga suasana kerja yang positif.

. Mendorong keterlibatan tim: Gaya Kepemimpinan berbasis
empati menciptakan lingkungan kerja yang dirasakan bagi
setiap anggota dan tim kerja serta karyawan. Hasil kerja
mereka yang dihargai dan diakui memiliki kontribusi
terhadap kemajuan organisasi dan perusahaan. Kondisi
lingkungan Kkerja yang diciptakan tersebut dapat mendorong
keterlibatan dan partisipasi aktif dari seluruh tim kerja dan
karyawan sebagai dampak terhadap perhatian dan
penghargaan pimpinan pada aktivitas mereka.

. Pemberdayaan individu: Gaya kepemimpinan berbasis
empati selalu melibatkan pemberdayaan individu dalam
aktivitas pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi dan
perusahaan. Gaya kepemimpinan berbasis empati selalu
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memberikan dukungan dan bimbingan yang sesuai kebutuhan
dan relevan target yang direncanakan organisasi dan
perusahaan. Aktivitas individu yang ada dalam organisasi dan
perusahaan selalu diarahkan untuk membantu anggota tim
kerja dalam mencapai peningkatan potensi diri mereka secara
signifikan dan maksimal. Pemberdayaan terhadap individu
oleh pimpinan menunjukkan bahwa pimpinan memahami
betul bahwa setiap individu memiliki keunikan tersendiri,
sehingga pemberian dukungan dan motivasi terhadap
individu dapat meningkatkan kepercayaan individu tersebut
terhadap kepemimpinannya.

9. Keterbukaan terhadap perspektif lain: Keterbukaan
terhadap berbagai perspektif lain memungkinkan terjadi
implementasi gaya kepemimpinan berbasis empati, sebagai
dampak dari hasil pengalaman yang diamati dan dirasakan
dari perkembangan transformasi digital yang terjadi di
lapangan. Keterbukaan terhadap berbagai perspektif dan
pengalaman juga mungkin terjadi sebagai dampak dari
keterbukaan dan penghargaan pimpinan terhadap keragaman
anggota dan tim kerja serta karyawan dalam merespon
transformasi digital yang terjadi di lapangan dan penghargaan
terhadap pemahaman berdasarkan sudut pandang orang-
orang di sekitarnya.

10. Manajemen konflik yang konstruktif: Gaya kepemimpinan
berbasis empati memiliki kompetensi yang baik dalam hal
manajemen konflik yang konstruktif, sehingga dapat
berempati serta mampu menangani Kkonflik secara
konstruktif, karena pimpinan menyadari bahwa memahami
konflik adalah bagian dari dinamika tim kerja dan berusaha
mencari solusi yang memuaskan semua pihak.
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Implementasi gaya kepemimpinan berbasis empati ternyata
dapat menghasilkan lingkungan kerja yang lebih inklusif, produktif,
dan memotivasi anggota tim untuk memberikan solusi yang terbaik
dalam upaya pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi dan
perusahaan secara maksimal dan terjadi peningkatan kualitas yang
juga lebih baik. Selain itu empati dari pimpinan terhadap kendala
dan tantangan yang dihadapi anggota dan tim kerja serta karyawan
dapat membangun hubungan yang sehat antara pemimpin dan
bawahan, serta antara anggota tim kerja.

Gaya kepemimpinan berbais empati dalam menghadapi
perubahan yang cepat adalah dengan memberdayakan empati yang
dimilikinya, memahami kendala dan tantangan yang dihadapi
anggota tim kerja dan merancang solusi yang sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi mereka dalam upaya pencapaian visi, misi
dan tujuan organisasi dan perusahaan. Selain itu pimpinan tersebut
selalu memosisikan pelanggan sebagai pusat perhatian yang sangat
penting dalam era transformasi digital. Pimpinan yang merespon
perkembangan transformasi digital yang berbasis empati
memfokuskan perhatiannya terhadap pengembangan solusi
teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan
memenuhi ekspektasi stakeholder dan pelanggan organisasi dan
perusahaan.
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BAB III
STRATEGI KESUKSESAN PIMPINAN
DALAM MENGHADAPI TANTANGAN
PERKEMBANGAN TRANSFORMASI DIGITAL

Transformasi digital yang terjadi di lapangan merupakan
kekuatan pendorong baru untuk perkembangan dunia modern yang
tak dapat dihindari lagi. Perkembangan transformasi digital yang
terjadi di lapangan menunjukkan banyak manfaat untuk kemajuan
organisasi dan perusahaan. Efektivitas dan efisiensi aktivitas kerja
di organisasi dan perusahaan dapat ditingkatkan dengan signifikan
dengan memanfaatkan perkembangan trnsformasi digital yang
terjadi. Untuk itu pemimpin yang efektif harus dapat merespon
perubahan transformasi digital tersebut dengan positif dan bijak
serta proaktif untuk meningkatkan produktivitas organisasi dan
perusahaan.

Penggunaan transformasi digital memungkinkan perusahaan
dan organisasi memiliki peluang untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat proses bisnis, dan mengurangi biaya
yang harus dikeluarkan. Hal itu mengungkapkan bahwa pemimpin
yang merespon positif perkembangan transformasi digital dapat
membangun dan mengembangkan organisasi dan perusahaan
menjadi lebih tangguh dan unggul, sehingga dapat beradaptasi
dengan cepat dan tepat terhadap perubahan lingkungan bisnis yang
terjadi di lapangan saat ini.

Perkembangan transformasi digital yang terjadi saat ini di
lapangan, dapat menciptakan peluang bagi pimpinan organisasi dan
perusahaan, untuk mengeluarkan ide-ide dan gagasan baru serta
inovasi baru yang berkelanjutan. Hal tersebut mengondisikan
pemimpin di era transformasi digital harus dapat meresponnya
secara positif dalam upaya peningkatan kompetensi dirinya, anggota
dan tim kerja serta karyawan untuk memahami nilai inovasi baru
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tersebut dalam konteks digital. Dengan demkian, secara bertahap
pimpinan di era tansformasi digital memiliki kesempatan menuju
pencapaian tujuan jangka panjang dengan lebih cepat dan tepat
waktu. Pemimpin yang dapat merespon transformasi digital secara
positif merupakan pimpinan di era digital yang memiliki peluang
dan kesempatan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan
melalui pemanfaatan teknologi untuk memberikan layanan yang
lebih baik dan responsive, sehingga dapat meningkatkan kepuasan
pelanggannya.

Pimpinan organisasi dan perusahaan yang dapat
meningkatkan layanan dan kepuasan pelanggannya menunjukkan
bahwa organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya tersebut dapat
menjadi organisasi dan perusahaan yang bukan hanya dapat
bertahan, namun dapat menjadi unggul jika dibandingkan dengan
kompetitornya. Hal tersebut mengungkapkan bahwa pimpinan
organisasi dan perusahaan tersebut memiliki visi jangka panjang.
Selain itu visi jangka panjang tersebut telah dilanjutkan dengan
langka-langkah strategis yang tepat, sehingga memiliki peluang
menjadi perusahaan yang unggul dalam persaingan global.
Pimpinan yang memimpin dengan merespon positif transformasi
digital tersebut dapat membawa organisasi dan perusahaan ke
tingkat persaingan global yang lebih tinggi dan lebih sukses
daripada kompetitornya.

Ciri khas yang menonjol dari karakteristik pimpinan yang
menerapkan langkah stategis dalam menghadapi tantangan
perkembangan transformasi digital untuk meraih kesuksesan dalam
kepemimpinannya adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan = yang dapat memanfaatkan data dan
menganalisisnya untuk dimanfaatkan sebagai dasar
pengambilan keputusan dan kebijakan organisasi dan
perusahaannya melalui memberikan respon positif terhadap
transformasi digital yang berkembang di lapangan.

2. Pemimpin yang dapat memanfaatkan analisis data yang
relevan dengan perkembangan pasar, sehingga dapat
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mengambil kebijakan dan keputusan yang lebih baik dalam
upaya memahami tren pasar dengan lebih akurat untuk
menciptakan kompetensi unggul terhadap kompetitornya.

. Pimpinan organisasi dan perusahaan mengambil kebijakan
dan keputusannya berdasarkan respon positifnya terhadap
perkembangan transformasi digital yang ada di lapangan yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya
pipinan tersebut memberdayakan anggota dan tim kerja serta
karyawannya yang memiliki kompetensi digital yang relevan
untuk penyelesaian masalah tersebut. Kondisi tersebut
memungkinkan penyelesaian masalah dilakukan secara
fleksibel dan dapat memobilisasi kebutuhan pelanggan,
sehingga memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan dalam kebutuhan tenaga kerja dalam
upaya peningkatan kepuasan pelanggannya.

. Pimpinan selain merespon positif tentang perkembangan
transformasi digital yang ada di lapangan, ia juga tetap
memprioritaskan keamanan informasi dan menjaga integritas
data perusahaan dari ancaman keamanan yang terus
berkembang sebagai dampak dari perkembangan
transformasi digital tersebut.

. Pimpinan meningkatkan keterlibatan karyawan dengan
memberikan pelatihan dan mendukung adaptasi terhadap
perubahan teknologi digital yang berkembang dalam upaya
peningkatan kompetensinya yang disesuaikan dengan job
kerjanya dalam upaya peningkatan produktivitas organisasi
dan perusahaan.

. Pemimpin selalu dapat memastikan bahwa organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya tetap beroperasi secara etis
dan berdampak positif pada kesejahteraan anggota tim kerja
dan karyawan serta pelanggannya.

. Pemimpin selalu cerdas dalam pengambilan kebijakan dan
keputusannya dalam penyelesaian masalah yang terkait
dengan perkembangan transformasi  digital, serta
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menunjukkan tanggung jawab sosialnya yang tinggi untuk
membawa manfaat yang besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bisnis pada organisasi dan perusahaan yang
dipimpinnya.

Pimpinan organisasi dan perusahaan yang ingin sukses dalam
menghadapi tantangan akibat perkembangan transformasi digital
yang ada di lapangan harus berpikir cerdas dan proaktif dalam
memanfaatkan perkembangan transformasi digital yang terjadi di
lapangan. Selain itu kebijakan dan keputusan pimpinan selalu dapat
memberikan dampak positif terhadap kesuksesan jangka panjang
bagi organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya. Dengan
demikian terlihat bahwa pemimpin yang sukses dalam menghadapi
tantangan di era transformasi digital dapat memahami dan
merespon perubahan tersebut serta dapat menentukan pilihan
bagian dari perkembangan transformasi digital tersebut yang
memberikan manfaat untuk meningkatkan produktivitas organisasi
dan perusahaan serta kesejahteraan anggota tim kerja dan
karyawan yang dipimpinnya. Adapun strategi efektif yang dapat
dilakukan pimpinan untuk meraih kesukesannya dalam
menghadapi tantangan di era perkembangan transformasi digital
yang berkembang secara terus menerus adalah sebagai berikut: 1)
Adaptasi cepat terhadap teknologi; 2) Pengelolaan resiko digital; 3)
Inovasi berkelanjutan; 4) Prioritas pada keamanan digital; dan 5)
Keterlibatan penuh terhadap analisis data.

A.  Adaptasi Cepat terhadap Teknologi Digital

Pemimpin yang menginginkan kesuksesan dalam menghadapi
tantangan di era perkembangan transformasi digital harus bersedia
beradaptasi dengan cepat dan tepat terhadap perubahan teknologi
digital yang relevan dengan tren terkini yang sesuai dengan visi
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya dengan menunjukkan
sikap dan perilaku yang proaktif dan fleksibilitas. Selain itu
kesuksesan pimpinan tersebut juga bergantung terhadap rencana
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strategis yang dapat diimplementasikannya terhadap perubahan
teknologi digital yang terjadi di lapangan (Bagga & Haque, 2023).

Pemimpin yang menginginkan kesuksesan dalam menghadapi
tantangan di era perkembangan transformasi digital harus dapat
menjabarkan secara rinci dan detail tentang rencana strategis yang
jelas, dan mencakup bagaimana daya dukung sumber daya yang ada
untuk merespon transformasi digital tersebut. Sebelum memulai
transformasi digital, pimpinan perlu merumuskan rencana strategis
yang di dalamnya telah tertera tujuan bisnis yang dapat dilakukan.
Langkah-langkah yang diperlukan untuk dicapai tersebut juga sudah
terkait dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dan berhubungan
dengan pengetahuan yang mendalam tentang teknologi digital yang
akan dimanfaatkan, serta penilaian risiko yang mungkin terjadi
terkait dengan perubahan tersebut langkah strategis yang akan
diambil.

Pengetahuan dan pemahaman pimpinan yang mendalam
tentang teknologi yang mendasari kebijakan dalam merespon
transformasi digital, dapat berpengaruh besar terhadap keinginan
pimpinan untuk meraih kesuksesan dalam menghadapi
perkembangan transformasi digital yang ada di lapangan. Kondisi
tersebut dapat dijadikan dasar bagi pimpinan untuk menentukan
dengan tepat dan cepat tentang teknologi digital yang cocok untuk
organisasi dan perusahaan serta industri yang dikelolanya. Setelah
itu dapat dilanjutkan dengan merealisasikannya dalam bentuk
langkah strategis untuk pencapaian visi, misi, tujuan organisasi dan
perusahaan menjadi lebih maksimal serta dapat bersaing secara
global terhadap kompetitornya. Kondisi tersebut sekaligus
menjadikan teladan bagi kompetitornya.

Pemimpin yang berkeinginan untuk sukses dalam
menghadapi tantangan di era perkembangan transformasi digital
harus menjadi teladan dalam menerapkan teknologi digital dan
praktik-praktik digital di organisasi dan perusahaan serta industri
yang dipimpinnya. Keteladanan yang diciptakan pimpinan tersebut
dapat berdampak terhadap peningkatan reputasi organisasi dan
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perusahaan. Jika pimpinan dapat dijadikan contoh dalam merespon
perkembangan transformasi digital, maka pimpinan tersebut dapat
mengilhami dan memotivasi anggota dan tim kerja serta karyawan
ikut dalam proses mengadopsi perubahan dengan lebih cepat dan
tepat.

B. Pengelolaan Risiko Digital

Pimpinan yang berkeinginan untuk sukses dalam menghadapi
tantangan perkembangan transformasi digital yang ada di lapangan,
harus dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola
kemungkinan risiko-risiko yang mungkin terjadi yang pada awalnya
ada kemungkinan tidak terlihat dan tidak mungkin terjadi. Untuk itu
pimpinan harus dapat menyikapi segala risiko digital dengan bijak
dan dapat meresponnya dengan cepat untuk mengatasi masalah
yang dihadapi tidak bertambah besar, namun dapat diselesaikan
dengan singkat dan sesuai dengan target yang direncanakan,
sehingga dapat terhindar dari risiko kerugian yang terjadi secara
berlarut-larut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pimpinan
tersebut telah bertindak secara bijaksana dalam kebutuhan bisnis
yang terjadi di lapangan.

Pimpinan yang berkeinginan untuk sukses dalam menghadapi
transformasi digital yang ada di lapangan, harus memahami secara
mendalam kebutuhan bisnis digital yang terjadi di lapangan.
Kebutuhan bisnis tersebut mencakup pemahaman terhadap tren
industri, perkembangan perilaku konsumen, dan potensi teknologi
digital terkini yang dapat mendukung pertumbuhan bisnis serta
tetap memperhatikan kebutuhan pelanggannya. Orientasi pada
Pelanggan dalam dunia digital yang terus berkembang juga
mengalami perubahan sebagai dampak perkembangan teknologi
digital yang terus berubah (Cha, 2022). Fokus pada kebutuhan
pelanggan menjadi kunci sukses terhadap pelayanan kepuasan
pelanggan yang berhubungan dengan produktivitas hasil dari
organisasi dan perusahaan serta industri yang dikelola pimpinan.
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Pemimpin harus terus memahami dan merespon dengan
cepat terhadap kebutuhan dan preferensi pelanggan. Kondisi
tersebut mengungkapkan bahwa pimpinan yang sukses tidak hanya
berfokus pada transformasi internal, tetapi juga terhubung dengan
pelanggan secara digital. Mereka menggunakan platform online
untuk berinteraksi dengan pelanggan, memahami umpan balik, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Selain itu
pimpinan juga harus dapat mengelola investasi sumber daya yang
ada dengan sukses. Kondisi tersebut harus didukung dengan
investasi sumber daya yang mendukung.

Kesuksesan pimpinan dalam mengelola transformasi digital
membutuhkan keterampilan dan pengetahuan baru. Pimpinan perlu
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk melatih karyawan
dalam hal keterampilan digital yang dibutuhkan. Hal tersebut dapat
dicapai melalui pemberdayaan potensi pimpinan dalam
membelajarkan anggota dan tim kerja serta karyawannya. Selain itu
dapat juga dengan melaksanakan pelatihan untuk anggota dan tim
kerja sertaa karyawannya melalui pelatihan reguler, workshop, dan
program pengembangan karyawan.

C. Inovasi Teknologi Digital Berkelanjutan

Strategi yang dapat dilakukan pimpinan untuk mengejar
kesuksesan dalam upaya menghadapi perkembangan transformasi
digital di lapangan adalah melalui memahami teknologi digital
tersebut secara mendalam (Banmairuroy, et al., 2022). Berdasarkan
data hasil analisis pengetahuan yang mendalam tentang
perkembangan transformasi digital tersebut, dapat dimanfaatkan
pimpinan untuk terus berinovasi secara berkelanjutan dalam upaya
pemanfaatan teknologi digital untuk peningkatan produtivitas
organisasi dan perusahaan serta industri yang dikelolanya melalui
penerapan langkah strategis yang diterapkan.

Langkah strategis yang direalisasikan terhadap keputusan
teknologi yang dipakai, perlu dianalisis dan dipantau secara terus
menerus untuk mencapai keunggulan yang lebih baik daripada
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kompetitornya. Komitmen pimpinan terhadap hasil evaluasi dan
penilaian tersebut secara terus-menerus dapat meningkatkan
produktivitas kinerja yang terus meningkat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pimpinan dapat sukses dalam menghadapi
tantangan di era transformasi digital tersebut, karena memiliki
sikap terbuka terhadap pembelajaran secara terus-menerus.
Pimpinan tersebut harus terus mengembangkan dan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya sendiri tentang tren digital, baik
melalui pelatihan formal maupun informasi informal dalam upaya
pencapaian visi dan misi organisasi dapat tercapai secara maksimal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pimpinan tersebut memiliki
komitmen terhadap inovasi berkelanjutan tentang teknologi digital
yang ada di lapangan.

Berdasarkan komitmen yang dimiliki pimpinan terhadap
sikap terbuka terhadap inovasi berkelanjutan tersebut,
mempermudah strategi pimpinan untuk sukses beradaptasi
terhadap perkembangan transformasi digital. Kondisi nyatanya di
lapangan bahwa pimpinan yang berhasil dalam transformasi digital
harus memiliki komitmen yang kuat terhadap inovasi teknologi
digital yang ada di lapangan. Selain itu, pimpinan perlu merangsang
budaya inovasi di dalam organisasi, mendorong karyawan untuk
berpikir kreatif, dan mengadopsi teknologi terbaru yang relevan
untuk bisnis yang dipimpinnya. Ketika pimpinan dapat mendorongn
dan memotivasi karyawannya maka akan terlahir ide-ide baru dan
inovatif baru di organisasi dan perusahaan serta industri yang
dikelolanya.

Pimpinan harus dapat menciptakan ide-ide baru yang inovatif
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap perkembangan
transformasi digital yang terjadi di lapangan dapat berdampak
terhadap inovasi teknologi yang berkelanjutan dan relevan dengan
kebutuhan pasar. Selanjutnya hasil analisis data tentang dampak
inovasi teknologi digital tersebut dapat dijadikan dasar untuk
membentuk budaya organisasi yang mendorong dan memotivasi
anggota dan tim  Kkerja serta  karyawannya  untuk
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menumbuhkembangkan budaya inovasi baru di antara anggota tim
kerjanya, sehingga dapat terbentuk budaya fleksibilitas dan
kolaboratif antar anggota tim kerja dan karyawan.

Fleksibilitas dan kolaboratif yang menciptakan lingkungan
bisnis yang terus berubah membutuhkan pimpinan yang fleksibel
dan adaptatif. Mereka perlu dapat menyesuaikan rencana mereka
sesuai dengan perkembangan pasar, teknologi, dan kebutuhan
konsumen yang terus berubah untuk merespon perkembangan ide-
ide dan inovatif baru yang muncul di lapangan. Pimpinan yang dapat
menciptakan lingkungan budaya yang memfasilitasi ide-ide baru,
dapat mendorong, mengajak dan mengarahkan anggota dan tim
kerja serta karyawannya untuk terus menerus membina serta
menumbuhkembangkan budaya inovasi di antara anggota tim kerja
dan karyawannya. Kondisi tersebut dapat menciptakan lingkungan
budaya untuk mendukung implementasi konsep-konsep
revolusioner, sehingga organisasi dan perusahaannya yang
dipimpinnya menjadi lebih maju lagi.

D. Prioritas pada Keamanan Digital

Strategi yang harus dilakukan pimpinan untuk sukses dalam
menghadapi perkembangan transformasi digital adalah memastikan
dan dapat menjamin bahwa tetap terjadi keamanan data digital yang
terdapat di organisasi dan perusahaan serta industri yang
dipimpinnya. Dengan demikian keamanan data digital tersebut
merupakan hal yang sangat penting dan menjadikannya sebagai
prioritas utama, yang harus benar-benar terjaga keamananya
(Qamar, 2022). Pemimpin harus memastikan bahwa keamanan data
digital diperlakukan sebagai prioritas utama, walaupun ada bagian
lain yang harus disosialisasikan kepada anggota tim kerja dan
karyawan yang sesuai dan relevan dengan job kerja mereka dalam
organisasi dan perusahaan serta industri yang dipimpinnya.
Pimpinan perlu memastikan bahwa sistem dan data digital
organisasi aman dari ancaman cyber yang mungkin timbul.
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Seiring dengan pertumbuhan teknologi digital yang
berkembang secara terus-menerus dengan pesat, namun di sisi lain
pimpinan harus memikirkan tentang kemungkinan risiko keamanan
cyber yang juga ada kemungkinan terjadi peningkatan. Pimpinan
perlu berinvestasi dalam solusi keamanan cyber yang kuat untuk
melindungi data perusahaan dan informasi pelanggan dari ancaman
potensial. Pemimpin untuk dapat sukses berkolaboratif dengan tim
kerja dalam pegamanan data digital seringkali memerlukan
kolaborasi antar departemen dan lintas tim kerja (Rizi & Seno,
2022). Untuk itu pimpinan harus memiliki kemampuan untuk
membangun kKerja sama yang kuat dan mengintegrasikan solusi dari
berbagai bagian organisasi.

Kolaborasi antar tim kerja dan departemen yang telah
terbentuk kerja sama yang baik dan berkomitmen dalam penjagaan
serta keamanan data digital juga diperlukan. Tim kerja yang solid
juga dapat diberdayakan untuk merespon secara positif tentang
transformasi digital yang ada di lapangan, kondisi tersebut
mengungkapkan bahwa keamanan data digital tersebut tidak hanya
menjadi tanggung jawab satu departemen. Pimpinan perlu
memastikan kolaborasi yang erat antar berbagai tim kerja dan
departemen dalam organisasi. Ini membantu memastikan bahwa
perubahan yang dilakukan mencakup seluruh organisasi dan
mendukung tujuan bersama menjadi lebih mudah untuk dicapai
secara maksimal, karena sudah melewati tahapan evaluasi. Evaluasi
dan penyesuaian terus menerus terhadap perkembangan
transformasi digital adalah merupakan proses yang berkelanjutan.
Pimpinan perlu secara teratur mengevaluasi kemajuan
transformasi, mendengarkan umpan balik dari karyawan dan
pelanggan, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan agar tetap
relevan dengan pasar yang terus berubah.
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E. Keterlibatan Penuh pada Analisis Data

Pimpinan yang sukses dalam menghadapi tantangan di era
perkembangan transformasi digital memiliki kesadaran tentang
data digital yang dimiliki organisasi dan perusahaan tersebut
menjadi aset yang sangat berharga. Untuk itu maka pimpinan yang
ingin sukses tersebut harus memiliki keterampilan analisis data
untuk membuat keputusan berdasarkan fakta dan statistik yang
relevan terhadap perkembangan teknologi digital yang relevan
dengan organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya. Pimpinan
yang sukses menggunakan transformasi digital untuk keuntungan
organisasi dan perusahaan serta industri yang dikelolanya,
memberikan manfaat data secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan produktivitas (Maddikunta, et al.,, 2022). Pimpinan
menggunakan analisis data untuk mengidentifikasi peluang bisnis,
memahami perilaku konsumen, dan membuat keputusan yang
didukung oleh bukti.

Kepemimpinan yang memiliki kemampuan mengelola data,
dapat menyusun langkah untuk pengambilan keputusan strategis,
merencanakan tindakan, serta mengelola sumber daya organisasi
yang ada di organisasi dan perusahaan berdasarkan data dan fakta
yang ada, mencapai visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan
secara maksimal. Selanjutnya data tersebut dapat dipergunakan
pimpinan untuk analisis data, pengukuran kinerja, dan pengambilan
keputusan berdasarkan bukti empiris yang ada di lapangan dalam
upaya mengatasi tantangan dan meminimalisasikan resiko.

Keterlibatan penuh dalam analisis data dapat dijadikan dasar
bagi pimpinan untuk pengontrolan terhadap kinerja pengelola
dalam upaya sinkronisasi data yang ada dengan perubahan data
lapangan yang harus direspon positif oleh pimpinan untuk
menciptakan keputusan yang tepat dan cepat, serta dapat
mendorong anggota dan tim kerja serta karyawan untuk
berpartisipasi secara aktif dan maksimal dalam proses analisis data
tersebut. Keterlibatan penuh pimpinan terhadap analisis data dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan
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sumber daya, dan mengambil keputusan yang lebih eapat dan tepat
waktu. Selain itu keterlibatan penuh pimpinan terhadap analisis
data dapat mengarahkan pimpinan untuk mengatasi kesulitan atau
hambatan yang dirasakan anggota dan tim kerja serta karyawan
organisasi dan perusahaan tersebut dari sejak awal, terhadap
informasi data informasi digital yang tersedia dalam organisasi,
sehingga produktivitas kerja dapat menjadi lebih efektif dan efisien.

Pimpinan yang mengondisikan dirinya selalu pada kondisi
keterlibatan penuh pada analisis data di organisasi dan perusahaan
serta industri yang dikelolanya, menunjukkan bahwa pimpinan
tersebut memiliki kemampuan mengelola data, sehingga dapat
mengambil keputusan yang didukung analisis data yang akurat,
serta relevan dengan solusi untuk penyelesaian masalah yang
dihadapi. Selain itu pimpinan dapat memberikan umpan balik secara
transparan terhadap anggota tim kerja pengelola data yang sesuai
dengan job kerja pengolah data, sehingga tercipta budaya kerja yang
didukung oleh transparansi data yang akurat dan akuntabel di
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya dalam upaya
pencapaian visi dan misi secara maksimal dan terus-menerus terjadi
peningkatannya.

” Kepemimpinan Sukses Di Era Transformasi Digital



BAB1V
ADAPTASI PIMPINAN SUKSES TERHADAP
PERKEMBANGAN TRANSFORMASI DIGITAL

Kompetensi trasformasi digital saat ini merupakan poin yang
penting untuk dikuasai dalam merespon dunia industri dan
kewirausahaan. Hal tersebut menjadikan sebuah fenomena baru
yang mendominasi berbagai sektor di dalam dunia kerja dan dunia
industri serta masyarakat. Bisnis yang terjadi di lapangan saat ini
tidak ada lagi yang tidak menyentuh perkembangan teknologi
digital. Untuk itu maka kepemimpinan dalam dunia industri dan
kewirausahaan, jika ingin sukses, harus dapat beradaptasi dengan
perkembangan transformasi digital tersebut. Jika pimpinan
organisasi, industri dan kewirausahaan tidak dapat merespon
transformasi digital, maka dapat dipastikan bahwa organisasi,
industri dan kewirausahaan yang dipimpinnya ketinggalan dan
tidak dapat bersaing secara global.

Kemampuan adaptasi kepemimpinan terhadap transformasi
digital yang terjadi di lapangan, menjadi kunci utama untuk
kesuksesan dalam kelangsungan berjalannya organisasi dan
perusahaan secara profesional. Adaptasi kepemimpinan mencakup
pemahaman mendalam dari seorang pimpinan terhadap perubahan
teknologi digital dan tren perkembangan teknologi digital. Ketika
pimpinan dapat memahami dan memanfaatkan inovasi-inovasi baru
tentang teknologi digital yang berkembang, dalam upaya
peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional organisasi yang
dipimpinnya (Asghar, Barbera, Rasool, Seitamaa & Mohelska, 2023).
Kemampuan adaptasi kepemimpinan terhadap perkembangan
teknologi digital, dapat dilihat dari kemampuan pimpinan tersebut
dalam hal merancang dan mengimplementasikan strategi
perkembangan transformasi digital secara efektif dan efisien yang
sesuai dan relevan di bidang kerja dalam organisasi, industri dan
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kewirausahaan yang dipimpinnya. Pimpinan yang dapat
mengoperasionalkan perkembangan transformasi digital di tempat
kerjanya dengan baik, berarti dapat mengidentifikasi peluang dan
berani untuk mengambil risiko yang mungkin terjadi yang terkait
dengan teknologi digital baru yang diadaptasikan dalam organisasi,
industri dan kewirausahaan tersebut.

Pimpinan yang dapat mengoperasionalkan perkembangan
transformasi digital di tempat kerjanya dengan baik berarti
kepemimpinannnya dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
digital tersebut. Selain itu, berarti pemimpin tersebut sudah dapat
menganalisis dan mempertimbangkan tentang dampak dan resiko
yang perlu dikomunikasikan dalam visi, misi dan tujuan
transformasi digital tersebut, yang diadaptasi terhadap operasional
sistem Kkerja yang dipergunakan oleh anggota organisasi, sehingga
semua orang yang terlibat dapat memastikan bahwa pimpinannya
mendukung keterlibatan mereka dalam bekerja.

Kepemimpinan yang sukses dalam adaptasi terhadap
perkembangan transformasi digital, berarti dapat menciptakan
budaya organisasi yang mendukung perubahan di organisasi dan
industri serta kewirausahaan yang dipimpinnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemimpin dapat membangun lingkungan yang
mengutamaka kreativitas, inovasi, dan keberanian untuk mengambil
risiko sebagai dampak dari implementasi perkembangan
transformasi digital yang dioperasionalkan secara luas pada sistem
kerja yang ada di lapangan (Abubakre, Zhou & Zhou, 2022). Kondisi
tersebut mengungkapkan bawa budaya organisasi dan
kewirausahaan yang terbentuk dapat membantu anggota semua
organisasi perusahaan dan kewirausahaan untuk lebih terbuka
terhadap perubahan perkembangan teknologi digital yang dapat
berkontribusi pada implementasi transformasi digital, yang dapat
ditinjau dari segi efektivitas dan efisiensi yang dapat meningkatkan
produktivitas yang diharapkan.

Kompetensi adaptasi kepemimpinan juga terlihat dari
pengembangan keterampilan kepemimpinan yang
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dikembangkannya tersebut sudah relevan dengan era digital yang
memang sudah dibutuhkan dalam organisasi, perusahaan dan
kewirausahaan yang dipimpinnya. Selain itu pimpinan harus juga
dapat memahami, mengerti dan menerapkan tentang teknologi
digital, yang ternyata dapat memengaruhi dinamika tim Kkerja,
komunikasi yang efektif dalam pengambilan keputusan yang
dilakukan dalam upaya peningkatak produktivitas kerja dalam
organisasi dan perusahaan serta kewirausahaan yang dipimpinnya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pimpinan dapat mengelola
perubahan teknologi digital yang dimanfaatkan melalui sumber
daya yang ada secara fleksibilitas dan adaptabilitas dalam
menghadapi lingkungan bisnis yang terus berubah.

Kompetensi adaptasi kepemimpinan terhadap perkembangan
transformasi digital dapat juga terlihat dari kemampuannya dalam
melibatkan pembangunan dalam kepemimpinan yang inklusif.
Selain itu pemimpin juga perlu untuk memastikan bahwa semua
anggota organisasi, perusahaan dan kewirausahaan yang
dipimpinnya dapat memiliki akses dan kesempatan yang sama
dalam mengikuti perkembangan transformasi digital yang terjadi di
lapangan (Gkrimpizi, at al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinannya bersifat inklusivitas, yang dapat
menumbuhkan lingkungan kerja yang beragam, jika ditinjau dari
segi perspektif dan keahlian para anggotanya terhadap
perkembangan transformasi digital yang dapat berkontribusi secara
maksimal terhadap inovasi dan perubahan, yang akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas hasil kerja dari organisasi, perusahaan
dan kewirausahaan yang dipimpinnya.

Kemampuan adaptasi kepemimpinan terhadap
perkembangan transformasi digital yang ada di lapangan, bukan
hanya tentang kemampuannya dalam mengikuti tren teknologi
digital yang terjadi, naamun juga tentang perbaikan visi, misi dan
tujuan organisasi dan perusahaan serta kewirausahaan yang
dikelolanya, terutama tentang perubahan yang langsung nampak
terjadi sebagai dampak dari implementasi terhadap adaptasi
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perkembangan teknologi digital yang terjadi di lapangan. Pimpinan
yang dapat beradaptasi terhadap perkembangan transformasi
digital dapat mengelola perubahan, menciptakan budaya yang
mendukung adaptasi tersebut, serta dapat mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan organisasi dan
perusahaan serta kewirausahaan yang dipimpinnya.

Pimpinan yang dapat merespon transformasi digital yang ada
di lapangan dan relevan dengan kebutuhan organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya akan kelihatan dari keteguhan dan
keseriusan pimpinan dalam memastikan bahwa organisasi dan
perusahaan serta kewirausahaan yang dipimpinnya Dbersifat
inklusivitas, sehingga dapat mendukung dan mengarahkan
organisasinya melewati tantangan dan meraih kesuksesan di era
digital. Ciri khas yang terlihat dari seorang pimpinan yang dapat
beradaptasi terhadap perkembangan transformasi digital adalah: 1)
Kemampuan Berpikir Strategis, 2) Keterbukaan terhadap Inovasi, 3)
Kemampuan Pembelajaran Cepat, 4) Keterampilan Komunikasi
Digital, 5) Pemahaman Teknologi, 6) Fleksibilitas dan Ketangguhan,
7) Kemampuan Mengelola Data, 8) Mendorong Budaya Kolaboratif,
9) Komitmen pada Pengembangan Keterampilan digital karyawan
dan 10) Responsif terhadap Umpan Balik.

A. Kemampuan Berpikir Strategis

Kepemimpinan yang dapat berfikir strategis merupakan
pimpinan yang memiliki perilaku kepemimpinan yang selalu
mengacu pada pedoman yang terdapat pada visi, misi, dan tujuan
organisasi. Sehingga segala sesuatu yang dikerjakan dan
diimplementasikan pimpinan selalu berlandaskan pada program-
program yang telah diturunkan dan visi, misi dan dan tujuan yang
diharapkan organisasi, industri dan kewirausahaan yang
dipimpinnya, yang dapat dirancang secara komprehensif untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
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Kemampuan pimpinan untuk berfikir strategis merupakan hal
penting untuk mempersiapkan suatu strategi dan ide-ide baru dan
inovatif baru dalam upaya pimpinan untuk mengatasi setiap
organisasi dan perusahaan serta kewirausahaan. Kondisi pimpinan
yang dapat berfikir strategis mengungkapkan bahwa pimpinan
tersebut saat merespon perubahan teknologi digital, dapat
merespon perubahan yang terjadi dengan cepat, dan sekaligus dapat
mengambil keputusan dan bersedia menghadapi tantangan dan
kemungkinan risiko yang mungkin terjadi akibat dari keputusan
yang diambil dalam dihadapi kompetitor organisasi dan perusahaan
serta kewirausahaan di masa depan yang terus berkembang pesat.

Kemampuan berpikir strategis dari pimpinan organisasi,
perusahaan dan kewirausahaan, menunjukkan bahwa pimpinan
tersebut dapat beradaptasi dengan teknologi digital yang
berkembang di lapangan. Selain itu kepemimpinan yang memiliki
kemampuan berfikir strategis dapat berpikir strategis yang kuat
dalam upaya pencapaian visi, misi dan tujuan yang menjadi
produktivitas dari organisasi dan perusahaan serta kewirausahaan
yang dipimpinnya (Fischer, et al, 2020). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa mereka dapat melihat jauh ke depan serta
memahami teknologi yang tepat guna untuk mengubah lanskap
bisnis dan mendorong dan menciptakan strategi yang tepat dan
mempertimbangkan efektivitas.

B. Keterbukaan terhadap Inovasi Teknologi Digital

Kepemimpinan yang memiliki keterbukaan terhadap inovasi
baru merupakan pimpinan yang inovatif dan dapat menginspirasi
kepercayaan di antara rekan kerja di organisasi dan perusahaan
serta kewirausahaan yang dipimpinnya secara efektif dan efisien,
sehingga dapat melayani dengan baik dan bersikap sebagai
kolaborator, dalam upaya mengambil langkah ekstra yang dapat
memastikan bahwa misi, misi dan tujuan dapat tercapai secara
maksimal.
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Pimpinan harus dapat menumbuhkan inovasi baru teknologi
digital dalam mencari solusi dan cara agar pelayanan kerja bisa
selalu dapat bergerak dengan cepat dan tepat dan serta tidak
melanggar aturan yang sudah ada di organisasi dan perusahaan atau
kewirausahaan yang dipimpinnya. Untuk menciptakan pola pikir
inovatif dibutuhkan kerja keras dalam hal pengamatan yang ada di
lapangan untuk dianalisis dalam mengupayakan dan menciptakan
ide baru teknologi digital yang dapat dimunculkan dari analisis data
lapangan yang terjadi dengan membandingkan data tersebut
dengan data yang lainnya sehingga gaya berpikir kritis dan inovatif
dapat berkembang (Irani, et al., 2023). Selain itu pemimpin dapat
menciptakan dan terbuka terhadap inovasi baru, yang dapat
dilakukan dengan cara: 1) Selalu bergaul dengan orang-orang yang
menarik dalam mengambil kebijakan baru; 2) Memiliki rasa ingin
tahu yang besar dan suka mengamati inovatif orang lain; 3) Memiliki
mental yang tangguh; 4) Keyakinan yang tinggi untuk selalu dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi; 5) selalu mencari sesuatu
yang baru; 6) Selalu melihat tantangan sebagai peluang; 7) Mau
meniru yang dilanjutkan dengan memodifikasi hasil akhir orang
lain, sehingga tidak takut untuk mencoba teknologi baru khususnya
teknologi digital untuk meningkatkan proses bisnis melalui
penerapan solusi teknologi terkini.

C. Kemampuan Pembelajaran Cepat

Pemimpin yang sukses dalam beradaptasi terhadap
transformasi digital memiliki kemampuan pembelajaran cepat
tentang perkembangan teknologi yang ada di lapangan terutama
teknologi digital. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa pimpinan
tersebut dapat memahami dan mengerti tentang konsep baru dan
dapat mengintegrasikannya dalam proses langkah strategis ke
dalam perusahaan yang dipimpinnya (Banmairuroy, Kritjaroen &
Homsombat, 2022). Dengan demikian terlihat bahwa pimpinan
tersebut dapat beradaptasi dengan transformasi digital dan
teknologi digital yang baru. Pimpinan yang dapat menerapkan
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kemampuan menjadi pembelajaran cepat menunjukkan bahwa
pimpinan tersebut melakukan pembelajaran dengan penggunaan
pendekatan Accelerated Learning (Pembelajaran Cepat). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pimpinan akan mendapatkan konsep
yang diterapkan di organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya
menjadi kreatif, memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Selain itu
pimpinan tersebut mendapat motivasi untuk membelajarkan
anggotanya dengan memanfaatkan suasana dan budaya
pembelajaran yang menyenangkan dan jauh dari kesan
membosankan di organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya.

Pimpinan yang mampu mengembangkan kemampuan
pembelajaran cepat dapat membantunya untuk menemukan konten
materi yang paling penting dan relevan, serta menghindari
informasi yang tidak relevan atau kurang berguna bagi perusahaan
yang dipimpinnya. Kondisi tersebut juga mengarahkan pimpinan
tersebut mampu berpikir kritis dan kreatif. Karakteristik yang
menjadi ciri khas dari pimpinan yang memiliki pembelajaran cepat
adalah: 1) Tidak takut mengucapakan tidak tahu; 2) Suka
memudahkan masalah yang sulit dalam penyelesaian masalah,
bukan berarti meremehkan; 3) Suka bertindak daripada hanya
berfikir saja; 4) Selalu beranggapan bahwa tidak ada solusi yang
tidak dapat dipraktikkan untuk mencapai kesuksesan; 5) Selalu
selektif dalam memilik prioritas; 6) Selalu bersikap positif walaupun
mendapatkan tantangan dan hambatan; 7) Dapat menjelaskan dan
mengomunikasikan alasan tentang prioritas yang dipilihnya dalam
pemyelesaian permasahan yang dihadapi.

D. Keterampilan Komunikasi Digital

Keterampilan digital merupakan kemampuan diri untuk
memahami, mengerti dan kemudian menggunakan perangkat keras
dan perangkat lunak yang berhubungan dengan teknologi digital
untuk segala proses dalam keberlangsungan kehidupan sehari-hari
secara efektif. Demikian juga halnya untuk operasional yang
dibutuhkan di dunia industri dan kewirausahaan agar tidak
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ketinggalan dengan perkembangan teknologi yang ada di lapangan.
Melalui komunikasi digital pimpinan dapat mengembangkan
potensi diri mereka untuk beradaptasi terhadap perkembangan
transformasi digital seperti pemanfaatan telepon, komputer,
jaringan internet dan lain sebagainya yang dapat diberdayakan
untuk pengebangan karirnya.

Pimpinan yang memiliki keterampilan komunkasi digital juga
harus memikirkan tentang dampak positif terhadap komunikasi
digital yang berkembang di lapangan seperti mempercepat
komunikasi serta mempermudah pekerjaan (Svetlana, et al., 2022).
Walaupun demikian keterampilan pimpinan yang memanfaatkan
komunikasi digital, juga memiliki dampak negatifnya saat
dioperasionalkan seperti menumbuhkan individualisme, fitnah, dan
sikap anti sosial jika dalam pelaksanaannya tidak menggunakan
standar etika.

Keterampilan komunikasi digital pimpinan organisasi,
perusahan dan industri serta kewirausahaan perlu ditingkatkan
karena dapat diberdayakan untuk membantu mereka menjadi
komunikator yang efektif dan efisien terhadap pelanggan atau
stakeholder. Selain itu pimpinan yang dapat mengembangkan
keterampilan komunikasi digital dapat meningkatkan kolaborasi
kerja, hingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dengan
menggunakan perangkat digital. Kondisi tersebut sangat penting
dibangun pemimpin dalam diri mereka, karena perkembangan saat
ini, hampir seluruh pekerjaan banyak yang memerlukan komunikasi
digital. Dapat dikatakan bahwa kesuksesan pekerjaan dapat
bergantung pada komunikasi digital tersebut.

Pemanfaatan komunikasi digital dengan menggunakan
daring memudahkan interaksi bagi komunikasi, sehingga jarak tidak
menjadi penghalang. Pimpinan dapat berkomunikasi langsung
kapanpun, tanpa harus saling bertemu. Hal ini tesebut tentunya
menjadi penghematan waktu dan biaya operasional dunia industri
dan perusahaan. Pimpinan modern perlu memiliki keterampilan
komunikasi digital yang kuat, seperti kemampuan menggunakan
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platform media sosial, berkomunikasi melalui email, dan
memanfaatkan berbagai saluran digital untuk berinteraksi dengan
karyawan, pelanggan, dan stakeholder serta pemangku kepentingan
lainnya.

Karakteristik pimpinan yang memiliki keterampilan
komunikasi digital dapat dilihat dari: 1) Berkemampuan digital yang
handal; 2) Bersedia beradaptasi terhadap perkembangan
komunikasi digital; 3) Berkomunikasi dengan anggota timnya secara
efektif melalui chat dan panggilan video, pemanfaatan
software kolaborasi, aplikasi chat, atau platform virtual meeting; 4)
Visioner dan tetap menjaga komitmen tentang etika komunikasi
digital.

E. Pemahaman Teknologi Digital

Pengetahuan teknologi digital yang dimaksudkan adalah
penerapan pengetahuan ilmiah yang diimplementasikan oleh
pimpinan untuk tujuan praktis dalam proses operasional di
organisasi dan perusahaan yang dipimpinnya, namun tetap
merespon perkembangan teknologi digital relevan dengan
organisasi, perusahaan dan industri yang dipimpinnya memiliki
keterikatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan pemahaman pimpinan tentang teknologi digital
tersebut, maka mereka dapat menciptakan tata cara tertentu yang
lebih mutakhir dan praktis atau memudahkan segala proses yang
harus dilakukan pada operasional di industri dan perusahaan yang
dipimpinnya, sehingga dapat mencapai target visi, misi dan tujuan
yang telah ditetapkan. Keterampilan pimpinan tentang pemahaman
teknologi misalnya, menggunakan berbagai mesin baru, alat
komunikasi canggih dan lainnya untuk mewujudkan visi dan misi
perusahaan tersebut.

Kondisi pimpinan yang memiliki pemahaman teknologi
digital, memiliki pengaruh pengaruh global, mempengaruhi hampir
keseluruhan dari proses operasional industri dan perusahaan (Cha,
2022). hal tersebut dikarenakan teknologi memiliki ketertarikan
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yang lebih efisien ketimbang ilmu pengetahuan. Selain itu juga
menjelajahi peran infrastruktur teknologi untuk kemajuan
pengetahuan ilmiah yang dapat dikembangkan di organisasi dan
perusahaan. Pemimpin yang mampu beradaptasi dengan
pemahaman teknologi yang berkembang di lapangan harus memiliki
pemahaman mendalam tentang teknologi digital.

Pemahaman dasar pimpinan terhadap tren teknologi digital
perlu dikuasai, karena dapat menerima kemajuan teknologi dan
sesuai degan tren yang dapat diterapkan dalam konteks bisnis di
perusahaan dan industri yang dipimpinnya. Selain itu dapat
mengondisikan pimpinan dapat mengikuti perkembangan teknologi
dilapangan. Selanjutnya pimpinan dapat memberikan kebijakan dan
keputusan dalam waktu singkat dan tepat untuk mencapai visi, misi
dan tujuan industri dan perusahaan melalui teknologi yang harus
diimplementasikannya. Teknologi tersebut dapat saja berupa
teknologi informasi, peralatan mesin maupun komunikasi dalam
bentuk digital yang sesuai dengan kebutuhan industri dan
perusahaan.

Teknologi digital sebagai sarana Komunikasi, dapat
mempermudah pembelajaran; hemat biaya; meningkatkan
produktivitas kerja, dalam upaya pencapaian visi dan misi
perusahaan dan industri. Selain itu perkembangan teknologi
dapat meningkatkan proses yang dilakukan di industri dan
perusahaan, sehingga dapat tercipta budaya yang saling melengkapi
antar anggota dan tim kerja serta karyawan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa teknologi komunikasi tersebut dapat
mendorong anggota untuk dapat mempermudah cara
berkomunikasi untuk mempermudah pekerjaan di industri dan
perusahaan dalam upaya pencapaian target yang telah ditetapkan.

Karakteristik pimpinan yang memiliki pemahaman teknologi
kelihatan dari sikap dan perilakunya yang selalu memahami
kelebihan dan kelemahan teknologi yang harus dipakai dan
diterapkan, menjaga privasi dan keamanan sistem industri dan
perusahaan, dapat mengatur waktu dan batasan penggunaan
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teknologi, dan menghindari konten negatif dan budaya tidak sehat
akibat pemanfaatan teknologi. Selain itu pimpinan tersebut
memanfaatkan teknologi untuk pengembangan diri, untuk terus
dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi, dapat
memanfaatkan teknologi secara bijak dan optimal dalam upaya
memunculkan inovasi baru serta tetap menjaga dampak negatif
akibat menggunaan teknologi tersebut di industri dan perusahaan.

F.  Fleksibilitas dan Ketangguhan

Pemimpin yang fleksibilitas merupakan seorang pimpinan
yang merespon positif terhadap skenario yang tak terduga, yang
kemudian dilanjutkan dengan analisis data yang ada di lapangan,
untuk mengetahui apakah skenario tersebut efektif atau efisien, jika
dilakukan pada sistem operasional di organisasi dan perusahaan
serta industri yang dipimpinnya. Fleksibilitas adaptasi
kepemimpinan menunjukan bahwa pimpinan tanggap dalam
mengimplementasi perubahan yang tak terduga juga memerlukan
dukungan ketangguhaan pimpinan dalam menghadapinya agar
tidak berpengaruh negatif terhadap emosional dan proses sistem
yang terjadi di organisasi, perusahaan dan industry yang
dipimpinnya (Auzair & Langfield-Smith, 2005). Selain itu kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pimpinan dapat meningkatkan
fleksibilitas dalam kepemimpinannya dan tangguh untuk
menciptakan sistem pendukung yang solid dalam upaya pencapaian
visi dan misi yang harus dicapai secara maksimal.

Pimpinan yang memiliki fleksibilitas dalam kepemimpinan
adalah kemampuan seorang pemimpin untuk menyesuaikan gaya
kepemimpinannya, sehingga dapat memberikan pelayanan terbaik
kepada timnya. Fleksibilitas dan ketangguhan pimpinan dalam
menghadapi perubahan menunjukkan bahwa mereka dapat tetap
semangat dalam memecahkan masalah secara kreatif dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Selanjutnya mereka akan
mencoba ide-ide baru dan solusi inovatif baru, yang kemudian
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dilanjutkan dengan evaluasi terhadap setiap tahapan yang telah
dilakukannya.

Ciri khas yang menjadi karakteristik pimpinan yang memiliki
fleksibilitas dan ketangguhan yang tinggi adalah sebagai berikut:

1. Terbuka terhadap masukan ide kreatif dan inovatif teknologi
digital.

2. Bersedia mencoba strategi baru yang disarankan setelah
melalui analisis yang mendalam tentang kemungkinan hasil
yang dicapai.

3. Selalu memiliki alternatif untuk strategi lainnya yang
memungkinkan untuk dilaksanakan dalam merespon
perubahan.

4. Memiliki trik sukses yang unik untuk mengomunikasikannya
terhadap tim Kkerja tentang yang harus dikerjakannya tentang
teknologi digital.

5. Dapat menangani pikiran dan emosi secara baik.

Kondisi kepemiminan yang memiliki fleksibilitas dan
ketangguhan yang tinggi yang menunjukkan bahwa pimpinan
tersebut dapat mendorong anggota dan tim kerja serta karyawan
untuk bersikap fleksibel dalam merespon perubahan yang terjadi.
Selain itu pimpinan tersebut meluangkan waktu untuk
mengevaluasi dan menilai kemajuan yang sudah diciptakan serta
tanggap terhadap kendala yang terjadi.

G. Kemampuan Mengelola Data

Kepemimpinan yang memiliki kemampuan mengelola data
marupakan pimpinan yang mengambil keputusan strategis,
merencanakan tindakan, serta mengelola sumber daya organisasi
yang ada di organisasi dan perusahaan berdasarkan data dan fakta
yang ada. Data tersebut dapat diberdayakan dalam upaya
membimbing tim kerja atau organisasi untuk mencapai visi, misi dan
tujuan yang telah ditetapkan secara maksimal. Selain itu data yang
ada dapat dipergunakan pimpinan untuk analisis data, pengukuran
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kinerja, dan pengambilan keputusan berdasarkan bukti empiris
yang ada di lapangan. Selanjutnya saat mengidentifikasi peluang
serta mengatasi tantangan yang harus dihadapi, dapat
meminimalisasikan resiko yang mungkin terjadi.

Kemampuan mengelola data terutama data digital perlu
dikuasai dan pengontrolan terhadap kinerja pengelola data
terutama tentang sinkronisasi data yang ada dengan perubahan data
lapangan yang harus direspon positif oleh pimpinan. Semua itu
dalam upaya pengambilan keputusan, serta mendorong anggota dan
tim kerja serta karyawan untuk berpartisipasi secara aktif dan
maksimal dalam proses pengambilan kebijakan dan keputusan
tersebut (Eller, Alford, Kallmiinzer & Peters, 2020). Selain itu
kemampuan pimpinan dalam mengelola data digital, dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya, dan mengambil keputusan yang lebih cepat dan tepat
waktu, terinformasi serta sukses dalam mengarahkan anggota dan
tim kerja serta karyawan organisasi dan perusahaan tersebut,
terhadap informasi yang tersedia di organisasi perusahaan dan
industri tersebut sehingga produktivitas kerja dapat menjadi lebih
efektif dan efisien.

Karakteristik yang menjadi ciri khas dari pimpinan yang
memiliki kemampuan mengelola data digital, dapat terlihat dari
sikap dan perilaku pimpinan tersebut, dalam kepemimpinannya di
lapangan seperti berikut ini:

1. Pengambilan keputusan didukung analisis data yang akurat,
serta relevan dengan solusi untuk penyelesaian masalah yang
dihadapi.

2. Pemberian umpan balik secara transparan terhadap anggota
tim kerja pengelola data yang sesuai dengan job Kkerja
pengolah data, sehingga tercipta budaya kerja yang didukung
oleh transparansi data yang akurat dan akuntabel.

3. Keterbukaan terhadap informasi data terhadap anggota dan
tim kerja serta karyawan sesuai dengan job deskripsi kerjanya
yang memungkinkan terjadinya kolaborasi yang lebih baik.
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4. Mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk
mengumpulkan dan menganalisis data untuk dimanfaatkan
sebagai dasar pengembangan sistem analitik canggih,
kecerdasan buatan, dan teknologi lainnya, sehingga organisasi
dan perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih
cerdas dan berinovasi dalam strategi bisnis yang dijalankan.

Kepemimpinan yang memiliki kemampuan mengelola data
dengan baik sehingga dapat sukses beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi digital, ternyata memiliki sistem
pengumpulan, penyimpanan dan pengolahan data secara efektif dan
efisien, sertadapat meastikan terlaksananya keterjaminan
keamanan, serta kepatuhan terhadap regulasi privasi yang telah
ditetapkan.

H. Mendorong Budaya Kolaboratif

Pimpinan yang memiliki kompetensi dalam upaya mendorong
terciptanya budaya kolaboratif di organisasi, perusahaan dan
industri yang dipimpinnya merupakan pimpinan yang cenderung
membangun hubungan yang kuat dan tangguh dengan anggota dan
tim kerja serta karyawannya. Pimpinan selalu mendengarkan
dengan cermat, dan menghargai kontribusi dari setiap anggota,
serta menekankan proses pengambilan keputusan secara bersama,
dalam upaya mencapai tujuan bersama tersebut dapat dicapai
secara maksimal. Selain itu pimpinan selalu membagi tanggung
jawab dan memberikan kepercayaan terhadap anggota dan tim
kerja serta karyawannya untuk mengambil inisiatif dalam upaya
pencapaian visi, misi dan tujuan yang harus dicapai.

Pentingnya pimpinan untuk mendorong terciptanya budaya
kolaboratif adalah untuk meningkatkan motivasi anggota dan tim
kerja serta karyawannya, sehingga mereka dapat memunculkan
kreativitas dan inovasi baru dalam mencari solusi masalah yang
dihadapinya. Kondisi tersebut dapat tercipta karena pimpinan dapat
membina komunikasi yang efektif dan saling menghargai, secara
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bersama menumbuhkan komitmen untuk memberikan kontribusi
positif terhadap produktivitas produksi, yang akhirnya dapat
menyejahtarakan karyawan (Singh, et al., 2020). Selain itu pimpinan
yang dapat mendorong budaya kolaboratif dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung perkembangan anggota dan tim
kerja serta karyawan, untuk membentuk tim kerja yang unggul, yang
dapat merespon transformasi digital, yang dapat disinergikan antar
tim kerja atau antar departemen untuk merespon transformasi
digital yang terjadi di lapangan, dalam upaya pencapaian visi, misi
dan tujuan yang telah ditetapkan.

Karakteristik yang menjadi ciri khas dari pimpinan yang
memiliki budaya kolaboratif secara maksimal, untuk menunjukkan
bahwa pimpinan tersebut dapat beradaptasi terhadap
perkembangan transformasi digital adalah sebagai berikut:

1. Pemimpin menjadi teladan dalam merespon transformasi
digital, serta mengomunikasikan perubahan yang harus
dilakukan anggota dan tim kerja serta karyawannya tentang
perubahan yang harus dilakukan dalam upaya merespon
transformasi digital secara bersama dalam tim kerjanya.

2. Pimpinan dapat menjelaskan pada tim kerja tentang langkah
strategis yang harus diambil berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan dalam upaya merespon transformasi digital
yang ada di lapangan untuk meningkatkan produktivitas
kinerja organisasi, industri dan perusahaan.

3. Pimpinan dapat mengembangkan komunikasi dan kolaborasi
yang baik antara pimpinan dengan anggota dan tim kerja serta
karyawannya, dalam merespon transformasi digital, dan
mengedepankan dialog terbuka dan menerima masukan dari
anggota dan tim kerja serta karyawan sesuai dengan job kerja
yang relevan dengan kondisi yang dibahas utuk diselesaikan.

4. Pimpinan mendukung terciptanya kondisi lingkungan kerja
yang nyaman dan menyenangkan untuk bertukar ide dan
gagasan serta inovasi baru, untuk mencapai visi, misi dan
tujuan bersama.
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5. Pimpinan memperhatikan unsur keadilan dan pemberdayaan
anggota tim Kkerja untuk menciptakan rasa kepemilikan
bersama terhadap visi, misi dan tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Pimpinan yang memiliki kompetensi dalam upaya mendorong
terciptanya budaya kolaboratif di organisasi ternyata juga
merupakan data dukung bahwa pimpinannya sukses dalam
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital di lapangan.
Selain itu pimpinan menunjukkan kerja sama yang kuat untuk
mengintegrasikan solusi dari berbagai bagian organisasi terutama
kolaborasi antar tim kerja dan departemen, serta memastikan
terjadi kolaborasi yang erat antar berbagai tim kerja dan
departemen dalam proses adaptasi terhadap perkembangan
transformasi digital yang terjadi agar tetap relevan dengan kondisi
pasar yang terus berubah. Kondisi tim kerja yang dapat
mengimplementasikan sebagai tindak lanjut dari instruksi pimpinan
tentang langkah strategis yang harus dikerjakan tentang
transformasi digital yang ada di lapangan dapat meningkatkan
produktivitas kinerja organisasi, industri dan perusahaan.

L Komitmen pada Pengembangan Keterampilan Teknologi

Digital Karyawan

Pimpinan yang memiliki komitmen terhadap pengembangan
keterampilan teknologi digital karyawan merupakan pimpinan yang
berfokus pada pemberian otoritas, tanggung jawab, memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilannya serta sumber daya yang ada
kepada anggota, tim kerja dan karyawannya, terutama yang terkait
dengan perkembangan transformasi digital, sehingga dapat dapat
dilihat komitmennya untuk beradaptasi terhadap perkembangan
transformasi digital berdasarkan kebutuhan pasar dan pelanggan
serta stakeholder. Pimpinan yang memiliki komitmen terhadap
pengembangan keterampilan digital karyawan (Kraus, et al.,2022).
Selalu mengutamakan pengembangan potensi dan kemampuan
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anggota dan tim kerja serta karyawan untuk meningkatkan
kemandirian, motivasi, dan berkontribusi terhadap perkembangan
transformasi digital yang harus direspon secara positif, dan
sekaligus dapat meningkatkan adaptasi pimpinan terhadap
perkembangan transformasi digital yang dapat didapatkan atau
diberdayakannya dari hasil kerja anggota dan karyawannya.

Komitmen pimpinan terhadap pengembangan keterampilan
digital karyawan dalam pemberdayaan keterampilan karyawan,
merupakan hal penting untuk terus ditingkatkan, karena dapat
memotivasi anggota dan tim kerja serta karyawannya untuk terus
mengembangkan potensi dirinya, untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan mereka, yang akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas organisasi dan perusahaan tempatnya bekerja,
sehingga dapat juga diberdayakan untuk menyejahterakan
karyawannya. Pimpinan yang memiliki komitmen terhadap
pengembangan keterampilan digital karyawan selalu mendorong
partisipasi aktif, kolaborasi, dan pemikiran kreatif, memberikan
dukungan  aktif terhadap pengembangan keterampilan,
pembelajaran, dan pertumbuhan anggota dan tim kerja serta
karyawan menuju peningkatan kualitas sistem kerjanya, sehingga
pengembangan potensi diri karyawan menjadi maksimal dalam
upaya pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan.

Karakteristik yang menjadi ciri khas dari pimpinan yang
memiliki komitmen yang kuat untuk pengembangan keterampilan
digital karyawan yang sekaligus dapat menunjukkan komitmen
pimpinan untuk terus meningkatkan potensi dirinya agar dapat
beradaptasi terhadap perkembangan transformasi digital yang ada
di lapangan adalah sebagai berikut:

1. Bersikap mendukung, membimbing, dan memberikan umpan
balik konstruktif guna membantu anggota tim kerja untuk
mencapai  potensi maksimal dalam pengembangan
keterampilan digital karyawan, namun bukan berarti
pimpinan kehilangan kendali atau kurangnya struktur dalam
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pengambilan kebijakan dan keputusan organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya.

2. Otoritas dan tanggung jawab yang diberikan pimpinan kepada
bawahannya dalam pengembangan keterampilan digital, telah
disesuaikan dengan bidang dan job kerja karyawan, walaupun
mereka bebas untuk mengemukakan ide-ide kreatif dan
inovatif dalam organisasi dan perusahaan.

3. Mengembangkan potensi diri pimpinan secara terus-menerus
yang berkaitan dengan keterampilan digital, dan memberikan
bimbingan dan pelatihan serta membelajarkannya pada
karyawannya untuk memberikan nilai tambah dari berbagai
sudut pandang yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan langkah strategis kedepannya berdasarkan
kemajuan yang dihasilkan bersama.

4. Mendorong untuk terciptanya proses komunikasi yang
terbuka dan transparansi, untuk menciptakan suasana
berkomunikasi yang jelas dan terarah mengenai
perkembangan teknologi digital yang terkait dengan tujuan
organisasi, ekspektasi, dan peran setiap anggota dan tim kerja
serta karyawannya.

5. Memberikan ruang untuk berkembang kepada anggota dan
tim kerja serta karyawan untuk dapat mengeksplorasi potensi
yang dimilikinya, sehingga mereka merasa lebih terlibat
dalam kesuksesan organisasi dan perusahaan tempat mereka
bekerja dan beraktivitas sehari-hari.

6. Memberikan dukungan terhadap pengembangan
keterampilan dan kompetensi teknik digital anggota dan tim
kerja serta karyawan, sehingga anggota dan tim Kkerja serta
karyawan dapat terus mengembangkan keterampilan yang
diperlukan sesuai job kerjanya, untuk mencapai tujuan
organisasi menjadi lebih maksimal.

7. Memberikan kepercayaan kepada anggota dan tim kerja serta
karyawannya untuk mengambil inisiatif dan bertanggung
jawab atas tugas-tugas yang harus dilaksanakan yang terkait
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dengan teknologi digital pada bagian tertentu, yang dapat
meningkatkan  produktivitas kinerja organisasi dan
perusahaan.

Pimpinan yang memiliki komitmen terhadap pengembangan
keterampilan digital karyawan merupakan pimpinan yang juga
sukses dalam adaptasi terhadap perkembangan transformasi digital
di lapangan. Hal tersebut dapat terlihat dari sikap dan perilaku
pimpinan yang bersedia untuk memberikan informasi yang jelas,
rinci dan detail serta terbuka kepada anggota dan tim kerja serta
karyawan. Informasi yang diberikan pimpinan tersebut merupakan
informasi untuk merespon perkembangan transformasi digital yang
sesuai dengan job kerjanya, yang terkait dengan teknologi digital.
Kondisi tersebut mengungkapkan tersedianya kesempatan baru
bagi anggota dan tim kerja serta karyawan dapat mengambil
keputusan untuk menjalankan ide-ide baru dan inovasi baru untuk
beradaptasi dengan teknologi digital yang ada sehingga dapat
mencapai  tujuan  organisasi menjadi lebih = maksimal
ketercapaiannya dan dapat bersaing secara global.

J. Responsif terhadap Umpan Balik

Pimpinan yang memiliki sifat dan sikap responsif terhadap
umpan balik merupakan pimpinan yang dapat beradaptasi dan
fleksibilitas ~ dalam  beradaptasi terhadap perkembangan
transformasi digital yang ada di lapangan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa berbagai situasi dan perubahan dari sudut
pandangan orang lain perlu direspon untuk menyesuaikan dengan
dinamika lingkungan, tuntutan pekerjaan, serta perubahan kondisi
internal dan eksternal. Pimpinan yang memiliki respon positif
terhadap umpan balik berarti bersedia untuk mengubah pendekatan
atau strategi kepemimpinannya dan disesuaikan dengan kebutuhan
situasional. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa umpan balik
yang terkait dengan perkembangan teknologi digital yang
diimplementasikannya terdapat koreksi yang harus dilakukan
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(Ghosh, et al., 2022). Walaupun demikian bukan berarti langsung
diterima, tetapi dilakukan analisis yang mendalam berdasarkan data
dan fakta yang ada di lapangan, sehingga kebijakan dan keputusan
yang di ambil kedepannya merupakan solusi yang tepat dan efisien
untuk meningkatkan Kkinerja organisasi dan perusahaan serta
industri yang dipimpinnya.

Respon pimpinan terhadap umpan balik teknologi digital
yang telah diimplementasikan adalah menganggap bahwa umpan
balik tersebut sebagai sumber inspirasi dalam menghadapi
ketidakpastian atau perubahan yang tidak terduga. Selain itu
pimpinan menganggap bahwa umpan balik tersebut perlu direspon,
karena kemungkinan merupakan akibat dari dampak transformasi
digital yang diimplementasikan untuk ditinjau ulang dan
disesuaikan dengan kondisi lingkungan eksternal dan internal
organisasi dan perusahaan. Berdasarkan hasil evaluasi dan
penilaian umpan balik tersebut maka pimpinan mengetahui persis
tentang instruksi yang harus disosialisasikan dan dikaitan dengan
kondisi kekuatan dan kelemahan internal, untuk peningkatan
kinerja organisasi dan perusahaan serta industri yang dipimpinnya.

Karakteristik pimpinan yang bersedia menerima respon
terhadap umpan balik yang dapat menunjukkan bahwa pimpinan
tersebut dapat sukses merespon transformasi digital yang ada di
lapangan adalah sebagai berikut:

1. Memanfaatkan umpan balik yang terkait dengan ide-ide baru
yang dapat menciptakan inovasi baru, setelah melalui proses
analisis yang mendalam untuk pengambilan keputusan yang
efektif dan efisien.

2. Mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang inklusif
sehingga mampu beradaptasi dan fleksibel dalam memahami
dan menghargai keragaman umpan balik terhadap teknologi
digital yang diimplementasikan di organisasi dan perusahaan
serta industri yang dipimpinnya.

3. Menciptakan tim kerja yang beragam untuk ikut menganalisis
dan mengevaluasi serta menilai terhadap umpan balik untuk
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meningkatkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan anggota
tim kerja serta karyawannya untuk menghadapi berbagai
tantangan dengan lebih baik dalam peningkatan kinerja.

. Ketika hasil analisis dan penilaian yang telah dilaksanakan
secara komprehensif menunjukan bahwa umpan balik
tersebut dapat dilakukan dalam wupaya peningkatan
produktivitas kinerja organisasi, perusahaan dan industri
yang dipimpinnya, maka pimpinan tersebut langsung
merealisasikan langkah strategis dan taktik yang tepat dan
cepat untuk mengubah langkah strategis untuk meningkatkan
kinerja organisasi, perusahaan dan industri yang dipimpinnya
sehingga dapat lebih sukses.

. Memberikan dukungan terhadap fasilitas dan sumber daya
yang sesuai dengan langkah strategis yang diambil sebagai
dampak dari respon positif terhadap umpan balik yang dapat
meningkatkan kinerja anggota dan tim kerja dalam upaya
peningkatan kinerja organisasi dan perusahaan serta industri
menjadi maksimal pencapaiannya.

. Memberikan respon positif terhadap umpan balik dari
pelanggan, dan bersedia untuk mendengarkan masukan
secara aktif dan positif, karena dapat meningkatkan kinerja
produktivitas dari organisasi dan perusahaan serta industri,
dalam upaya peningkatan kepuasan pelanggan organisasi, dan
perusahaan serta industri untuk berkembang menjadi lebih
baik, bukan hanya sekedar untuk bertahan saja.

. Merespon positif umpan balik dari pelanggan dari anggota tim
dan pelanggan, yang kemudian dimanfaatkan dan
diintegrasikan untuk terus meningkatkan cara organisasi
menggunakan teknologi digital dalam peningkatan produksi.
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Dukungan yang diberikan pimpinan terhadap fasilitas dan
sumber daya yang relevan dengan langkah strategis ternyata
memberikan dampak positif untuk meningkatkan kinerja organisasi
dan perusahaan serta industri menjadi maksimal pencapaiannya.
Selain itu pimpinan yang bersedia mendengarkan masukan secara
aktif dan positif dari pelanggan dan stakeholder ternyata berdampak
pada peningkatan kepuasan pelanggan organisasi, dan perusahaan
serta industri untuk berkembang menjadi lebih baik, bukan hanya
sekedar untuk bertahan saja.

Kondisi pimpinan yang selalu responsif terhadap umpan balik
terhadap teknologi digital yang telah diimplementasikan
menunjukkan bahwa pimpinan tersebut sukses dalam beradaptasi
terhadap perkembangan transformasi digital yang terjadi sehingga
dapat merubah langkah strategis untuk mencapai kepuasan
pelanggan, kemajuan organisasi, perusahaan, industri, dan sekaligus
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.
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BABV
KESUKSESAN PEMIMPIN DI ERA
PERKEMBANGAN TRANSFORMASI DIGITAL

Kepemimpinan yang sukses di era transformasi digital yang
terus berkembang sangat penting ditingkatkan jumlahnya,
dikarenakan saat ini hampir di semua lini dan bidang organisasi,
industri dan perusahaan diperlukan pimpinan yang sukses dalam
merespon transformasi digital dengan tepat, cepat dan tangguh. Di
era transformasi digital yang terus berkembang, pemimpin memiliki
peran yang sangat penting untuk menghadapi tantangan dengan
memanfaatkan peluang yang muncul. Selain itu kesuksesan seorang
pemimpin dalam merespon transformasi digital. Bukan hanya
bergantung pada kesuksesan dalam mengelola sumber daya dan
mengambil keputusan saja, namun juga harus mempertimbangkan
sejauh mana pimpinan tersebut dapat menjadi navigator
kompleksitas transformasi digital di organisasi, perusahaan dan
industri yang dipimpinnya.

Pimpinan yang sukses di era perkembangan transformasi
digital merupakan pimpinan yang memiliki pemahaman mendalam
tentang teknologi dan tren digital yang memengaruhi organisasi,
perusahaan dan industri yang dikelolanya. Kepemimpinan yang
sukses di era transformasi digital selalu dapat mengerti dan
memahami serta mengimplementasikan inovasi digital menjadi
fondasi penting, terutama yang berkaitan dengan kemajuan
organisasi dan perusahaan serta industri yang dipimpinnya.
Selanjutnya untuk mendukung kesuksesan pimpinan tersebut dapat
cepat tercapai keberhasilannya, melalui memberlakukan langkah
strategis yang harus diimplementasikan dengan tepat dan cepat.
Selain itu dapat juga dilakukan melalui langkah strategis yang harus
diinformasikan dengan jelas, rinci dan detail terhadap semua
anggota, tim kerja serta karyawannya, sehingga secara keseluruhan,
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mereka dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan langkah
strategis yang telah direncanakan dengan tepat dan bijak, dalam
upaya pencapaian visi, dan misi secara maksimal.

Pencapaian kesuksesan pimpinan di era transformasi digital,
dilakukan dalam upaya untuk mencapai keberhasilan yang lebih
maksimal. Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan keberanian
pimpinan untuk untuk membuat keputusan yang cerdas dan
proaktif dalam merespon perubahan transformasi digital yang ada
di lapangan. Selain itu kepemimpinan dapat mempercepat
kesuksesannya dalam merespon perkembangan teknologi digital,
sehingga lebih cepat dapat beradaptasi dan fleksibilitas untuk
merubah strategi yang dilakukannya, merupakan kunci kesuksesan
pemimpin. Transformasi digital yang dapat dengan tepat dan cepat
terhadap direspon secara positif, dapat melibatkan perubahan yang
cepat dan mendalam, dapat mengarahkan pimpinan menjadi lebih
cepat meraih kesuksesan dan mengubah langkah strategis menjadi
baru dan model bisnis baru secara efektif. Hal tersebut
mengungapkan bahwa pimpinan tersebut memiliki sikp fleksibilitas,
yang memungkinkan untuk mengatasi hambatan yang muncul dan
terus beradaptasi dengan lingkungan yang selalu bersifat dinamis.

Selain itu, kesuksesan pemimpin di era transformasi digital
juga terkait dengan kemampuannya untuk membangun dan
memimpin tim kerja yang beragam dan berkolaborasi. Pemimpin
harus mampu memotivasi dan menginspirasi anggota tim Kkerja
untuk berinovasi, berbagi ide, dan berkolaborasi dalam mencapai
tujuan bersama. Pemimpin yang memahami nilai kerja tim kerja
digital dan menciptakan budaya kerja yang mendukung kreativitas
dapat mengondisikan dalam mencapai kesuksesan jangka panjang.
Karakteristik yang menjadi ciri khas kesuksesan pemimpin di era
digital dapat dilihat dari kempetensinya dalam hal berikut: 1)
Penggunaan teknologi canggih; 2) Keterampilan kepemimpinan
digital; 3) Tanggap terhadap perubahan; 4) Kemampuan analisis
data; 5) Fokus pada pengalaman pengguna; 6) Keterlibatan
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karyawan; 7) Inovasi berkelanjutan; 8) Keamanan digital; 9)
Kemitraan strategis; 10) Etika digital.

Kepemimpinan yang dapat merespon transformasi digital
diharapkan dapat mengawal perubahan, pemanfaatan teknologi
digital dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, pengendalian,
pengawasan dan evaluasi serta penilaian untuk melihat umpan balik
dalam upaya mencari solusi terbaik untuk ke depannya. Pimpinan di
era perkembangan transformasi digital memiliki kemampuan untuk
menginspirasi dalam memunculkan ide kreatif yang dapat
menciptakan inovasi yang dapat diintegrasikan pada semua bidang
bisnis yang sesuai dengan organisasi dan perusahaan serta industri
yang dipimpinnya dengan tetap memperhatikan kesejahteraan tim
kerja dan karyawannya (Hussain& Papastathopoulos, 2022).

A. Penggunaan Teknologi Canggih

Pemimpin sukses di era transformasi digital harus mampu
memahami dan memanfaatkan serta memberdayakan teknologi
canggih untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Pimpinan harus proaktif dalam mengadopsi inovasi dan mengetahui
cara teknologi dapat mengubah cara bisnis dijalankan. Teknologi
canggih yang dimaksudkan adalah teknologi yang terkait dengan
transformasi teknologi digital yang terus lahir dan berkembang
secara terus-menerus sebagai dampak dari teknologi digital yang
dapat mendukung perkembangan peralatan yang dipergunakan di
organisasi, perusahaan dan industri seperti Virtual Reality (VR)
Warp Drive, Telepati Elektronik, Robotic Process Automation (RPA)
Mobil Terbang, Internet of Things (loT). Contoh lainnya seperti
Artifisial Inteligent (Al), data industri, manufaktur maju, robotika,
pencetakan 3D, teknologi blockchain, dan kecerdasan buatan, yang
menawarkan serangkaian peluang yang dapat memungkinkan
perusahaan dan industri memperluas kepemimpinannya di pasar
global yang berkembang untuk produk dan layanan masa depan,
dalam upaya kepuasan pelanggan.
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Pemimpin di era transformasi digital yang terkait dengan
pemanfaatan teknologi digital yang canggih tersebut perlu memiliki
keterkaitan dengan visi yang jelas tentang arah masa depan
organisasi sehingga langkah strategis yang harus diambil pimpinan
dapat didistribusikan terhadap tim kerja dan karyawan dalam upaya
pencapaian produktivitas kinerja yang maksimal (Pan, et al., 2022).
Pimpinan harus mampu merumuskan strategi jangka panjang yang
mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan nilai tambah bagi
organisasi.

Kepemimpinan yang adaptif terhadap transformasi teknologi
digital yang canggih tersebut merupakan kemampuan untuk
memahami tren teknologi terkini. Pemimpin yang informatif dapat
mengidentifikasi dan menganalisis dampak inovasi teknologi digital
pada bisnis mereka. Kepemimpinan yang mampu beradaptasi
terhadap transformasi digital menjadi kunci sukses dalam
menghadapi era teknologi yang terus berkembang pesat. Seorang
pemimpin harus memiliki kemampuan untuk memahami dan
merespon perubahan teknologi dengan cepat. Kepemimpinan
sukses di era transformasi digital ditandai oleh kemampuan
pemimpin untuk memahami dan mengadopsi teknologi baru dengan
cepat. Pemimpin yang sukses harus memiliki keterampilan
teknologi informasi dan memahami bagaimana teknologi dapat
meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam organisasi. Pemimpin
yang sukses di era digital harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam serta keterampilan kepemimpinan
digital, termasuk kemampuan untuk memimpin tim virtual,
berkomunikasi secara efektif melalui platform digital, dan
memotivasi anggota tim dalam lingkungan yang terus berubah.
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B. Adaptasi terhadap Perubahan

Era transformasi digital ditandai oleh perubahan yang cepat
yang harus dapat direspon oleh pimpinan organisasi, perusahaan
dan industri. Pemimpin sukses harus dapat menanggapi perubahan
ini dengan cepat dan mengarahkan organisasi menuju arah yang
benar, sambil mempertahankan fleksibilitas untuk menyesuaikan
strategi sesuai kebutuhan. Pemimpin yang sukses di era
transformasi digital harus memiliki sikap yang terbuka terhadap
pembelajaran berkelanjutan. Kecepatan perkembangan teknologi
membutuhkan pemimpin yang selalu siap belajar dan beradaptasi
(Fischer, et al, 2020). Kesediaan untuk terus meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan tentang inovasi digital dapat
memastikan bahwa pemimpin dapat tetap relevan dan efektif dalam
lingkungan yang terus berubah ini. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pimpinan tersebut telah memiliki karakter fleksibilitas
terhadap perubahan yang ada di lapangan sesuai dengan
perkembangan yang terjadi.

Fleksibilitas merupakan ciri khas penting dari kepemimpinan
sukses di era digital. Pemimpin yang dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis dan cepat
adalah kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan
transformasi digital. Selain itu pimpinan harus dapat memastikan
kebijakan dan keputusan yang tepat dan cepat, walaupun harus
tetap memperhatikan faktor resiko dalam pengambilan kebijakan
dan keputusan yang ditetapkan. Keberanian untuk mengambil risiko
adalah ciri khas lainnya dari kepemimpinan sukses di era digital.
Pemimpin yang sukses tidak takut mencoba hal-hal baru dan
bersedia mengambil risiko yang terukur demi mencapai tujuan
organisasi. Untuk kesuksesan pengambilan kebijakan dan
keputusan tersebut tetap juga harus mengandalkan pada
pengalaman yang telah terjadi, terutama dalam hal fokus pada
pengguna atau pelanggan.

Kesuksesan pimpinan dalam era transformasi teknologi
digital juga mencakup pemahaman mendalam terhadap kebutuhan
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pelanggan dan penerapan strategi yang meningkatkan pengalaman
pengguna melalui teknologi digital yang berkembang. Kondisi
tersebut dapat dimanfaatkan untuk menjalin kemitraan strategis
yang harus dilaksanakan secara terencana. Pemimpin sukses
memahami nilai kemitraan strategis dalam ekosistem bisnis digital.
Mereka harus dapat menjalin kemitraan yang saling
menguntungkan dengan perusahaan lain serta pemangku
kepentingan lainnya untuk terus membina kepemimpinan yang
inklusif. Kepemimpinan inklusif menjadi semakin penting di era
transformasi digital. Pemimpin yang dapat mendorong keragaman,
menghargai berbagai perspektif, dan menciptakan lingkungan kerja
yang inklusif dapat memaksimalkan potensi kreativitas dan inovasi
dalam organisasi.

C. Analisis Data dengan Keterlibatan Karyawan

Pemimpin modern perlu memiliki kemampuan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan data. Dengan data yang
melimpah dari berbagai sumber, pemimpin harus dapat mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang akurat dan relevan.
Berdasarkan hasil data informasi yang akurat tersebut dapat
menunjukkan kesuksesan pemimpin juga dapat diukur dari
kemampuannya dalam memanfaatkan data dan analisis untuk
mendukung pengambilan keputusan. Di era transformasi digital,
data menjadi aset berharga yang dapat memberikan wawasan
mendalam tentang pelanggan, pasar, dan operasi bisnis.

Pemimpin yang dapat memahami dan mengelola data dengan
efektif dapat memiliki keunggulan dalam mengambil keputusan
yang informasional dan berbasis bukti. Dengan memadukan
pemahaman  teknologi, fleksibilitas, kepemimpinan tim,
pemanfaatan data, dan sikap pembelajaran berkelanjutan, seorang
pemimpin dapat mencapai kesuksesan yang berkelanjutan di era
transformasi digital di lapangan (Banmairuroy, et al, 2022).
Kesuksesan ini juga dapat diraih melalui pemberdayaan karyawan
yang terkait dengan mencakup pencapaian tujuan bisnis, dan
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menciptakan nilai tambah bagi organisasi perusahaan dan industri
yang terus berkembang serta pada masyarakat umum.

Pemimpin sukses di era digital harus memahami pentingnya
keterlibatan karyawan. Mereka harus menciptakan budaya kerja
yang mendukung inovasi, pembelajaran, dan kolaborasi, serta
memberikan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan
keterampilan digital karyawan. Pemimpin sukses di era
transformasi digital juga harus memiliki kemampuan untuk
memimpin tim yang terdiri dari individu dengan berbagai latar
belakang dan keterampilan. Kolaborasi antar departemen dan kerja
tim yang efektif menjadi kunci untuk mengoptimalkan hasil
transformasi digital.

D. Inovasi Teknologi Digital Berkelanjutan

Pemimpin harus menjadi pendukung utama inovasi teknologi
digital berkelanjutan. Pimpinan perlu mendorong tim mereka untuk
berpikir kreatif, menguji ide-ide baru, dan mengimplementasikan
solusi inovatif untuk memecahkan masalah yang dihadapi
organisasi, perusahaan serta industri. Selain itu komitmen pimpinan
terhadap pembelajaran dan pengembangan terus-menerus
merupakan karakteristik lain dari kepemimpinan sukses di era
digital. Pemimpin yang berhasil selalu mencari peluang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, serta
mendorong hal yang sama terhadap tim kerjanya untuk terus
merespon perkembangan transformasi teknologi digital.

Kesuksesan pimpinan yang berdasarkan kompetensinya
dalam  merespon transformasi digital, yang kemudian
ditindaklanjuti dengan terus berinovasi teknologi digital tersebut
cenderung memiliki mentalitas yang terbuka terhadap ide-ide baru
dan gagasan inovatif serta berani mengambil risiko yang mungkin
terjadi, selalu untuk mencoba inovasi teknologi baru tanpa takut
untuk bertindak dalam meneruskan ide kreatifnya untuk mencoba
hal-hal baru. Selain itu pimpinan dapat memberikan dukungan
kepada anggota tim kerja yang berinovasi dalam merespon
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transformasi digital yang disosialisasikannya, walaupun dapat
dipastikan hasilnya, namun dampak dan resiko yang mungkin
terjadi tetap harus diperhitungkan dalam upaya menumbuhkan
keberanian untuk menghadapi ketidakpastian akibat merespon
tranformasi digital di lapangan serta bersedia menghadapi
kemungkinan tantangan yang muncul (Ren, Zeng & Sun, 2023). Hal
tersebut merupakan ciri khas dari kesuksesan pimpinan yang
memiliki persepsi jika ingin mendapatkan kesuksesan sebagai
pimpinan dalam era perkembangan transformasi digital saat ini.

Kesuksesan pimpinan di era perkembangan transformasi
digital, biasanya bersedia untuk meningkatkan kemampuan kreatif
anggota dan tim kerja serta karyawannya, serta menerima masukan
dari tim kerja berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.
Kondisi tersebut dapat mendukung tercipta saluran komunikasi
yang efektif, memastikan bahwa setiap orang merasa dihargai dan
didengar, sehingga terbentuk budaya kerja yang nyaman untuk
berbagi ide-ide kreatif dan inovasi tanpa takut dicemooh atau
diabaikan oleh pimpinan. Kondisi tersebut dapat menciptakan
strategi jangka panjang, serta menjaga organisasi dan perusahaan
tetap relevan dan kompetitif di masa perkembangan transformasi
yang makin pesat ke depan.

Kesuksesan pimpinan di era perkembangan transformasi
digital dapat terlihat dari usaha yang dilakukan pimpinan dalam hal
menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi anggota tim kerja
untuk berpikir di luar batas dan mengeksplorasi solusi inovatif.
Pimpinan selalu mendukung hasil kinerja karyawan yang telah
didasarkan pada analisis data lapangan yang menunjukan bahwa ide
kreatif dan inovasi baru yang diciptakan berdasarkan kinerja tim
kerja secara kolaboratif tersebut dapat mencapai kesuksesan di era
modern yang penuh dengan perubahan dan kompleksitas sebagai
dampak dari perkembangan transformasi digital. Walaupun pada
akhirnya pimpinan tersebut tetap harus mempertimbangkan
perlunya penekanan terhadap pentingnya pengendalian resiko yang
terkendali dan terukur. Pemimpin yang sukses di era perkembangan
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transformasi digital yang selalu menerapkan inovasi teknologi
berkelanjutan di organisasi, perusahaan dan industri yang
dipimpinnya, betul-betul memahami dan mengerti, bahwa untuk
mencapai kemajuan, kadang-kadang diperlukan langkah-langkah
berani dalam pengambilan risiko yang terkendali dan terukur. Selain
itu pimpinan berpendapat bahwa kegagalan yang dihadapinya
bukanlah akhir, melainkan peluang untuk belajar dan memperbaiki
kondisi, untuk terus mencoba hal-hal baru dan menciptakan inovasi
baru untuk memperbaiki kondisi kegagalan, sehingga pencapaian
kesuksesan yang diharapkan dapat lebih cepat diraih secara
maksimal.

E.  Strategi Keamanan Digital

Strategi keamanan digital merupakan langkah tindakan yang
dirancang dalam upaya praktik melindungi data, sistem, dan
informasi yang disimpan dan dipertukarkan melalui teknologi
digital yang bertujuan untuk meminimalkan risiko kesalahan
organisasi, perusahaan dan industri, serta ancaman dari pihak
eksternal. Strategi keamanan digital merupakan hal penting untuk
mengamankan informasi dari akses yang tidak sah, peretasan,
pencurian, atau kerusakan pada data di sistem yang ada di
organisasi, perusahaan dan industri. Kondisi strategi keamanan data
digital merupakan hal penting yang tidak boleh diabaikan oleh
pimpinan untuk meraih kesuksesan di era perkembangan
transformasi digital yang terus berkembang pesat (Rizi & Seno,
2022).

Pimpinan organisasi, perusahaan dan industri harus
memprioritaskan strategi keamanan digital yang kuat dan handal
untuk keterjaminan keamanan data digital yang dimiliki di era
perkembangan transformasi digital, yang memungkinkan dapat
terjadinya serangan siber yang semakin kompleks di lapangan.
Untuk itu pemimpin harus memprioritaskan dan memastikan
bahwa keamanan digital dari organisasi, perusahaan dan industri
yang dipimpinnya dalam kondisi aman dan terlindungi secara baik.

Kepemimpinan Sukses Di Era Transformasi Digital



Kondisi tersebut dapat juga dicapai pimpinan melalui pelaksanaan
pelatihan kepada karyawan yang terlibat dan layak untuk dipercaya
sesuai dngan job kerjanya untuk mengatasi ancaman keamanan
digital.

Strategi keamanan digital juga dapat membantu organisasi,
perusahaan dan industri untuk menyederhanakan prosedur audit,
untuk mematuhi peraturan perlindungan data yang semakin ketat.
Proses manajemen dan strategi keamanan data yang kuat
memungkinkan organisasi melindungi informasi dari serangan
siber, serta melindungi data pelanggan dan pengguna agar tidak
hilang atau dicuri dan berakhir di tangan orang yang
salah. Peretasan atau hilangnya data secara besar-besaran dapat
mengakibatkan kehilangan kepercayaan pelanggan pada suatu
organisasi, perusahaan dan industri yang berdampak pada reputasi
bisnis, yang dapat menimbulkan risiko kerugian finansial yang
serius, serta denda, pembayaran hukum, dan perbaikan kerusakan
jika data sensitif hilang.

Kesuksesan pimpinan di era pekembangan digital dapat diraih
melalui penerapan pola pikir yang berfokus pada keamanan data
dan menerapkan serangkaian alat yang tepat, untuk memastikan
bahwa data sensitif tidak jatuh pada orang yang tidak tepat atau
salah. Pimpinan yang dapat memastikan bahwa strategi keamanan
data digitalnya kuat dan handal, dapat meningkatkan reputasinya
serta reputasi organisasi, perusahaan dan industri yang
dipimpinnya tetap bersih, serta dapat mewujudkan keunggulan
yang kompetitif.

F.  Etika Digital

Pemimpin sukses di era perkembangan transformasi digital
harus mempertimbangkan aspek etika dalam penggunaan teknologi
digital yang terus berkembang pesat. Pimpinan perlu memastikan
bahwa praktik bisnis mereka sesuai dengan norma-norma etika
digital, termasuk privasi data, transparansi, dan tanggung jawab
sosial organisasi, perusahaan dan industri yang dipimpinnya. Etika
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digital yang dimaksudkan merupakan kemampuan pimpinan
organisasi, perusahaan dan industri, untuk menyesuaikan diri,
mencontohkan, merasionalkan, mempertimbangkan, dan
mengembangkan tata kelola etika digital (netiquette) dalam proses
yang terjadi di dalam aktivitas kesehariannya.

Etika digital pimpinan yang sukses di era perkembangan
transformasi digital berarti dapat menjaga menjaga privasi, dan
menjaga keamanan perangkat dan akunnya, serta menghormati
orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pimpinan tersebut
memiliki etika digital yang dapat membentuk kesadaran, tanggung
jawab, integritas dan penghormatan terhadap nilai kebaikan di
dalam pemanfaatan media digital dalam aktivitas dalam organisasi,
perusahaan dan industri yang dipimpinnya. Pemimpin yang sukses
di era perkembangan teknologi digital, selalu mempraktikkan etika
digital yang kuat, misalnya dapat mengelola data dengan bijaksana,
menjaga keamanan informasi, dan beroperasi sesuai dengan standar
etika yang tinggi dalam penggunaan teknologi digital yang
berkembang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan perusahaan di
lapangan. Etika digital menjadi landasan kepercayaan, yang sangat
penting dalam mengarahkan organisasi untuk meraih kesuksesan di
era perkembangan transformasi digital di lapangan.

Cara menerapkan etika digital pimpinan sukses di era
perkembangan tranformasi digital dalam komunikasi digital adalah
bersikap sopan dan santun, bertata krama yang baik, tidak
menimbulkan masalah atau perdebatan ke arah negatif, malah
memperkuat hubungan dengan orang lain menjadi lebih baik. Etika
berkomunikasi tentunya sangat diperlukan pimpinan untuk sukses,
sehingga orang disekitarnya memiliki rasa aman dan nyaman dalam
melakukan komunikasi untuk mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam strategi dan aktivitas operasional di organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya.

Kepemimpinan yang sukses di era perkembangan
transformasi digital melalui penerapan etika digital dapat terlihat
dari kondisi anggota, tim kerja dan karyawan yang dipimpinnya
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merasa nyaman dan menyenangkan saat pimpinan tersebut
memberikan:

1.

10.

menginformasikan teknologi digital yang harus dikerjakan
sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan inovasi di seluruh divisi.

. Bimbingan dan arahan untuk memanfaatkan teknologi digital

baru dalam menghadapi tantangan dan mengambil peluang
yang muncul di tengah perubahan transformasi digital.

. Instruksi untuk memberdayaan anggota dan tim kerjanya

dalam peningkatan produktivitas kinerja mereka.

Memotivasi anggota dan tim Kkerja untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, dalam upaya penggunaan
teknologi digital secara maksimal pada aktivitas kerjanya
sehari-hari.

. Dorongan dan motivasi untuk membangun budaya yang

harmonis untuk memunculkan inovasi teknologi digital yang
dapat diimplementasikan dalam aktivitas anggota dan tim
kerja serta karyawannya.

Motivasi dan mendorong anggota dan tim Kkerja serta
karyawannya untuk berpikir kreatif, sehingga dapat
mengadopsi pendekatan yang inovatif dalam menerapkan
teknologi digital baru yang telah ada.

Instruksi untuk memanfaatkan transformasi digital secara
cepat dan tepat guna untuk peningkatan kualitas kerjanya.
Arahan untuk memanfaatkan berbagai solusi teknologi digital
yang ada untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
inovasi di seluruh divisi yang ada di organisasi dan
perusahaan yang dipimpinnya.

Instruksi untuk tetap adaptabilitas dan ketangkasan dalam
merespon transformasi digital dengan cepat dan efektif untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan industri tersebut.
Arahan dan bimbingan untuk dapat melewati tantangan yang
dihadapi dan mengambil peluang yang muncul di tengah
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11.

12.

13.

perubahan transformasi digital untuk peningkatan kepuasan
pelanggannya.

Megintruksikan tim kerja pada divisi programmer untuk tidak
menulis dokumentasi yang dengan sengaja untuk
membingungkan atau tidak terjamin keakuratan datanya.
Mengingatkan dengan tegas dan jelas bahwa tim kerja tidak
dibenarkan untuk mencari keuntungan tambahan dari proyek
yang didanai oleh pihak mitra bisnis melalui menjalin kerja
sama melalui kegiatan pribadi tanpa izin pimpinan.
Mengintruksikan bahwa karyawan tidak dibenarkan untuk
mengambil keuntungan dari pekerjaan orang lain, serta
membeberkan data-data penting karyawan dalam perusahaan
dan mempermalukan profesinya.
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GLOSARIUM

Adaptasi Kemampuan untuk bertransformasi
atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan atau situasi tertentu,

Divisi Unit atau bagian yang terpisah dalam
suatu organisasi atau perusahaan
yang memiliki tanggung jawab, tugas,
atau fokus kKhusus dalam mencapai
tujuan keseluruhan perusahaan.

Fleksibel Kemampuan suatu sistem, objek,
atau individu untuk beradaptasi,
berubah, atau menyesuaikan diri
dengan perubahan atau kebutuhan
yang mungkin terjadi.

Inovasi Inovasi adalah menciptakan atau
meningkatkan sesuatu yang baru
dalam produk, layanan, proses, atau
model bisnis dengan cara kreatif
untuk memberikan nilai tambah atau
solusi yang lebih baik.

Kolaborasi Pola hubungan antarindividu atau
organisasi yang saling berbagi,
berpartisipasi, dan setuju untuk
melakukan tindakan bersama. Ini
melibatkan berbagi informasi,
sumber daya, manfaat, dan tanggung
jawab dalam pengambilan keputusan
demi mencapai tujuan bersama atau
menyelesaikan masalah yang
dihadapi.

Kompetitor Entitas atau organisasi yang
beroperasi dalam industri atau pasar



Persuasi Verbal

Reputasi

Stakeholder

Transformasi

yang sama dengan tujuan bersaing
untuk memenangkan pangsa pasar,
pelanggan, atau sumber daya.
Kemampuan individu untuk
mengarahkan pikiran orang lain
sehingga  dapat = menimbulkan
keyakinan pada individu tersebut
bahwa ia mampu untuk melakukan
tugas yang telah dibebankan
kepadanya.

Citra seseorang atau kelompok di

masyarakat, terbentuk dari
pengalaman dan perilaku,
memengaruhi kepercayaan,

hubungan, dan nilai-nilai.

Pihak-pihak yang memiliki
kepentingan dalam perusahaan/
organisasi dan dapat memengaruhi
atau terpengaruh oleh keputusan

perusahaan/organisasi. Mereka
terbagi menjadi internal (organisasi,
pemegang saham, pemilik,
karyawan) dan eksternal (konsumen,
supplier, pesaing, investor,
pemerintah, komunitas, media,
masyarakat umum).

Sebuah konsep yang mencakup
segala jenis perubahan atau
pergeseran yang terjadi dari satu
bentuk, keadaan, atau Kkondisi
menuju  bentuk, keadaan, atau
kondisi yang berbeda.
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Kepemimpinan Sukses di Era Transformasi Digital merupakan
sebuah perbincangan yang sangat relevan di tengah pesatnya
perkembangan teknologi digital. Buku ini bertujuan untuk membahas
dan memberikan panduan bagi para pemimpin dalam menghadapi
tantangan teknologi digital masa kini yang cepat berubah.

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat menempatkan
setiap individu dalam posisi yang tidak dapat terpisahkan dari
pengaruh dan manfaat teknologi tersebut. Hal ini menimbulkan
tuntutan bagi pemimpin dalam organisasi atau perusahaan untuk
mampu beradaptasi dengan cepat dan tepat terhadap perkembangan
teknologi digital, serta memiliki kemampuan untuk
mengaplikasikannya dan bahkan menciptakan sesuatu yang baru.
Pemimpin dalam konteks ini dianggap sebagai sosok yang diandalkan
untuk menyelaraskan teknologi digital dengan kebutuhan organisasi
dantim.

Buku ini menyoroti kemampuan adaptasi kepemimpinan terhadap
transformasi digital, dengan fokus pada implementasi strategi yang
efektif dan efisien. Pimpinan yang mampu mengoperasionalkan
transformasi digital di lingkungan kerjanya dapat dianggap sebagai
individu yang mampu mengidentifikasi peluang dan mengambil risiko
terkait dengan teknologibaru.

Langkah-langkah adaptasi yang harus dilakukan oleh seorang
pemimpin diuraikan secara sistematis, dimulai dari kemampuan
berpikir strategis, keterbukaan terhadap inovasi, penerapan
accelerated learning, hingga pentingnya kemampuan komunikasi
digital. Etika digital juga menjadi fokus dalam buku ini, dengan
penekanan pada kebutuhan pemimpin untuk memastikan praktik
bisnis mereka sesuai dengan norma-norma etika digital, termasuk
privasi data, transparansi, dan tanggung jawab sosial organisasi.
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